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1FIQH AL-LUGHAH DAN ILM AL-LUGHAH
(Perbedaan, Ruang Lingkup, dan Perkembangannya)
Oleh: Anwar Abd. Rahman, S. Ag., M.Pd.
A. Latar Belakang
Bahasa adalah unsur kebudayaan yang berkembang
sesuai dengan zaman. Bahasa juga bersifat produktif, maka
bahasa selalu mengalami perubahan. Perubahan-perubahan
ini menunjukkan kedinamisan setiap bahasa. Bahkan dapat
dikatakan bahwa bahasa yang dinamis merupakan ciri-ciri
bahasa yang hidup (al-lughah al-baaqiyah). Sebaliknya bahasa
yang tidak mengalami perubahan adalah bahasa yang sudah
punah (al-lughah al-baaidah). Bahasa yang telah mengalami
kepunahan dapat dilihat pada bahasa, Sansekerta, Latin dan
lain-lain.
Bahasa Arab amat kaya dengan تادﺮﻔﻣ (kosakata) dan
تﺎﻓداﺮﺘﻣ (sinonim). Dalam bahasa Arab terdapat cara
pengembangan bentuk kata yang disebut قﺎﻘﺘﺷا, yaitu
pengambilan sighot (bentuk kata) dari sighot yang lain, karena
ada persamaan baik dari segi bentuk, maknanya maupun
strukturnya dengan beberapa tambahan tertentu yang telah
ditetapkan.
Bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang banyak
penuturnya di dunia. Bahasa Arab adalah salah satu kajian
bahasa yang merupakan suatu topik yang telah turut
mewarnai khasanah ilmu pengetahuan dalam
perkembangannya. Berbagai kajian dan penelitian telah
dilakukan dalam menyingkap berbagai fenomena yang
melingkupi bahasa dalam kaitannya sebagai unsur
komunikasi, pendidikan, ataupun kebudayaan.
Kegiatan tersebut memicu munculnya berbagai
cabang ilmu pengetahuan baru di antaranya seperti apa yang
2disebut dengan Ilmu al-Lughah (linguistic) ataupun Fiqh al-
Lughah (philology), meski terkadang antara cabang ilmu yang
satu dengan yang lainnya masih terkadang menimbulkan
pertanyaan-pertanyaan tentang perbedaan dan
perkembangannya.
B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat
merumuskan fokus masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana ruang lingkup Ilmu al-Lughah (linguistic) dan
Fiqh al-Lughah (philology)?
2. Bagaimana perkembangan Ilmu al-Lughah (linguistic) dan
Fiqh al-Lughah (philology)?
C. Perbedaan Fiqh al-Lughah dan Ilmu al-Lughah
1. Pengertian Fiqh al-Lughah dan Ilmu al-Lughah
Polemik panjang telah terjadi sekitar istilah fiqh al-
lughah dan ilm al-lughah. Apakah ilmu al-lughah identik dengan
fiqh al-lughah atau tidak? Ada yang menyamakan ada pula yang
membedakan antara keduanya. Hingga saat ini perdebatan
mengenai kedua istilah itu masih berlanjut. Polemik ini
muncul karena di Barat selain istilah linguistics, terdapat juga
istilah philology yang diserap oleh sebagian ahli ke dalam
bahasa Arab menjadi al-filulujiya. Lalu apakah ilmu al-lughah
sama dengan linguistik, dan fiqh al-lughah sama dengan al-
filulujia?
2. Definisi Fiqh al-Lughah dan ilmu al-Lughah
Secara etimologis (dari segi bahasa) kedua istilah itu
sama. Dalam kamus Arab ditemukan bahwa: kata ﮫﻘﻔﻟا berarti
3ﮫﻟ ﻢﮭﻔﻟا و ءﻲﺸﻟﺎﺑ ﻢﻠﻌﻟا (pengetahuan dan pemahaman tentang
sesuatu).1
Singkatnya kata al-fiqh (ﮫﻘﻔﻟا) = al-’ilm (ﻢﻠﻌﻟا) dan
kata faquha (ﮫﻘﻓ) = ‘alima (ﻢﻠﻋ). Hanya saja pada
penggunaannya kemudian, kata al-fiqh lebih didominasi oleh
bidang hukum. Dengan demikian frase ilm lughah sama
dengan frase fiqh lughah.
Pendapat ini sejalan dengan pendapat Ibnu Mansur,
beliau mengatakan bahwa istilah “ﺔﻐﻠﻟا ﻢﻠﻋ” memiliki kesamaan
dengan istilah “ﺔﻐﻠﻟا ﮫﻘﻓ” yaitu dari kata “ﮫﻘﻓ” dan “ﻢﻠﻋ” yang
dapat diartikan mengetahui atau memahami.2 Hal ini
diperkuat firman Allah swt. dalam QS; Al-Taubah/9: 122.
 " ِﺑ ًءﺎََﻤﻠُﻋاُْﻮﻧْﻮَُﻜِﯿﻟ َْيأ" ِﻦْﯾ ﱢﺪﻟا ِﻰﻓ اْﻮُﮭﱠَﻘَﻔَﺘِﯿﻟﮫ ِ◌
Terjemahnya:
“Untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama”3.
Dengan  demikian fiqh al-lughah itu juga berarti ilmu
al-lughah. Kemudian dari segi istilah (terminologi).
 ِﺔَﻐﱡﻠﻟا ُﻞَْﺻأ ِِﮫﺑ ُفَﺮُْﻌﯾ ٍِﻲﻔْﺻَو ِئاَﺮِْﻘﺘِْﺳا ِﺚَْﺤﺒِْﻠﻟ ٌﺞَﮭْﻨَﻣ ﺎَﮭُﺳْرَد ُداَُﺮﯾ ِﻰﺘﱠﻟا
 ،ِةَﺪْﯿَِﻌﺒﻟْا َِوأ ِةَرَوﺎَﺠُﻤﻟْا ِتﺎَﻐﱡﻠﻟَﺎﺑ ﺎَُﮭَﺘَﻗﻼَﻋَو ﺎَُﮭَﺘﻠْﯿَِﺼﻓَو ُل ﱠَوﻷْا ﺎَُﮭﻨِطاَﻮَﻣَو
 ،ﺎَِﮭﺗاَﻮَْﺻأَو ﺎَِﮭﺗﺎَﺠَْﮭﻟَو،ﺎَِﮭﺑُْﻮﯿُﻋَوﺎَﮭُِﺼﺋﺎَﺼَﺧَو ،ِﺔﱠِﯿِﺒﻧﺎََﺟﻷْا َِوأ َِﺔﻘِْﯿﻘ ﱠﺸﻟا
 َو ،ﺎَِﮭَﺘَﻟﻻِد ِر ﱢَﻮَﻄﺗَو ًَﺔﺑَﺎﺘِﻛَو ًةَءاَِﺮﻗ ﺎَِﮭﺋﺎََﻤﻧ ىَﺪَﻣ.4
Artinya:
“Suatu metode penelitian yang bersifat deduktif untuk mengetahui
asal mula suatu bahasa yang akan dipelajari, serta tempat mula
1Imel Badiy’ Ya’cub, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah Wa Khashaishuha,
(Beirut, Dar al-Tsaqafah al- Islamiyah, t.th). h. 28.
2Ibn Mansur, Lisan al-Arab, Jilid III, (Beirut: tp, t. th), h. 522.
3Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung:
CV Dipenegoro, 2008), h. 301-302.
4Shubhi al-Shalih, Dirasat fi Fikh al-Lughah, (Cet. II; Beirut: al-
Maktabah al-Ahliyah, 1962 M/ 1382 H), h. 6.
4berkembangnya suatu bahasa, serta cabang-cabangnya, atau
hubungannya dengan bahasa-bahasa baik yang berdekatan
maupun yang berjauhan, serumpun atau asing, beberapa
keistimewaannya baik masalah fonologi, morfologi, sintaksis,
unsur dialek suatu bahasa, perkembangan semantik-nya, dan
seberapa jauh pertumbuhannya baik dari segi bacaan dan tulisan.”
Adanya persamaan makna definisi secara bahasa pada
bentuk mudhaf dari kedua istilah tersebut menggambarkan
bahwa keduanya memiliki kemiripan orientasi sebagai suatu
disiplin ilmu yang mengkaji tentang bahasa dari perspektif
tertentu.
J. W. M. Verhaar menggambarkan bahwa apa yang
disebut dengan ilmu al-lughah dalam bahasa Arab dikenal
dengan istilah “Linguistic” dalam bahasa Inggris.5 Sementara
itu, Peter Matthews menjelaskan dalam berbagai Kamus
Umum, Lingistik didefinisikan sebagai ‘ilmu bahasa’ atau
studi ilmiah mengenai bahasa.6
Pada dasarnya, Ilmu al-Lughah (Linguistic) menjadikan
bahasa yang dikomunikasikan secara lisan (ujaran) sebagai
kajian primernya. Adapun bahasa yang dikomunikasikan
secara tertulis disebut sebagai kajian sekundernya. Pengertian
tersebut setidak-tidaknya bisa memberikan gambaran tentang
Ilmu al-Lughah (Linguistic) sebagai suatu cabang ilmu
pengetahuan yang menjadikan bahasa sebagai kajian dalam
perkembangannya.
Meskipun demikian dalam pembahasan ini akan
dipaparkan perbedaan antara fiqh al-lughah dengan ilmu al-
lughah. Namun sebahagian para ahli tidak membedakan antara
5J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, (Cet. II, Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1999), h. 7.
6Peter Matthews, The Concise Oxford Dictionary of Linguistics
(Oxford:Oxford University Press, 1995), h. 63.
5fiqh al-lughah dengan ilmu al-lughah. Kesamaan objek kajian
kedua istilah di atas terbukti dengan adanya beberapa buku
yang menggunakan judul fiqh lughah yang isinya membahas
masalah bahasa. Di antara buku dimaksud adalah ‘Asshaiby fi
fiqh al-lughah wa sunani al-Arab fi kalamiha karya Ahmad Ibnu
Faris (395 H), ‘fiqh al-lughah wa sirru al-Arabiyyah karya
Assa’alaby (340 H), fiqh al-lughah karya Ali Abdul Wahid Wafi
(1945), buku ‘Dirasaat fi Fiqh al-Lughah’ karya Muhammad
Almubarak (1960) dan lain-lain.
Alasan lain bagi mereka yang mengidentikkan antara
ilmu al-lughah dengan fiqh al-lughah adalah:
a. Ibnu Faris, Tsa’alabi, dan Ibnu Jinni walaupun
nampaknya mereka mempelajari bahasa sebagai alat,
tetapi pada akhirnya studi mereka diarahkan untuk
mengkaji bahasa Alqur’an.
b. Dalam fiqh al-Lughah, orang Arab tidak membahas
masalah asal-usul bahasa. Lain halnya dengan para
filolog Barat dalam filologinya.
c. Filologi lebih cenderung bersifat komparatif,
sedangkan orang Arab dengan fiqh al-lughahnya, tidak
pernah melakukan pembandingan bahasa.
d. Filologi lebih cenderung membahas bahasa yang
sudah mati, sedangkan fiqh al-lughah tidak pernah
membahas bahasa demikian.
e. Para filolog mengkaji dialek-dialek Indo-Eropa,
sedangkan orang Arab mengkaji bahasa Alqur’an.
Dari beberapa alasan di atas, jelaslah bahwa fiqh al-
lughah sama dengan ilmu al-lughah, dan tidak sama dengan
filologi yang dipelajari di Barat. Dan bila para linguis
mengumandangkan bahwa karakter linguistik adalah (1)
menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya, (2) menggunakan
metode deskriptif, (3) menganalisis bahasa dari empat tataran,
dan (4) bersifat ilmiah, maka semua kriteria itu terdapat pada
6studi bahasa Arab yang dilabeli fiqh al-lughah itu. Oleh sebab
itu, bagi penganut pendapat di atas, fiqh lughah sama dengan
ilmu lughah.
Ali Abdul Wahid Wafiy sebagaimana yang dikutip
oleh Imel Badie Ya’cub, beliau mengatakan bahwa
pembahasan ilmu al-lughah telah dipelajari oleh ulama-ulama
Arab tetapi dengan nama yang beraneka ragam. Di antara
nama yang paling terkenal ialah fiqh al-lughah dan inilah
penamaan yang terbaik untuk disiplin ilmu ini.7
Dari pemaparan di atas agaknya sukar membedakan
antara kedua peristilahan yakni fiqh al-lughah dengan ilmu al-
lughah sebagaimana Subhi Shaleh menyatakan bahwa “sangat
sukar untuk menarik batasan perbedaan yang detail antara fiqh
al-lughah dengan ilmu al-lughah, karena subtansi
pembahasannya tumpang tindih di kalangan pakar bahasa
Barat dan Timur, baik tradisional maupun modern.”8 Kedua
tokoh tersebut yang mewakili kelompok Mutaqadimin belum
mampu membedakan secara tajam di antara kedua ilmu
tersebut.
Adapun yang mencoba untuk membedakan kedua
istilah tersebut di atas berasal dua linguis Arab dari kalangan
mutaakhirin yaitu Kamal Basyar dan Abd. Al-Rajhi, namun
kedua linguis tersebut tidak jelas pula konsepnya.9Tetapi
Ya’qub dapat mengemukakan alasan kelompok yang
membedakan antara fiqh al-lughah dengan ilmu al-lughah dengan
jelas sebagai berikut:
7Imel Badiy’ Ya’cub, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah Wa Khashaishuha,h. 30
8Imel Badiy’ Ya’cub, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah Wa Khashaishuha,,
h.31.Lihat Abdul Wahid Wafiy, Ilmu al-lughah (Cet. V; Misr: Maktabah
Nahdhah Misr, 1962), h. 21. Lihat juga Shubhi al-Shaleh, Dirasat fi Fikh al-
Lughah, (Cet II; Beirut: Mansyurat al- Maktabah al-Ahliyah,  1962), h. 19.
9Imel Badiy’ Ya’cub, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah Wa Khashaishuha,, h.
31-32.
7a. Cara pandang ilm al-lughah terhadap bahasa berbeda
dengan cara pandang fiqh al-lughah. Yang pertama
memandang/mengkaji bahasa untuk bahasa,
sedangkan yang kedua mengkaji bahasa sebagai sarana
untuk mengungkap budaya.
b. Ruang lingkup kajian fiqh al-lughah lebih luas dibanding
ilmu al-lughah. Fiqh lughah ditujukan untuk mengungkap
aspek budaya dan sastra. Para sarjananya melalukan
komparasi antara satu bahasa dengan bahasa lain.
Bahkan membuat rekonstruksi teks-teks klasiknya
guna mengungkap nilai-nilai budaya yang
dikandungnya. Sedangkan ilmu al-lughah hanya
memusatkan diri pada kajian struktur internal bahasa
saja.
c. Secara historis, istilah fiqh al-lughah sudah lebih lama
digunakan dibanding istilah ilmu al-lughah.
d. Sejak dicetuskannya, ilmu al-lughah sudah dilabeli kata
ilmiah secara konsisten, sedangkan fiqh al-lughah masih
diragukan keilmiahannya.
e. Mayoritas kajian fiqh al-lughah bersifat historis
komparatif, sedangkan ilmu al-lughah lebih bersifat
deskriptif sinkronis.10
Atas dasar pertimbangan itu, dalam beberapa kamus
bahasa Arab, kedua istilah itu penggunaanya dibedakan.
Penulis melihat, bahwa kelompok yang membedakan kedua
term di atas, dipengaruhi oleh anggapan bahwa fiqh lughah
sama dengan filologi.
Ada linguis yang mengatakan bahwa ilmu al-lughah
mengkaji bukan saja bahasa Arab, tetapi juga bahasa lain (ini
yang disebut linguistik umum). Sedangkan fiqh al-lughah hanya
10Imel Badiy’ Ya’cub, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah Wa Khashaishuha, h.
33-36
8mengkaji bahasa Arab. Oleh sebab itu, di antara para linguis
Arab ada yang mengatakan bahwa fiqh lugah adalah ilmu al-
lughah al-arabiyyah (linguistik bahasa Arab). Term terakhir ini
digunakan sebagai judul buku oleh Mahmud Fahmi Hijazy.
Ramdlan Abdut Tawab dalam Fushul fi Fiqh al-
Arabiyyah (1994) mengatakan “Term Fiqh al-Lughah sekarang
ini digunakan untuk menamakan sebuah ilmu yang berusaha
untuk mengungkap karakteristik bahasa Arab, mengetahui
kaidah-kaidahnya, perkembangannya, serta berbagai hal yang
berkaitan dengan bahasa ini baik secara diakronis maupun
sinkronis.”11
Akhirnya penulis perlu mengemukakan istilah
filologi. Istilah ini, berasal dari kata Philologi dari bahasa Igrik
(Yunani) yang terdiri dari dua kata yaitu philos berarti
“kebenaran atau kecintaan” dan kata “logos” bermakna
“kalam” (perkataan).12Secara terminologi Philology adalah
“ilmu yang membahas tentang studi gramatikal (secara luas)
asal usul bahasa dan sejarahnya.”13
Fiqh al-lughah dipakai di dunia Arab dalam kajian
bahasa mereka, karena objek bahasannya sama apa yang
dipahami dengan Philology yang dikenal dalam kajian bahasa di
Barat.
Selanjutnya dalam pengertian yang lebih mendalam
bahwa fiqh al-lughah atau philology adalah usaha yang dilakukan
untuk menelaah manuskrip kuno sebagai sebuah kajian ilmiah
untuk memecahkan simbol-simbol yang terdapat dalam buku-
buku atau teks-teks kuno baik dalam prasasti maupun dalam
11Ramadhan Abdul Tawwab, Fushul fi Fikh al-Lughah, (Cet. II;
Qahirah: Maktabah al-Kanjiy, t.th), h. 9.
12Imel Badiy’ Ya’cub, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah Wa Khashaishuha, h. 4.
13Shubhi al-Shalih, Dirasat fi Fikh al-Lughah,h. 5.
9bahan tertulis lainnya yang memungkinkan dapat dikaji lebih
khusus.14
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, philology diartikan
dengan ilmu tentang kebudayaan berdasarkan bahasa dan
susasteranya.15
Menurut Verhaar “Filologi adalah ilmu yang
menyelidiki masa kuno dari suatu bahasa berdasarkan
dokumen-dokumen tertulis.”16
Pernyataan Verhaar ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Tamam Hasan. Menurut Hasan, filologi
adalah ilmu yang mengkaji serta mengkritisi teks-teks klasik
dari berbagai aspeknya. Menurutnya, ciri khas filologi adalah
berorientasi pada bahasa kuno.
Adapun menurut K. Lachman, philology menekankan
kajiannya pada manuskrip-manuskrip (teks-teks kuno) yang
dikaji secara ilmiah. Demikian pula halnya fikhi al-lughah juga
mencakup di dalamnya kajian yang terkait dengan suatu
bahasa baik dari sejarahnya, sumber-sumbernya, dan segala
yang terkait dengan bahasa itu sendiri.
Sedangkan ilmu al-lughah hanya membahas seputar
bahasa itu sendiri.17. Dengan demikian fiqh al-lughah lebih luas
dan menyeluruh karena tujuan akhir fiqh al-lughah ini adalah
mempelajari budaya dan peradaban serta kehidupan
pemikiran dari berbagai aspeknya, serta penelusuran teks-teks
(manuskrip-manuskrip) klasik dalam rangka mengetahui nilai-
nilai cultural terkandung di dalamnya.
14Mahmud Fahmi Hijaziy, Ilmu al-Lughah al-Arabiyah (Kuwait: Makalah
al-Matbuah, t.th), h. 32
15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahas
Indonesia, (Cet. III; Jakarta; Balai Pustaka, 1990), h.  242.
16J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum,h. 7
17Mahmud Fahmi Hijazi., Ilm al-Lughah: Bain al-Turas wa al-Manahij al-
Haditsah, (al-Qahirah:: Dar Garib, t. th), h. 7-9.
10
Pada perkembangan berikutnya, selain berorientasi
pada bahasa kuno, filologi juga bersifat komparatif. Hal ini
terjadi ketika para filolog Eropa menemukan adanya beberapa
persamaan antara bahasa Eropa dengan bahasa Sansekerta.
Sampai fase ini, filologi mendapat label baru yaitu komparatif.
Pada akhir masa renaisans, para filolog mulai
menjamah bahasa Arab, mereka mengadakan perbandingan
antara bahasa Arab dengan bahasa Ibrani. Lambat laun,
filologi tidak lagi mengkaji bahasa-bahasa kuno, melainkan
mengkaji bahasa yang masih hidup.
Jadi philology menelaah bahasa, sastra, dan budaya
dengan bersumber pada naskah-naskah kuno. Dari naskah-
naskah kuno itu dapat diketahui perkembangan bahasa,
sastra, budaya, moral, dan intelektual suatu bangsa. Sementara
ilmu al-lughah hanya memfokuskan dirinya pada penganalisisan
struktur bahasa dan mendeskripsikannya. Dalam hal ini
lapangan ilmu al-lughah yaitu fonologi ( ُتاَﻮَْﺻَﻷا), morfologi
( ِﺔَِﻤﻠَﻜﻟْاُءَﺎِﻨﺑ), sintaksis ( َِﺔﻠْﻤُﺠﻟْا ُءَﺎِﻨﺑ), dan semantik ( َِﺔﻟَﻻ ﱢﺪﻟا ُءَﺎِﻨﺑ).18
D. Ruang Lingkup Ilmu al-Lughah (linguistik), dan
Fiqh al-Lughah (philology)
Proses pengkajian bahasa dalam ilmu al-Lughah
(linguistik) dapat dijabarkan pada beberapa tataran Ilmu
Lughah (linguistik) yang mencakup fonologi ( ُتاَﻮَْﺻَﻷا),
morfologi ( ِﺔَِﻤﻠَﻜﻟْاُءَﺎِﻨﺑ), sintaksis ( َﺔﻠْﻤُﺠﻟْا ُءَﺎِﻨﺑ ِ◌ ), dan semantik ( ُءَﺎِﻨﺑ
 َِﺔﻟَﻻ ﱢﺪﻟا).19
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
tataran kajian Ilmu al-Lughah (linguistik) keempat tataran
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
18Muhammad al-Mubarak., Fiqh al-Lughah Wa Khashaish al-Arabiyah,
(Damsyik: Dar al-Fikr, t.th). h. 21.
19Abdul Chaer,. Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 4.
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1. Fonetik dan Fonologi ( ُتاَﻮَْﺻَﻷا)
Fonologi adalah ilmu tentang perbendaharaan bunyi-
bunyi (fonem) bahasa dan distribusinya. Fonologi diartikan
sebagai kajian bahasa yang mempelajari tentang bunyi-bunyi
bahasa yang diproduksi oleh alat ucap manusia. Bidang kajian
fonologi adalah bunyi bahasa sebagai satuan terkecil dari
ujaran dengan gabungan bunyi yang membentuk suku kata.20
Asal kata fonologi, secara harfiah sederhana, terdiri
dari gabungan kata fon (yang berarti bunyi) dan logi (yang
berarti ilmu). Dalam khazanah bahasa Indonesia, istilah
fonologi merupakan turunan kata dari bahasa Belanda, yaitu
fonologie.[4]
Fonologi terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu Fonetik
dan Fonemik. Fonologi berbeda dengan fonetik. Fonetik
mempelajari bagaimana bunyi-bunyi fonem sebuah bahasa
direalisasikan atau dilafalkan. Fonetik juga mempelajari cara
kerja organ tubuh manusia, terutama yang berhubungan
dengan penggunaan dan pengucapan bahasa. Dengan kata
lain, fonetik adalah bagian fonologi yang mempelajari cara
menghasilkan bunyi bahasa atau bagaimana suatu bunyi
bahasa diproduksi oleh alat ucap manusia. Sementara itu,
Fonemik adalah bagian fonologi yang mempelajari bunyi
ujaran menurut fungsinya sebagai pembeda arti.
2. Morfologi ( ِﺔَِﻤﻠَﻜﻟْاُءَﺎِﻨﺑ)
Morfologi adalah cabang linguistik yang
mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan
gramatikal. Morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata
serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap
20Abdul Chaer,. Linguistik Umum, h. 4.
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golongan dan arti kata.21Atau dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk
kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik
fungsi gramatika maupun fungsi semantik
Dalam ilmu morfologi, terdapat morfem yaitu bagian
terkecil dari sebuah kata. Pembagiannya seperti ini :
a. Sebuah wacana dapat dipecah menjadi kalimat
b. Kalimat dapat dipecah menjadi bagian makna terkecil,
yaitu kata
c. Kata dapat terdiri atas beberapa morfem, contohnya
menanamkan = me-tanam-kan, bisa juga hanya terdiri
atas satu morfem, misalnya rumah, kursi, selamat,
eksekusi.
3. Sintaksis ( َِﺔﻠْﻤُﺠﻟْا ُءَﺎِﻨﺑ)
Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu “sun”
yang berarti “dengan” dan kata “tattein” yang berarti
“menempatkan”. Jadi, secara etimologi berarti: menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat.
Dalam linguistik, sintaksis (dari Bahasa Yunani Kuno “συν-
syn-“, "bersama", dan “τάξις táxis”, "pengaturan") adalah ilmu
mengenai prinsip dan peraturan untuk membuat kalimat
dalam bahasa alami. Selain aturan ini, kata sintaksis juga
digunakan untuk merujuk langsung pada peraturan dan
prinsip yang mencakup struktur kalimat dalam bahasa
apapun.
Sintaksis adalah bagian atau cabang dari ilmu bahasa
yang membicarakan seluk beluk wacana. Untuk menjelaskan
uraian itu, diambil contoh kalimat dalam bahasa Indonesia:
“Seorang pelajar sedang belajar di perpustakaan”.
21McCarthy, Andrew Carstair. English Morphology: Words and Their
Structure. (Edinburgh: Edinburgh University Press.2002).
13
Kalimat di atas terdiri dari satu klausa yang terdiri
dari S, ialah seorang pelajar, P, ialah sedang belajar, dan KET
ialah di perpustakaan. Sintaksis sebagai bagian dari ilmu
bahasa berusaha menjelaskan unsur-unsur itu dalam suatu
satuan baik hubungan fungsional maupun hubungan
maknawi.
Misalnya pada kalimat di atas terdapat frase sedang
belajar, yang terdiri dari dua unsur, ialah kata sedang dan kata
belajar. Berdasarkan hubungan maknawi antar unsur-
unsurnya, frase seorang pelajar yang menduduki fungsi S
menyatakan makna pelaku, frase sedang belajar yang
menduduki fungsi P menyatakan makna perbuatan dan frase
di perpustakaan yang menduduki fungsi KET menyatakan
makna tempat. Jadi klausa di atas terdiri dari unsur-unsur
maknawi pelaku diikuti perbuatan diikuti tempat
4. Semantik ( َِﺔﻟَﻻ ﱢﺪﻟا ُءَﺎِﻨﺑ )
Semantik (dari Bahasa Yunani: semantikos,22
memberikan tanda, penting, dari kata sema, tanda) adalah
cabang linguistik yang mempelajari arti/makna yang
terkandung pada suatu bahasa, kode, atau jenis representasi
lain. Dengan kata lain, Semantik adalah pembelajaran tentang
makna. Semantik biasanya dikaitkan dengan dua aspek lain:
sintaksis, pembentukan simbol kompleks dari simbol yang
lebih sederhana, serta pragmatika, penggunaan praktis simbol
oleh komunitas pada konteks tertentu.
Semantik Linguistik adalah studi tentang makna yang
digunakan untuk memahami ekspresi manusia melalui bahasa.
Bentuk lain dari semantik mencakup semantik bahasa
pemrograman, logika formal, dan semiotika.
22Liddell, Henry George; Scott, Robert; A Greek–English Lexicon at the
Perseus Project
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Kata semantik itu sendiri menunjukkan berbagai ide-
dari populer yang sangat teknis. Hal ini sering digunakan
dalam bahasa sehari-hari untuk menandakan suatu masalah
pemahaman yang datang ke pemilihan kata atau konotasi.
Masalah pemahaman ini telah menjadi subjek dari banyak
pertanyaan formal, selama jangka waktu yang panjang,
terutama dalam bidang semantik formal. Dalam linguistik, itu
adalah studi tentang interpretasi tanda-tanda atau simbol yang
digunakan dalam agen atau masyarakat dalam keadaan
tertentu dan konteks.23
Dalam pandangan ini, suara, ekspresi wajah, bahasa
tubuh, dan proxemics memiliki semantik konten (bermakna),
dan masing-masing terdiri dari beberapa cabang studi. Dalam
bahasa tertulis, hal-hal seperti struktur ayat dan tanda baca
menanggung konten semantik, bentuk lain dari bahasa
menanggung konten semantik lainnya
E. Perkembangan Ilmu al-Lughah (Linguistic) dan
Fiqh al-Lughah (Philology)
Perkembangan Ilmu Al-Lughah (Linguistik) cukup
menggembirakan yang ditandai dengan banyaknya teori dan
penelitian yang telah dihasilkan serta munculnya berbagai
macam gerakan dan aliran yang memusatkan perhatian
mereka pada bidang ilmu ini. Perkembangan teori-teori
tersebut merata pada berbagai tataran kajian Ilmu al-Lughah
(Linguistik) yang mencakup fonetik ( ُتاَﻮَْﺻَﻷا), morfologi
( ِﺔَِﻤﻠَﻜﻟْاُءَﺎِﻨﺑ), sintaksis ( َِﺔﻠْﻤُﺠﻟْا ُءَﺎِﻨﺑ), dan semantik ( َِﺔﻟَﻻ ﱢدو تادﺮﻔﻤﻟا).
Bukan itu saja, penelitian-penelitian yang dilakukan seiring
dari perkembangan teori-teori tersebut juga marak menghiasi
khasanah perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini.
23Neurath, Otto; Carnap, Rudolf; Morris, Charles F. W. (Editors).
International Encyclopedia of Unified Science.(Chicago, IL: University of Chicago
Press.1955).
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Kenyataan ini tidak terlepas dari banyaknya gerakan dan
aliran yang memayungi dan menyemarakkan dunia ilmu al-
Lughah (Linguistik).
Penerbitan dan pengedaran buku-buku serta karya-
karya tentang linguistik juga ikut berperan dalam penyebaran
dan pengembangan linguistik. Karya de Saussure Course ini
General Linguistics, dapat dikatakan menjadi pemicu tumbuh
dan berkembangnya linguistik.
Praktik-praktik linguistik sampai dengan tahun 60-an
dapat ditandai dengan adanya generalisasi induktif dalam
penyelidikan ilmiah. Dengan kata lain, data-data kebahasaan
diamati lebih dahulu kemudian disusunlah teori berdasarkan
organisasi data tersebut. Namun, hal itu tidak selamanya
dilakukan. Dalam penyelidikan linguistik kini, pengamatan
juga sarat dengan teori, selain deskripsi dan analisis.
Dalam perkembangan teori linguistik di Indonesia
bidang yang paling banyak diminati adalah gramatika,
khususnya sintaksis. Hal ini disebabkan karena linguistik
Indonesia tumbuh dari perhatian pada pemakaian bahasa
khususnya tata bahasa (gramatika pedagogis). Kalau linguistik
Eropa lahir dari filsafat, linguistik India dan Arab lahir dari
agama, maka linguistik Indonesia lahir dari pengajaran
bahasa.24
Dengan demikian tataran ruang lingkup kajian Fiqh
al-Lughah (Philology) dianggap lebih luas dan menyeluruh
karena tujuan akhirnya adalah mempelajari budaya dan
peradaban lapangan pembahasan fiqh al-lughah jauh lebih luas
dibanding dengan ilmu al-lughah, perbedaan itu dapat dilihat
pada;
1. Secara metodologis fiqh al-lughah dan ilmu al-lughah
berbeda, karena fiqh al- lughah mengkaji bahasa
24Harimurti Kridalaksana, Teori Linguitik di Indonesia dalam beberapa
Dasawarsa Terakhir ini
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sebagai suatu sarana atau alat untuk mempelajari
budaya dan peradaban kesusasteraan, sementara ilmu
al-lughah mengkaji substansi bahasa itu sendiri.
2. Lapangan pembahasan fiqh al-lughah lebih luas dan
lebih mencakup seluruh yang terkait dengan bahasa,
sedangkan ilmu al-lughah hanya membahas aspek-
aspek pokok dari suatu bahasa.
3. Istilah fiqh al-lughah lebih dahulu dikenal dari pada
ilmu al-lughah. Istilah ilmu al-lughah dikenal pada akhir
abad ke XIX M, sedang fiqh al-lughah sudah dikenal
sejak abad ke IV M.
4. Ilmu al-lughah sejak awal lahirnya sudah
dikonotasikan sebagai suatu ilmu, berbeda dengan
fiqh al-lughah tidak pernah seorangpun yang
mengklaim bahwa ia suatu ilmu.
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PERSPEKTIF ISLAM TERHADAP TRADISI MINTA
BERKAH PADA MAKAM PUANG MASSORA DI
KABUPATEN WAJO
Oleh: Dr. H. M. Dahlan, M.Ag.
Abstrak
Tulisan ini membahas tentang tradisi meminta berkah
pada Puang Massora di Kabupare Wajo yang
merupakan pengaruh budaya pra-Islam.  Masyarakat
Kalola dan sekitarnya sampai saat ini selalu datang ke
makam Puang Massora untuk minta berkah atau
petunjuk dalam kehidupan mereka. Masyarakat
menganggap bahwa makam Puang Massora
mengadung kekuatan gaib, adanya kepercayan seperti
ini telah merusak akidah masyarakat karena hal itu
merupakan perbuatan syirik, sedangkan syirik di dalam
ajaran Islam merupakan dosa besar yang tidak
diampuni Allah swt.
Kata Kunci: Tradisi, berkah, Islam, masyarakat
A. Pendahuluan
Salah satu hal menarik yang dapat menjadi fokus
studi dalam ilmu Sejarah dan Kebudayaan Islam adalah upaya
untuk meninjau realitas budaya yang eksis di tengah-tengah
masyarakat. Hal ini disadari karena budaya telah menjadi
bagian penting dari kehidupan masyarakat sebagai seorang
manusia yang diberi akal dan kesadaran luar biasa akan
kehidupan.
Perlu dipahami perihal tersebut tidak lepas dari
kondisi sosial dan geografis Indonesia yang menjadi faktor
pendukung bagi masyarakat dalam mengekspresikan
kemudian menghasilkan suatu budaya, karena kebudayaan
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merupakan jiwa dan tolak ukur kualitas manusia, sebab
kebudayaan adalah milik manusia, hanya manusialah yang
berbudaya sebagai wujud dari proses kreatifitas dan
produktivitas dalam merambah dan mengemban amanah
kekhalifahan di muka bumi.
Pada daerah Sulawesi Selatan, khususnya suku bugis
terdapat beragam jenis budaya yang bersifat unik dan kental
didalam kehidupan masyakat. Namun untuk lebih
memudahkan, maka dapat dilihat dari upacara inisiasi atau
ritus hidup. Sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad M.
Sewang bahwa perwujudan ajaran Islam dalam kehidupan
sosial akan lebih mudah diketahui jika dilihat dari pelaksanaan
upacara inisiasi atau siklus hidup (rites de passage) yang
merupakan upacara untuk menandai perpindahan satu fase
kehidupan dalam perjalanan hidup seorang individu seperti
kelahiran, perkawinan dan kematian.1
Namun dalam kajian ini, hanya satu aspek rites de
passage yang ingin diperhatikan yaitu pada aspek kematian.
Seringkali jiwa orang yang telah mati dianggap suci dan layak
dipuja, bahkan sebagian orang masih menganggapnya hidup
diantara mereka. Sebagian orang juga melihat orang luar biasa
yang meninggal akan tetap memberikan bantuan bagi mereka
yang hidup. Sehingga tidak heran sebagian dari mereka yang
melaksanakan jalan seperti ini, meminta kemudahan atau
meminta berkah kepada orang mati tersebut, tentu dengan
membawa sesajen di kuburnya.
Terdapat beberapa makam di Sulawesi Selatan yang
dianggap sakral, salah satunya adalah makam Puang Tosora di
Kabupaten Wajo. Makam tersebut seringkali mendapat
kunjungan spiritual oleh para orang yang percaya akan berkah
dari Puang Tosora. Maka dalam penelitian ini, tidak salah jika
1Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa-Abad XVI sampai abad
XVII, h. 148.
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berupaya meninjau Tradisi Minta Berkah Masyarakat pada
Makam Puang Tosora dari berbagai sudut pandang. Pertama,
meninjau dari sudut pandang historis. Kedua, dari sudut
pandang masyarakat. Dan ketiga, dari sudut pandang Islam.
Sehingga akan dipahami secara komprehensif mengenai
tradisi tersebut.
B. Sejarah Puang Massora
Puang Massora adalah seorang di antara raja yang
pernah memerintah di Tosora Kab. Wajo, nama lengkapnya
Puang Massora adalah Baso Lakoro, beliau adalah anak dari
Mangkau Bone. Mangkau Bone sangat disegani oleh raja-raja
tetangganya lebih-lebih pada rakyatnya, karena Mangkau
berani, jujur dan pemurah hati pada siapa pun tidak pilih
kasih, kehidupan rakyatnya tenang, aman dan damai sehingga
hasil pertanian seperti perkebunan dan nelayan berhasil
berlipat ganda.2
Setelah Baso Lakoro dewasa Petta Mangkau akan
mencarikan jodoh anaknya, beberapa anak raja tetangganya
dilamar tapi lamarannya selalu ditolak, maka Petta Mangkau
memutuskan anak itu dibawa ke Sangallah Tanah Toraja. Di
sana dikawinkan dengan salah seorang anak raja Sangallah,
setelah itu kembali lagi ke Tosora (Kab. Wajo). Di situlah
Baso Lakoro memperlihatkan kelebihan-kelebihannya
utamanya di bidang pertanian.
Konon khabarnya pernah masyarakat memulai
memotong padi pada hari pasar Paria di Kampung Paria,
semua padinya yang sudah diikat ada di pohon kayu besar.
Jadi dia memesan kepada masyarakat bahwa yang mengaku
anak cucu saya jangan ada yang memulai pekerjaan pada
waktu pasar di Kampung Paria karena kamu akan dikenai
2Arsip Dikbud Kabupaten Wajo, Sejak Puang Massora. (Anabanua: 20
Desember 1997), h. 1
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musibah dari yang kuasa. Pasar Paria itu lima hari antaranya
baru pasar lagi.
Beberapa tahun lamanya tepat hari Jum’at Pasar
Paria, bumi di Kampung Paria agak tenang, burung-burung
tak ada yang berkicau awan mendung menyelimuti Tosora
karena raja kesayangannya mendapat panggilan dari yang
kuasa.3
Setelah meninggalnya ini para masyarakat dan
penghulu adat berkumpul untuk membicarakan di mana akan
dimakamkan raja kesayangannya, maka permaisuri raja
memutuskan bahwa mayat Baso Lakoro dikebumikan di
Sangalla Tator, semua rakyat di Tosora diperintahkan
membuat usungan. Sesuai suku raja-raja Bugis, usungan
dibuat dari bambu yang dilapis, lebar 2 cm, kemudian
dianyam yang membentuk belah ketupat (LAWASOJI).
Lawasoji itu menjadi dinding. Alas usungan terbuat dari
batang pisang atau bamboo besar, itulah menjadi pemikul
usungan, usunga ini disebut orang Bugis (ulerengbare). Usungan
ini sampai memerlukan 50 orang, inilah usungan yang dipakai
keturunan raja-raja disebagian Sul-Sel kalau meninggal dunia.
Setelah usungan ini selesai, maka di usunglah jenazah
Baso Lakoro menuju Sangallah. Namun, di tengah perjalanan
di kampung Kalola (sekarang) di suatu tikungan usungan itu
terbentur dan jatuh, usungan itu rusak berantakan
pengikatnya putus-putus, maka orang yang mengambil rotan
kemudian diikat sekali putus, karena usungan ini tidak lagi
diperbaiki maka di suruhlah 2 orang kembali ke Tosora
menyampaikan hal tersebut kepada istri raja.
Sesampai di Tosora utusan menghadap kepada istri
raja menyampaikan apa yang terjadi. Istri raja memutuskan
bahwa disitu saja dikebumikan, setelah utusan itu kembali
alangkah terkejutnya semua karena usungan telah kosong,
3Arsip Dikbud Kabupaten Wajo, Sejak Puang Massora, h. 4
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semua pengusung berpandangan menyaksikan keajaiban yang
terjadi, maka kembalilah utusan tadi melaporkan hal ini
kepada permaisuri raja.4
Setibanya dihadapan istri raja maka ia melaporkan
apa yang terjadi, permaisuri raja memerintahkan untuk
mencarikan kayu yang menyerupai darah manusia, kayu itulah
yang diambil dijadikan paso (pantok) untuk tanda makam raja
tersebut. Sewaktu paso itu ditanam salah seorang penduduk
menanyakan, siapa yang dikebumikan di tempat itu, salah
seorang dari pembawa usung menjawab bahwa Puang Pole
Tosora, artinya tuan kita dari Tosora lama kelamaan terganti
menjadi Puang Massora.5
Menurut Ahmad Puang Massora diperkirakan
meninggal pada tahun 1921, beliau meninggal dalam usia
kurang lebih 100 tahun.6 Adapun mengenai kapan beliau lahir
tidak dapat diperoleh informasi yang jelas karena tidak ada
data yang tertulis demikian secara lisan, kurangnya informasi
tentang hal ini menyulitkan penulis untuk memberikan
keterangan tentang tahun kelahirannya.
Sesuai adat raja-raja dahulu kalau raja meninggal
maka dijaga oleh sepasang suami istri, maka ditugaskanlah
sepasang suami istri menjaga Makam Puang Massora dan
dijamin oleh pemerintah setempat. Namun lama kelamaan
kepala kampung akhirnya jenuh memintakan beras kepada
masyarakat kemudian diputuskan kepala kampung untuk
memberikan sepetak tanah untuk ditanami, maka dengan
senang hati penjaga makam Puang Massora menyetujui.7
4Arsip Dikbud Kabupaten Wajo, Sejak Puang Massora, h. 4
5Arsip Dikbud Kabupaten Wajo, Sejak Puang Massora, h. 5
6Ahmad adalah tokoh masyarakat di Desa Kalola Kab. Wajo
7Arsip Dikbud Kabupaten Wajo, Sejak Puang Massora, h. 15
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C. Latar Belakang Pemujaannya
Setelah meninggalnya Puang Massora maka
berdatangan lah masyarakat untuk menziarahi makamnya,
meskipun beliau telah meninggal dunia tetapi masyarakat
masih menganggap bahwa kejayaan dan kesaktiannya masih
ada. Untuk itulah masyarakat kemudian mendatangi
makamnya untuk mengadakan pemujaan.
Kemudian terhadap Makam Puang Massora
dilatarbelakangi oleh keberhasilan yang diperoleh bagi para
orang yang senantiasa mengadakan kunjungan pemujaan,
sehingga memberikan pengaruh terhadap orang-orang yang
menginginkan keberhasilan untuk melakukan juga kunjungan
ke Makam Puang Massora tersebut. Disamping itu, orang-
orang yang sudah berhasil kemudian mempengaruhi orang
untuk datang juga mengadakan kunjungan pemujaan.
Pemujaan terhadap Makam Puang Massora juga
disebabkan oleh kesulitan hidup bagi orang yang pernah
melakukan kunjungan mengikat perjanjian terhadap makam
tersebut. Karena apabila kita pernah mengadakan kunjungan
ke makam tersebut untuk mengadakan pemujaan maka untuk
seterusnya harus selalu datang sebab kalau tidak maka akan
menimbulkan kerugian si pengunjung tersebut. Karena sudah
sering terjadi seorang pengunjung tidak mentaati peraturan
yang ada maka ia mendapat kerugian apakah ia tidak berhasil
usaha atau langsung jatuh sakit.
D. Tujuan Masyarakat Mendatangi Makam Puang
Massora
Sebagaimana halnya dengan raja-raja sebelumnya
maka apabila meninggal sudah pastilah tempat
pemakamannya sering dikunjungi oleh para sanak saudaranya
atau sahabat-sahabatnya demikian juga dengan Makam Puang
Massora. Setelah tersiar kabar tentang meninggalnya maka
berdatangan lah orang-orang menziarahi kuburnya, lama-
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kelamaan kunjungan yang bersifat ziarah berupa status
menjadi tempat pemujaan atau tempat peminta berkah.
Kunjungan yang dilakukan tersebut biasanya disertai
pemberian sesajian terhadap Makam Puang Massora, setelah
sesajian tersebut diperhadapkan pada makam untuk
selanjutnya sesajen itu dimakan oleh pengunjung itu sendiri
dan sebagian diperuntukkan buat penjaga makam yang
membacakan doa mereka.
Hal yang paling menonjol yang dilakukan oleh para
pengunjung adalah penyembelihan binatang ternak seperti
kerbau, sapi, kambing, ayam dan lain sebagainya. Darah dari
hewan sembelihan tadi biasanya dikumpulkan dan disimpan
ditempat tertentu karena hal itu merupakan sarana meminta
berkah Puang Massora. Pada garis besarnya tujuan masyarakat
mendatangi Makam Puang Massora antara lain:
1. Perjalanan untuk merantau
2. Mendirikan dan untuk pindah rumah
3. Urusan perkawinan
4. Perdagangan dan pertanian
5. Pemakaian kendaraan
6. Dan menunaikan nazar/ tinja
Dari sekian persoalan hidup yang mereka hadapi ini
tidak dikerjakan sebelum datang ke Makam Puang Massora,
dangan melalui penjaga makamnya dapat diketahui kapan
yang terbaik memulai suatu pekerjaan.
Hari yang dikeramatkan bagi para pengunjung yaitu
hari pasar Paria karena itu merupakan pesan dari Puang
Massora ketika ia masih hidup, tidak melakukan atau memulai
suatu pekerjaan tepat pada hari tersebut lebih-lebih
melakukan kunjungan ke Makam Puang Massora, jadi kalau
dari Pasar Paria Makam Puang Massora sepi pengunjung.
Seseorang yang mempunya rencana untuk merantau
sebelum memulai perjalanannya, terlebih dahulu melakukan
kunjungan ke Makam Puang Massora untuk mendapat
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petunjuk tentang perjalanannya. Apakah perjalanannya baik
atau tidak, kalau memang perjalanannya tidak baik maka
segera dituntun oleh penjaga makam tersebut, setelah adanya
keyakinan maka orang tersebut dapat melakukan
perjalanannya tetapi dia harus berjanji setelah usahanya di
rantau berhasil maka ia harus kembali mengunjungi Makam
Puang Massora. Namun bila usahanya di rantau mendaapat
rintangan dan kurang memuaskan maka sebaiknya kembali
lagi mengunjungi Makam Puang Massora.
Dalam hal pemakaian kendaraan, utama kendaraan
beroda empat pemilik dari kendaraan ini membawa
kendaraannya untuk di “Cera” di Makam Puang Massora,
karena mereka beranggapan bilamana kendaraan tidak dicerai
sering mendapat bahaya dan sulit mendapatkan penghasilan
sehingga menimbulkan kerugian bagi pemiliknya.
Adapun dalam urusan perdagangan dan pertanian
mereka memperhadapkan jenis barang dagangannya dan
macam-macam tanaman di Makam Puang Massora
kesemuanya ini harus mendapat petunjuk dari Puang Massora
melalui penjaga makamnya karena jika tidak maka akan
mendapat hasil yang tidak memuaskan dan biasanya bagi
mereka yang melanggar ketentuan akan mengalami kerugian
atau bangkrut.
Sedangkan untuk urusan perkawinan, para
pengunjung mempermasalahkan tentang keserasian nama
antara calon pengantin laki-laki dan perempuan. Sehingga
nama calon pengantin tersebut harus diganti karena
ketidakserasian nama menyebabkan ketidakharmonisan
rumah tangga mereka, sering terjadi pertengkaran akhirnya
bercerai, bahkan bisa juga mengakibatkan kerugian dan
gangguan materi atau kurang rezeki. Dalam urusan
perkawinan ini, bilamana yang dating melakukan kunjungan
adalah seorang gadis yang belum menikah dan di Makam
Puang Massora tersebut kemudian berniat bahwa kalau
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sekiranya dia mendapat jodoh secepatnya maka ia akan
mengadakan kunjungan lagi ke Makam Puang Massora, maka
dalam waktu yang tidak terlalu lama  ia dapat mendapatkan
jodoh dan ini sudah sering terjadi terhadap pengunjung hal
inilah yang membuat keyakinan mereka tambah kuat terhadap
Makam Puang Massora tersebut dianggapnya hal itu
merupakan berkah yang diberikan oleh Puang Massora.
Demikian juga halnya untuk urusan mendirikan atau
pindah rumah sebelumnya mereka meminta petunjuk pada
Makam Puang Massora melalui penjaga makamnya, karena
mereka beranggapan bahwa apabila kriteria pendirian rumah
atau cara yang dipergunakan untuk pindah rumah tidak sesuai
dengan petunjuk yang benar, maka bisa saja pemilik rumah
atau penghuninya mendapat bahaya.
Di antara sekian banyak pengunjung mereka haru
merubah arah kiblat rumahnya dan pindah pada hari tertentu
sebab jika tidak, bisa mengakibatkan pemilik rumah dan
penghuninya sakit atau meninggal
Adapun dalam masalah nazar (tinja), biasanya
pengunjung melakukan kunjungan karena untuk menunaikan
nazarnya seperti dia bernazar apabiila ia sembuh dari sakit ia
akan mengadakan kunjungan ke Makam Puang Massora
sambil potong kambing, maka setelah ia sembuh ia segera
menunaikan nazarnya terebut atau anak sekolah bernazar
bahwa kalau ia lulus ia akan pergi mengadakan kunjungan ke
Makam Puang Massora, atau seorang ibu yang sulit
melahirkan tapi tiba-tiba kalau anaknya bisa keluar dengan
selamat ia akan berkunjung ke Makam Puang Massora sambil
memotong hewan.
Oleh karena itu, masyarakat yang datang ke Makam
Puang Massora bukan saja masyarakat Kalola tapi dari
berbagai daerah semuanya datang untuk meminta petunjuk
atau berkah, mengingat Makam Puang Massora dapat
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dianggap memberikan petunjuk bagi kehidupan manusia di
dunia dan mengandung kekuatan ghaib.
Manusia hidup di dunia ini senantiasa mendambakan
kehidupan yang bahagia sehingga ia selalu mencari jalan
bagaimana mendapatkan kebahagiaan itu. Sehingga tidak
mengherankan jika masyarakat datang ke Makam Puang
Massora untuk mendapatkan jalan menuju kebahagiaan,
mereka menganggap bahwa Makam Puang Massora dapat
memberikan apa yang mereka inginkan. Meskipun, tidak
semua keinginannya dapat tercapai, tapi mereka tidak kecewa
dan terus saja mereka datang untuk mendapatkan petunjuk.
E. Pandangan Islam Terhadap Makam Puang Massora
Apabila masyarakat datang mengunjungi Makam
Puang Massora dengan alasan ziarah, dan menjadikan mereka
sadar dan berfikir bahwa setiap yang bernyawa pasti
merasakan kematian seperti orang yang ada di dalam kubur
tersebut, secara pasti memberika dorongan untuk
memperbanyak bekal atau persediaan amal yang akan
dipergunakan di dalam kubur sekaligus bekal menuju akhirat.
Bilamana kunjungan kubur dilaksanakan seperti yang
diuraikan di atas maka tentu saja pengunjung tidak meminta
petunjuk kepada penghuni kubur, melainkan pengunjung itu
sendiri mendoakan kepada Allah SWT., agar penghuni kubur
itu diberi rahmat dan memperoleh ampunan dari Allah SWT.
Namun, apa yang terjadi di makam Puang Massora
merupakan suatu hal yang sangat memprihatinkan dan hal itu
sudah merusak kepercayaan dan iman masyarakat.
Kepercayaan masyarakat terhadap makam Puang
Massora yang beranggapan bahwa makam itu memiliki
kekuatan ghaib dan memiliki kesaktian melalui Roh Puang
Massora tersebut telah mengarah ke perbuatan syirik.
Minta hilangnya kesukaran kepada selain Allah
diperbolehkan dalam hal sifatnya (phisica) seperti dalam
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peperangan menghadapi musuh, mengejar pencuri, mengusir
binatang buas, atau memadamkan kebakaran dan sebagainya,
dengan syarat yang dimintai pertolongan itu hidup dan
berkuasa serta mampu atas pertolongan yang bersifat nyata
atau fisik tersebut.
Syekh Muhammad Abduh memberikan pengertian
tentang syirik. Syirik adalah percaya bahwa ada yang memberi
selain dari Allah, dan percaya bahwa ada sesuatu yang
mempunyai kekuatan mutlak selain Allah.8
Adanya bentuk pemujaan terhadap benda-benda
yang dianggap keramat tidak lain hanya mendapatkan
pertolongan agar dapat terhindar dari berbagai malapetaka
sehingga mereka bisa hidup berbahagia aman dan tenteram di
dunia ini, meskipun hal itu meru[akan suatu hal yang tak bisa
dipenuhi, karena apa yang dikeramatkan tersebut tidak bisa
memberikan apa-apa hanya Allah-lah yang dapat menolong
kita demikian juga memberikan bantuan, kebahagiaan, dan
sebagainya, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Hajj (22):
12.
 ْ ا ُ ۡ َ ِنوُد ِٱ ِ ُه ُ َ  َ َۥ ُ ُ َ َ  َ َ َو ۚۥ َ ُ  َ ِ ٰ َٱ ُ ٰ َ
ٱ ُ ِ َ ۡ
Terjemahnya:
Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi
mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya.
Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.9
8Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid. (Cet. VII; Jakarta: Bulan
Bintang, T.th), h. 76
9Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahannya. (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, 2015), h. 109.
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Menurut Abu Ahmadi bentuk-bentuk syirik itu ada 4
macam golongan:
1. Kepercayaan dan penyembahan kepada alam.
2. Kepercayaan dan penyembahan kepada benda.
3. Kepercayaan dan penyembahan kepada binatang.
4. Kepercayaan dan penyembahan kepada roh nenek
moyang.10
Kepercayaan dan penyembahan terhadap roh nenek
moyang dengan mengangkat perantara yang dapat diminta
doa restunya atau pertolongannya. Orang yang ditentukan
sebagai perantara ini namanya medium, ada yang bekerja
secara aktif dengan memanggil roh nenek moyang, dia
bersemedi dengan mengeluarkan rohnya agar bertemu dengan
roh-roh yang bisa dimintai pertolongannya. Dan adapula yang
bekerja secara pasif, yang mana Si Dukun bersemedi
kemudian membakar kemenyan atau menari setelah mabuk
rohnya keluar mencari roh-roh yang bisa dimintai
pertolongannya.
Manusia dapat pula digolongkan musyrik dengan
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan ajaran-ajaran
dalam agama Islam. Ada yang musyrik karena menyembah
berhala atau benda-benda tertentu, ada juga yang musyrik
karena mempercayai pantangan yang bisa menghalang-halangi
segala kegiatan yang kan dilaksanakan dan ada juga yang
digolongkan musyrik karena riya.
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka jelaslah
Makam Puang Massora di Kalola itu merupakan wadah
pengembangan syirik yang perlu ditangani secara bijaksana
agar bisa teratasi dengan baik.
Orang mengadakan penyembelihan di pekuburan itu,
apabila dimintai keterangannya mereka menjelaskan bahwa
sembelihan itu hanyalah tanda syukur atas keberhasilan yang
10Abu Ahmadi, (ed) Perbandingan Agama. (Solo,1973), h. 69.
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dicapai dalam usahanya. Namun, dalam kenyataannya mereka
tidak mensahkan apabila dilaksanakan di lain tempat. Bisa
juga mereka mengadakan penyembelihan untuk menunaikan
nasar mereka.
Di dalam ajaran agama Islam tidak ada perintah
tentang nazar, tetapi jika sudah diniatkan nazar itu wajib
ditepati dengan syarat bahwa nazar itu tidak bertentangan
dengan agama, serta penazar mampu menepatinya.11
Dengan demikian, jelaslah bahwa apa yang mereka
tuturkan berbeda di dalam kepercayaan, sehingga segala
rangkaian acara yang mereka lakukan di kuburan itu semuanya
berarah kepada perbuatan syirik. Hal inilah perlu ditangani
secara arif dan bijaksana agar kebiasaan-kebiasaan yang
bertentangan dengan aqidah Islam dapat dirubah secara
berangsur-angsur.
F. Peranan Organisasi Muhammadiyah
Ada suatu hal yang patut dipuji dari organisasi
Muhammadiyah yaitu sekitar tahun 1966 mereka telah
berusaha membongkar dan membakar bangunan dari Makam
Puang Massora agar tempat tersebut hancur kecuali nisannya
tidak bisa terbakar karena berasal dari kayu cendana.12
Setelah hancurnya tempat tersebut maka para
pengunjung kemudian membangunnya kembali. Pada tahun
1980 para pemuda dari Muhammadiyah kembali berusaha
menghancurkan tempat tersebut. Namun setelah dihancurkan
bangunan diperbaiki kembali.13
11H. Abd. Razak, Terjemahan Hadis Shahih Muslim, Juz II. (Cet. I;
Jakarta: Pustaka al-Husna, 1980), h. 286
12Lempeng, Kepala Desa, Wawancara tanggal 15 Juni 1999 jam 2 siang
di Kalola Kab. Wajo
13Lahure, Penjaga Makam Puang Massora, Wawancara tanggal 12 Juni
1999 jam 12 siang di Kab. Wajo.
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AHHSUF BARA ASAHAB PADAHRET ISARIPSNOK
AM ,dilahK idysuR .M .H .rD .forP :helO
ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
اﻟﻤﺆاﻣﺮة ﻋﻠﻰ اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ اﻟﻔﺼﺤﻰ 
اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ ھﻲ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﺘﻲ ﻧﺰل ﺑﮭﺎ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﯾﻢ وﻟﺬﻟﻚ ﻓﻘﺪ ﺣﺎول 
اﻟﻤﺴﻠﻤﻮن ﻋﺮﺑﺎ وﻋﺠﻤﺎ أن ﯾﺤﺎﻓﻈﻮا ﻋﻠﯿﮭﺎ وﺑﺬﻟﻮا ﻛﻞ اﻟﺠﮭﺪ ﻷﺟﻞ ﺑﻘﺎء 
اﻟﻠﻐﺔ  ﻓﻰ اﻟﻜﻼم واﻟﻜﺘﺎﺑﺔ وﻟﻢ ﯾﺮﺿﻮا وﻟﻦ ﯾﺮﯾﺪوا  أن ﯾﺒﺪﻟﻮا ھﺬه ھﺬه 
اﻟﻠﻐﺔ ﺑﻠﻐﺔ أﺧﺮى  ﻷن ذﻟﻚ ﺳﯿﺆدى إﻟﻰ ﺗﺮك اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﯾﻢ وﺟﻌﻠﮫ 
وھﺬه اﻟﻠﻐﺔ ﻛﺘﺎﺑﺎ ﻣﻘﺪﺳﺎ ﻻ ﯾﻔﮭﻤﮫ إﻻ ﻧﻔﺮ ﻗﻠﯿﻞ ﻣﻦ اﻟﻤﺘﺨﺼﺼﯿﻦ.
ﻣﺎزاﻟﺖ وﻻ ﺗﺰال ﺣﯿﺔ ﻓﻰ ﺻﺪور ﻣﺤﺒﯿﮭﺎ ﻣﻨﺬ ﻧﺰول اﻟﻘﺮآن ﺑﮭﺎ ﺣﺘﻰ 
ﻟﻠﺪﯾﻦ اﻹﺳﻼﻣﻰ ﻓﻰ ﻋﺼﻮر اﻟﺨﻼﻓﺔ اﻟﺮاﺷﺪة ﻓﻰ اﻟﻌﺼﻮر اﻟﺬھﺒﯿﺔ
واﻟﺪوﻟﺔ اﻷﻣﻮﯾﺔ واﻟﺪوﻟﺔ اﻟﻌﺒﺎﺳﯿﺔ واﻟﺪول اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ  اﻷﺧﺮي ﻛﺘﺒﺖ 
ﺑﮭﺎ اﻟِﻤﺆﻟﻔﺎت اﻟﻤﺘﻨﻮﻋﺔ أدﺑﺎ وإﺟﺘﻤﺎﻋﯿﺎ وﻋﻠﻤﯿﺎ وﻓﻠﺴﻔﯿﺎ. وﻗﺪ أﺻﺎب 
اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ  اﻟﻀﻌﻒ واﻟﻮھﻦ وﻟﻜﻦ ﻣﺎداﻣﺖ ﺣﯿﺔ ﻓﻰ اﻟﻌﺼﻮر اﻟﺘﻰ 
ﻟﻤﻮاﻟﻰ واﻷﺗﺮاك واﻟﻤﻐﻮﻟﯿﯿﻦ ﻓﻘﺪ ﺣﻜﻢ اﻟﺒﻶد اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ  اﻟﺤﻜﺎم ﻣﻦ ا
إﺿﻤﺤﻞ ﻓﯿﮭﺎ ﻧﺸﺎطﺎت اﻟﻜﺘﺎﺑﺔ ﺑﺎﻟﻠﻐﺔ اﻟﻔﺼﯿﺤﺔ أو اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ اﻟﻔﺼﺤﻰ.
إن اﻟﺨﻼﻓﺔ اﻟﻌﺜﻤﺎﻧﯿﺔ اﻟﺘﺮﻛﯿﺔ ﻛﺎﻧﺖ ﺗﺤﺘﺮم اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ ﻣﻊ اﺳﺘﻌﻤﺎﻟﮭﻢ 
اﻟﻠﻐﺔ اﻟﺘﺮﻛﯿﺔ ﻓﻰ دواوﯾﻦ اﻟﺤﻜﻮﻣﺔ. وﻟﻜﻦ ﻋﻨﺪﻣﺎ اﺣﺘﻞ اﻟﻤﺴﺘﻌﻤﺮون 
اﺿﻰ ﻋﺮﺑﯿﺔ ﺑﺪأت اﻟﻤﺆاﻣﺮة ﻣﻦ أوروﺑﺎ )ﻓﺮﻧﺴﺎ, إﻧﺠﻠﺘﺮا وإﯾﻄﺎﻟﯿﺎ( أر
ﻋﻠﻰ اﻟﻔﺼﺤﻰ ﻣﻦ اﻟﻤﺒﺸﺮﯾﻦ واﻟﻤﺴﺘﺸﺮﻗﯿﻦ اﻟﻨﺼﺎرى. وھﺬه اﻟﻤﺆاﻣﺮة 
ﺗﻨﺤﺼﺮ ﻓﻰ ﺛﻼث: ﺗﺒﺪﯾﻞ اﻟﺤﺮوف اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ ﺑﺎﻟﺤﺮوف اﻟﻼ ﺗﯿﻨﯿﺔ
,اﺳﺘﻌﻤﺎل اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻌﺎﻣﯿﺔ أو اﻟﺪارﺟﺔ أو اﻟﺴﻮﻗﯿﺔ ﻓﻰ اﻟﻜﺘﺎﺑﺔ و اﻟﺨﻄﺎﺑﺔ 
ﺔ.ﺑﺪل اﻟﻔﺼﺤﻰ ,وﺗﺒﺴﯿﻂ  اﻟﻨﺤﻮ أو ﺗﯿﺴﯿﺮ ﻗﻮاﻋﺪ اﻟﻠﻐﺔ اﻟﻐﺮﺑﯿ
ah-hsuF barA asahaB padahreT isaripsnoK .A
halada ah-hsuF barA asahab aynsusuhk barA asahaB
aynnailatrep anerak aynnairatselek agajret patet gnay asahab
.miraK-la naruQ-la malsI tamu icus batik nagned tare gnay
gnay malsI nakailumid gnay asahab halada barA asahaB
harizaJ id kelaid kaynab irad kelaid halaynah aynmulebes
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Arab. Tanpa bahasa Arab maka bangsa-bangsa yang memeluk
Islam tak dapat berinteraksi dengan sumber-sumber asli Islam
khususnya al-Quran al-Karim, pelestari bahasa Arab. 1 Selama
al-Quran masih dibaca oleh lebih satu milyar umat Islam
dewasa ini maka selama itu pula Bahasa Arab tetap akan
hidup dan tetap menjadi bahasa tulis dan bahasa resmi bagi
negara-negara Arab, dan menjadi bahasa yang terus dipelajari
dan dikaji oleh umat Islam di berbagai penjuru dunia.
Karena kedudukannya yang unik ini, maka bahasa
Arab sejak dulu sampai sekarang menjadi obyek antara pihak
yang ingin mempertahankan keklasikannya dan pihak yang
ingin melakukan pembaharuan sesuai dengan perkembangan
zaman dan teknologi. Keinginan untuk melakukan
pembaharuan bahkan pengembangan yang mengarah pada
perubahan bahasa Arab mulai mewacana ketika kaum
penjajah barat yang non Islam mulai menduduki dan
menjajah negeri-negeri Arab dan Islam.
Penjajahan membawa dampak dalam berbagai aspek
kehidupan, sosial, budaya, adat istiadat, ekonomi termasuk
bahasa. Kaum penjajah  menyadari bahwa bahasa Arab adalah
bahasa al-Quran al-Karim dan wadah budaya, sarana
pemikiran serta sebagai pemersatu umat Islam disamping
kesatuan akidah, karena itu mereka berupaya keras untuk
menyingkirkan bahasa Arab Fush-ha dari kehidupan
keseharian umat Islam.
Pergulatan bahasa Arab melawan upaya musuh-
musuhnya berlangsung selama dua abad, dan bahasa Arab
keluar sebagai pemenang namun penuh dengan luka-luka
akibat pergulatan hebat yang ingin melenyapkannya. Musuh-
musuh bahasa Arab menyadari bahwa tak mungkin
melenyapkan bahasa Arab. Mereka kemudian beralih dengan
1Majid ‘Arsan al-Kaylani, Tafsir al-Tarikh al-Islami, dalam Rabithah al-
‘Alam Islami, Dzulqa’dah 1398,Makkah al-Mukarramah, h.16.
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menanamkan benih beracun ke dalam bangsa Arab bahwa
bahasa Arab tak bisa menampung istilah-istilah modern yang
berkaitan dengan ilmu dan teknologi. Bahasa Arab hanya
cocok untuk bahasa ilmu-ilmu syariat, tafsir, hadis dan fiqh.
Oleh karena itu, di masa penjajahan barat pada universitas-
universitas Arab, pengajaran untuk ilmu-ilmu eksperimental,
seperti ilmu pengetahuan alam, kimia, kedokteran
disampaikan dengan bahasa pengantar bahasa asing.
B. Awal Mula Masa Pergulatan Bahasa
Bahasa Arab mulai mengalami masa kelemahan dan
kemunduran pada abad-abad  setelah runtuhnya Bagdad pada
tahun 656 H/ 1258 M,2 berlanjut dengan lenyapnya
kekuasaan Islam di Andalusia pada tahun 897 H/ 1492 M,3
dan  terakhir  pada kelemahan politik, kemerosotan budaya
dan kemandekan ilmu pengetahuan. Semua kejadian itu tidak
mengancam kelestarian dan kejayaan bahasa Arab sebagai
bahasa agama dan bahasa pergaulan hidup. Namun sebagian
dampaknya berbekas pada kehidupan bahasa dan budaya,
peradaban, dengan mandeknya lapangan tulis menulis dan
lemahnya sarana pengajaran, serta tersebarnya kebutahurupan
dan kebodohan di tengah orang banyak.
Peristiwa yang berdampak pada kehidupan bahasa
Arab dan berpengaruh besar pada kehidupan budaya dan
sosial masyarakat Arab adalah pendudukan Perancis dibawah
pimpinan Napoleon terhadap Mesir pada bulan Juli 1798
sampai Agustus 1801.  Pendudukan ini bagaikan hantaman
politik dan budaya yang membangunkan umat Arab dan
2Muhammad Gharib Jawdah, Mujaz Tarikh al-‘Alam bi al-Sanawat wa al-
Ahdats, Maktabah al-Quran, Kairo, h.107. Pasukan Tatar Dipimpin Hulagu
menduduki Bagdad , menghancurkan peradabannya yang cemerlang,
melenyapkan khilafat Abbasiyah dan membantai lebih satu juta muslim
dalam pembantaian terbesar yang dikenal sejarah.
3Muhammad Gharib Jawdah, Mujaz Tarikh al-‘Alam, h.112.
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Islam dari tidur lelapnya. Sekalipun Perancis beranjak dari
Mesir karena tekanan para pejuang mujahid, dampak
penjajahan tertanam dalam pada kehidupan warga Mesir pada
khususnya, dan umat Arab dan Islam pada umumnya. Inilah
yang menjadi alasan banyak sejarawan menetapkan masa ini
sebagai awal masa modern bangsa Arab dan Muslimin.
Berbagai peristiwa berkelanjutan pada abad
kesembilan belas itu. Setelah kekalahan dan hengkangnya
Perancis dari bumi Mesir, ambisi mereka beralih ke Afrika
utara. Pasukan bersenjata mereka menduduki Aljazair pada
1830 kemudian Tunisia pada 1881.
Setelah Perancis meninggalkan Mesir, bangkitlah
Muhammad Ali Basya al-Kabir mendirikan negara dibawah
bendera khilafat Utsmaniyah (Ottoman). Kemudian datang
Inggris menjajah Mesir pada 1882. Situasi negara-negara Arab
bertambah jelek dengan runtuhnya khilafat Ottoman setelah
Perang Dunia Pertama dan penjajahan negara-negara Barat
terhadap negeri-negeri Arab dan Islam.
Penjajahan negeri-negeri Barat terhadap negara-
negara dunia Islam tidak hanya secara militer tapi juga
penjajahan politik, ekonomis dan budaya.  Semua ini
berdampak pada kehidupan bahasa Arab dimana bahasa Arab
dan pencinta bahasa ini menghadapi sejumlah kesulitan dan
problema untuk menjaga kefasihan bahasa.
Dapat dikemukakan perbandingan antara kehidupan
bahasa Arab di masa kekuasaan Bani Utsmani (Ottoman) dan
di masa penjajahan Barat di negeri-negeri Arab. Sekalipun
dunia tulis menulis meredup pada masa khilafat Utsmani,
namun sikap mereka berbeda jauh dengan sikap penjajah
Barat terhadap bahasa Arab. Penguasa Bani Utsmani tidak
memandang bahasa Arab sebagai bahasa yang mesti diperangi
dan dipunahkan sebagaimana sikap orang-orang Eropa. Bani
Utsmani menaruh perhatian besar dan bersungguh-sungguh
mempelajari bahasa Arab sama halnya dengan kaum muslimin
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lain. Namun demikian, bahasa Arab mengalami kelemahan
pada masa Bani Utsman sebagaimana kelemahan melanda
seluruh persendian bangsa Arab termasuk bahasa.
Sikap memusuhi bahasa Arab mulai muncul kala
khilafat Utsmaniyah tumbang setelah kudeta yang dilakukan
oleh Mustafa Kemal Attaturk pada 1908 dengan
memakzulkan Sulthan ‘Abdul Hamid. Di tangan kekuasaan
organisasi al-Ittihad wa al-Taraqqi  pemerintahan Utsmani
berubah menjadi  Turki pada substansinya dan menganut
paham nasionalisme. Sebelumnya pemerintahan isinya adalah
orang-orang Utsmani tetapi pemersatunya adalah islamisme.
Di masa Kemal Attaturk digalakkanlah politik penturkian (
turkiisasi) dengan menjadikan bahasa Turki sebagai satu-
satunya bahasa resmi. Sebelum itu bahasa Arab tetap
dipergunakan berdampingan dengan bahasa Turki. Politik
turkiisasi ini mendorong munculnya gerakan menghidupkan
nasionalisme Arab. Masa turkiisasi ini tidak berlangsung lama,
seperti lamanya penderitaan bahasa Arab dalam penjajahan
Eropa, karena ternyata bahasa Arab masih kuat menghadapi
upaya yang ingin mematikannya.
Ada tiga pusat utama tempat pergulatan bahasa Arab
dengan bahasa-bahasa asing yang dilindungi dan didanai
negara-negara besar, organisasi –organisasi misi dan zending
dan budaya yang bekerja menyebarkan kebudayaan dan ide-
ide pemikiran yang melayani kepentingan imperialisme pada
negara-negara Eropa. Tiga pusat utama itu adalah Mesir,
Aljazair dan Libanon.
Pertama, Mesir. Secara berangkai, Mesir dimasuki
pengaruh ekspedisi Perancis yang mengubah kehidupan
rutinitas yang dijalani masyarakat, dan  pengaruh itu berlanjut
pada masa pemerintahan Muhammad Ali dan keluarganya.
Kemudian pengaruh Inggris yang memasuki Mesir pada
tahun 1882. Penjajah Inggris berusaha keras melakukan
sejumlah peraturan dan ketetapan yang dapat melanggengkan
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kekuasaan mereka di Mesir dan menghilangkan faktor –faktor
pemicu pemberontakan dari rakyat Mesir. Diantara masalah
yang diamati mereka adalah bahasa Arab dan akidah agama
(Islam).
Penjajah Inggris mencanangkan kewajiban
penggunaan bahasa Inggris di lapangan pendidikan dan
pengajaran. Karena itu pada tahun 1898, sang penjajah
mewajibkan sekolah-sekolah Mesir untuk menjadikan  bahasa
Inggris  sebagai bahasa pengantar  bagi semua mata pelajaran
tidak hanya sebagai mata pelajaran. Alhasil bahasa Arab
tinggal diajarkan sebagai mata pelajaran. Namun pergulatan
bahasa   untuk  mengarabkan bahasa pengajaran  berlangsung
terus hingga penjajah Inggris menyetujui penggunaan bahasa
Arab sebagai bahasa pengantar mata pelajaran  pada tahun
1907.
Kebijakan Inggris untuk menyingkirkan bahasa Arab
Fush-ha menemui kegagalan. Akan tetapi kebijakan itu
meninggalkan dampaknya yang buruk pada guru-guru bahasa
Arab dan pelajaran bahasa Arab sehingga membuat para
pelajar tidak suka atau membenci bahasa Arab, dan lebih
menyukai belajar bahasa Inggris. Upaya itu dipelopori Mr
Dunlop, pendeta Inggris yang ditunjuk pejabat Inggris di
Mesir Lord Crommer sebagai konsultan kementerian
Pendidikan  Mesir.  Kebijakan itu menaruh perhatian utama
pada mata pelajaran bahasa Arab, agama dan sejarah.
Dunlop membuat kebijakan untuk melenyapkan
bahasa Arab dengan cara merendahkan gaji guru bahasa Arab
sebanyak 4 junaih (pond sterling Mesir) perbulan, sementara
gaji yang diberikan pada guru-guru profesional selain bahasa
Arab sebanyak 12 junaih. Perbedaan ini menimbulkan
dampak negatif di internal sekolah dan di tengah masyarakat.
Bila guru bahasa Arab tidak mendapat penghormatan yang
layak, maka mata pelajaran bahasa Arab pun dianggap rendah.
Inilah tujuan sebenarnya dari kebijakan yang busuk ini. Posisi
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rendah dan hina pada guru bahasa Arab beralih ke materi
pelajaran maka bahasa Arab dipandang rendah, hina dan tak
disukai. Selanjutnya posisi hina ini berpindah dari bahasa
kepada apa yang tertulis dalam bahasa tersebut utamanya al-
Quran. Inilah target yang diinginkan rencana busuk ini.4
Selain itu penjajah Inggris berupaya keras
menyebarluaskan opini negatif tentang ketidaklayakan bahasa
Arab untuk kehidupan yang berbudaya. Mereka membesar-
besarkan problema tulisan Arab dengan mengajak untuk
meninggalkan bahasa Arab fushha dan membuang huruf Arab,
dan menggunakan bahasa Ammiyah dalam percakapan sehari
hari, dan menggunakan huruf Latin dalam penulisan.
Serbuan /invasi bahasa  juga melanda Tunisia,
Aljazair dan Maroko. Akan tetapi peperangan itu tidak
mencapai klimaksnya yang hebat seperti yang terjadi di
Aljazair. Penjajah Perancis di Aljazair ingin melenyapkan
keakraban Aljazair. Sejak awal pendidikan modern hanya
untuk warga Perancis saja. Karena itu pendidikan di Aljazair
sampai masa kemerdekaan menggunakan bahasa pengantar
bahasa Perancis dalam semua mata pelajaran.
Penguasa Perancis selama beberapa generasi berhasil
membuat orang-orang Aljazair berinteraksi dalam kehidupan
umum dengan berbahasa Perancis, seolah-olah kemajuan dan
peradaban tidak akan terwujud tanpa bahasa Perancis.
Keberhasilan Perancis membumikan bahasa Perancis di
Aljazair disebabkan oleh hal-hal berikut:,(a) lamanya
pendudukan Perancis di Aljazair  yakni lebih dari  100 tahun,
(b)  terdapat banyak orang Perancis di semua  bidang
kehidupan di dalam negeri Aljazair, (c) Aljazair tidak
mengenal kebangkitan Arab sebelum masa penjajahan seperti
4Ghanim Qadduri al-Hamd, Abhats fi al-‘Arabiyyat al-Fush ha, Dar
‘Ammar, 2005, h.179
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yang dialami Tunisia. Tidak ada institusi ilmiah setingkat
Zaytunah di Tunisia dan Qarawiyyin di Maroko.
Faktor-faktor itulah yang memungkinkan Perancis
menjauhkan bahasa Arab fushha dari kehidupan masyarakat
Aljazair.  Dialek-dialek Arab lokal merupakan bahasa
percakapan sehari-hari berdampingan dengan bahasa Perancis
di kawasan orang-orang Arab. Sedang di kawasan orang-
orang Barbar maka komunikasi antar masyarakat
menggunakan dialek-dialek Barbar dan bahasa Perancis.
Dengan demikian Bahasa Perancis merupakan bahasa lingua
Franca bagi bangsa Aljazair, padahal di masa lalu adalah
bahasa Arab.
Perjuangan bahasa Arab untuk tetap lestari
berlangsung lama sebagaimana lamanya peperangan Aljazair
untuk mencapai kemerdekaan. Perjuangan bahasa Arab masih
berlanjut setelah kemerdekaan. Perancis meninggalkan
Aljazair pada tahun 1962, tetapi proklamasi kemenangan
bahasa Arab di Aljazair baru terwujud pada 1970.5
Sementara itu keadaan bahasa Arab di negeri-negeri
Syam secara umum khususnya Libanon mengalami naik-turun
karena beberapa faktor yang berpengaruh.  Negeri-negeri
Syam dulunya dibawah kendali pemerintahan Ottoman secara
langsung yang memberi peluang bagi bahasa Turki disamping
bahasa Arab.  Intervensi asing di Libanon berdampak luas
pada kehidupan ilmiah, kultur dan bahasa. Keberadaan
sekolah-sekolah asing merupakan salah satu bentuk
persaingan antara gerakan-gerakan misionaris Kristen. Para
penginjil Amerika (Evangelis) sejak memasuki Libanon pada
1820 aktif mendirikan sekolah-sekolah yang mengajak untuk
berpindah pada sekte mereka.
5Mahmud Fahmi Hijazi, al-Lughah al-‘Arabiyyah ‘ibara al-Qurun, Dar al-
Tsaqafah, Kairo, h. 74-75
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Hingga tahun 1860 mereka sudah mendirikan lebih
30 sekolah dan satu akademi pendidikan guru. Kaum Yesuit
Katolik sejak 1831 sampai 1860 telah mendirikan banyak
sekolah. Sekolah-sekolah misionaris terus bertambah sesudah
peristiwa tahun 1860,6 dan beragam macamnya sesuai negara-
negara dan sekte-sekte yang mendirikannya. Berdirilah di
Beirut, Damaskus dan Yerusalem sekolah-sekolah Inggris,
Amerika, Rusia, Perancis, Jerman dan Italia. Sekolah-sekolah
ini bertujuan melemahkan  keutuhan internal khilafat
Ottoman. Karena itu sekolah-sekolah ini tidak mengajarkan
bahasa Turki, dan menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa
pengajaran.  Sekolah-sekolah Rusia Ortodoks dan Anglo
Amerika menaruh perhatian pada bahasa Arab disamping
bahasa asing.
Sekolah-sekolah misionari mementingkan bahasa
Arab karena tujuan politik dan misionarisme. Pendidikan
tinggi di Libanon muncul dalam rangka kristenisasi. Para
penginjil pada tahun 1866 mendirikan  Fakultas Suriah Injili
atau Universitas Amerika. Lalu pada 1875 kaum Katolik
mendirikan universitas Santo Yosef.
Pada mulanya Fakultas Injili Suriah mengajarkan
kesusasteraan, sains, kedokteran dan farmasi dan dikuliahkan
dalam bahasa Arab. Akan tetapi pengajaran di Universitas
Santo Yosef menggunakan bahasa Perancis dan bahasa Latin
sebagai kelanjutan akademi theologia dan filsafat Katolik di
Perancis. Hanya mata kuliah bahasa Arab yang diajarkan
dengan bahasa Arab.  Kepedulian pada bahasa Arab menjadi
medan persaingan antar badan-badan misionari. Persaingan
ini melahirkan gerakan bahasa Arab di kalangan umat Kristen
6Tahun 1960 terjadi konflik di Libanon antara penganut Druz dan
penganut Kristen Maronit. Banyak korban tewas dari kedua belah pihak.
Kaum Druz dibantu oleh Inggris, sedang kaum Kristen Maronit mendapat
perlindungan dari Perancis (Lih. Brockelmann, Tarikh al-Syu’ub al-
Islamiyyah h.573)
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di Libanon. Tokoh utama gerakan bahasa ini  adalah Ibrahim
al-Yaziji, penyusun “Lughah al-Jaraid”, dan Buthrus al-Bustani,
penyusun “ Muhith al-Muhith” dan pengarang yang mengikuti
jejak mereka.
Fakultas Suriah Injili terus mengajarkan seluruh ilmu
pengetahuan dalam bahasa Arab, dan baru berubah setelah
lemahnya khilafat Ottoman dan meningkatnya pengaruh
Eropa sehingga bahasa Arab sebagai bahasa pengajaran
ditinggalkan. Begitu Inggris menduduki Mesir (1882), maka
Fakultas Suriah Injili di Beirut  mengganti pengajaran dari
bahasa Arab ke bahasa Inggris. Bahasa Arab tinggal semata-
mata sebagai mata kuliah, padahal sebelumnya sebagai bahasa
perkuliahan.
C. Periode Menghadapi  Citra Negatif
Politik kekerasan yang digunakan kaum penjajah
untuk memerangi bahasa Arab menemui kegagalan. Sendi-
sendi vitalitas yang tersembunyi dalam bahasa Arab terbukti
lebih kuat dari rencana mereka. Oleh karena itu mereka
mengubah taktik dari berhadapan secara langsung menjadi
tipu daya dan membangkitkan citra negatif yang membuat
pengguna bahasa Arab meragukan kemampuan bahasa Arab
untuk mengungkapkan tuntutan kehidupan, dan
membebankan bahasa Arab dan bentuk aksaranya
bertanggung jawab atas kelemahan dan kemunduran yang
dialami umat. Pembangkitan citra negatif sudah muncul sejak
akhir abad kesembilanbelas dan berlangsung sampai paruh
pertama abad keduapuluh melalui para orientalis dari
kalangan misionaris dan lainnya, dan melalui murid-muridnya
yang berkewarganegaraan Arab yang dapat dipersiapkan
untuk memikul tugas melanjutkan serangan terhadap bahasa
Arab Fushha.
Serangan kaum misionaris pada periode ini terfokus
pada huruf Arab, kampanye untuk meninggalkan
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huruf/aksara Arab dengan menggunakan huruf Latin sebagai
gantinya seperti yang dipergunakan untuk menulis bahasa-
bahasa Eropa. Disusul kemudian dengan kampanye untuk
meninggalkan bahasa Arab Fushha dan menggantinya dengan
bahasa ‘ammiyah.
1. Kampanye penggunaan huruf Latin
Akar ajakan ini membentang pada masa-masa akhir
abad kesembilan belas ketika Misionaris Jerman, Wilhelm
Spitta, kala itu Direktur Dar al-kutub al-Mishriyyah,
mempublikasikan bukunya “ Qawa’id al-‘Arabiyyah al-‘Ammiyah
fi Mishr”, Tata bahasa Arab ‘Ammiyah di Mesir pada tahun
1880. Ia berkata pada mukadimah bukunya, dalam bahasa
Jerman tentang kesukaran bahasa Arab Fushha dan cara
penulisan yang usang yakni dengan aksara hijaiyyah yang
rumit. Ia lebih banyak mengemukakan celaan dalam
mukadimahnya, dan mempergunakan huruf Latin dalam
penulisan contoh-contoh dan teks-teks yang dikemukakannya
dalam bukunya.
Gaung ide ini tersebar di penjuru timur Arab, maka
kita dapati Alm. Ustaz Hifni Nashif (w.1919) berkata: “Di
Mesir lahir kelompok orang-orang jahil yang terpedaya oleh
fenomena peradaban barat, dan terpukau oleh kegemilangan
budaya asing, dan menganggap bahwa untuk mencapai seperti
kemajuan barat cukup dengan mengganti pakaian.  Sebagian
mereka mulai meninggalkan bahasa Arab dan membatasi
percakapan dan tulis menulis dengan bahasa ‘Ammiyah.
Sebagian lagi menyerukan penggantian aksara Arab menjadi
aksara Latin dan menulis dari kiri ke kanan.
Seruan itu juga muncul di negeri-negeri Syam. Surat
kabar berbahasa Perancis, La Seri, yang terbit di Beirut
menerbitkan satu artikel  pada akhit tahun 1922 tentang
penulisan bahasa Arab dan bahasa lain dari bahasa-bahasa
timur dengan huruf Latin. Lembaga ilmu pengetahuan Arab
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di Damaskus  pada tahun 1923 mendiskusikan masalah ini
dalam salah satu sidangnya, dan menolak  seruan tersebut.
Di tengah memuncaknya berbagai peristiwa yang
disaksikan negara-negara Arab dan Islam setelah jatuhnya
Khilafat Ottoman, dan penjajahan negara-negara Eropa atas
wilayah negara-negara Arab, serta meningkatnya
kecenderungan mengekor budaya Barat, Mustafa Kemal
Ataturk, pemimpin Turki Modern, mengumumkan
pencabutan huruf Arab dalam penulisan bahasa Turki dan
penggunaan aksara Latin sebagai gantinya. Itu terjadi pada
tahun 1928.
Seruan penggunaan huruf Latin dalam penulisan
bahasa Arab semakin gencar setelah perubahan yang terjadi di
Turki. Kaum orientalis tetap sebagai penyeru yang berada di
barisan depan. Louis Massignoun, Orientalis Perancis yang
berkelana di seluruh negeri Arab dari ujung ke ujung
mengkampanyekan kehebatan kebudayaan Barat. Ia termasuk
yang paling bersemangat menyerukan penggunaan aksara latin
untuk penulisan bahasa Arab, sebelum perubahan yang terjadi
di Turki dan sesudahnya.
Seorang hakim di Mesir, Abd al-Aziz Fahmi (w.1951)
adalah sosok yang paling bersemangat untuk penulisan bahasa
Arab dengan huruf Latin. Ia menyimpulkan seruannya dengan
berkata: “Saya telah renungkan masalah ini sekian lama, dan
perenungan saya ini hasilnya hanya satu cara yaitu menjadikan
hurup-hurup Latin termasuk hurup vokalnya sebagai ganti
huruf Arab kita, seperti yang dilakukan Turki.
Abdul ‘Aziz Fahmi 7menyampaikan proposalnya ke
Lembaga Bahasa Arab di Kairo pada tahun 1943. Proposal itu
didiskusikan oleh Lembaga itu pada Februari 1944. Proposal
itu dipublikasikan bersama usul lain oleh Ali al-Jarim yang
7Khayruddin al-Zirkili, al-A’lam, juz IV, Cet. XV,  Dar al-‘Ilm li al-
Malayin,  2002, Beirut, h.24
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mengusulkan penggunaan sistem baru untuk harakat dalam
penulisan Arab, agar dapat diketahui opini umum Arab
terhadap kedua usul itu. Lembaga Bahasa Arab juga
menetapkan hadiah sebesar 1000 junaih (pond sterling Mesir)
bagi proposal terbaik untuk memudahkan penulisan Arab
dengan batas waktu terakhir pemasukan proposal tanggal 31
Maret 1947. Lembaga menerima lebih 200 proposal, namun
tidak satupun yang memenuhi tujuan yang diharapkan
menurut kajian Lembaga sehingga hadiah dibatalkan.
Seruan untuk penggunaan aksara Latin mereda
setelah gejolak yang dibuat oleh ‘Abdul Aziz Fahmi dengan
proposal yang tidak didukung orang kecuali segelintir orang
yang mengikat dirinya dengan  gerakan misionari, kristenisasi
dan orientalisme seperti Salamah Musa, Sa’id ‘Aql dan Anis
Farihah.
Secara praktis gerakan tersebut sudah mati,
bahayanya sudah lenyap dan tak dapat lagi diterapkan secara
nyata di negara-negara Arab. Kita mengemukakannya dari sisi
studi historis. Situasi dan kondisi telah berubah. Argumen
yang dikemukakan penganjurnya nampak kelemahannya.
Sarana pencetakan modern telah sangat memudahkan
penggunaan aksara Arab sehingga tiada lagi alasan untuk
menghapus aksara Arab.
2. Anjuran Penggunaan bahasa Ammiyah
Bahasa Ammiyah adalah bahasa masyarakat awam
dipergunakan dalam urusan hidup sehari-hari, di rumah, di
pasar dan di tempat kerja. Bahasa ini berbeda dengan bahasa
fus-ha, bahasa resmi, bahasa Baku sebagai bahasa tulisan yang
dipergunakan untuk ilmu pengetahuan, kesusasteraan dan
tulis-menulis resmi. Bahasa Ammiyah banyak ragamnya dan
berubah-ubah, sedang bahasa fus ha bersifat baku dan tetap.
Bahasa Ammiyah juga disebut lahjah (dialek). Bahasa baku
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(fushha) memiliki hubungan dengan sekelompok bahasa
Ammiyah yang terkait dengannya.
Perbedaan dialek dipandang sebagai hal yang alami
pada semua kelompok bahasa. Adanya dua level bahasa
merupakan sesuatu yang wajar dan fenomena umum pada
setiap bahasa. Tetapi terdapat perbedaan antara kesenjangan
bahasa fush-ha, bahasa baku dengan bahasa Ammiyah (bahasa
pasar) yang terkait. Dalam banyak hal karakteristik bahasa
Ammiyah  adalah terbatasnya perbendaharaan katanya dan
sempitnya  gaya-gaya pengungkapan bahasanya. Hal itu sesuai
dengan kebutuhan sehari-hari penuturnya. Sedang
karakteristik bahasa literal resmi (fush-ha) adalah banyak
perbendaharaan bahasanya, gaya bahasanya banyak ragamnya
sehingga mampu untuk mengungkapkan wacana ilmiyah yang
detil, dan bahasa seni yang menawan dan indah.
Bahasa Arab Fush-ha sudah menjadi bahasa ilmu
pengetahuan, sastra dan kebudayaan sejak turunnya Al-Quran
dengan bahasa itu, dan menjadi bahasa agama. Dialek-dialek
lokal atau bahasa-bahasa ‘ammiyah hidup bersama bahasa
Arab Fush-ha. Masing-masing menjalankan peranannya dalam
bidangnya dalam bentuk saling melengkapi aktivitas bahasa di
tengah masyarakat.
Kaum penjajah memanfaatkan fenomena bahasa ini
dengan menyelinap di celah-celahnya untuk mewujudkan
tujuannya secara singkat dan tak mengerahkan banyak tenaga.
Mereka menganjurkan penggunaan bahasa ammiyah dalam
percakapan ketimbang bahasa Arab fushha, disamping anjuran
penggunaan aksara Latin dalam tulisan. Dengan demikian
akan terputuslah sendi-sendi bangsa Arab ke sejumlah dialek
lokal dan akan terpisah dari warisan agungnya yang tertulis
dalam aksara Arab.
Anjuran dan kampanye penggunaan bahasa
‘ammiyah, dialek lokal dilakukan oleh orang luar, orang asing
non Arab, dan juga dari kalangan internal Arab.
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a) Anjuran ke bahasa Ammiyah oleh Penulis Asing
Pelopor dan penganjur pertama untuk menggalakkan
bahasa ‘Ammiyah adalah para misionaris yang menyaru
sebagai orientalis yang menggeluti orientalisme.  Tokoh
utamanya adalah orientalis Jerman, Wilhelm Spitta (1818-
1883) yang bekerja sebagai direktur penerbit Dar al-Kutub al-
Mishriyyah di Kairo.8 Pada 1880 ia menerbitkan buku
berbahasa Jerman  tentang tata bahasa Arab ‘Ammiyyah di
Mesir. Buku ini dianggap buku pertama yang ditulis orang
asing tentang bahasa Ammiyah Mesir. Dari buku ini lahirlah
anjuran menjadikan bahasa ‘ammiyah sebagai bahasa sastra,
dan ajakan untuk menulis dengan aksara Latin.  Ide Spitta ini
diikuti oleh Orientalis Jerman lain, Karl Vollers (1857-1909),
Direktur Maktabah Khedewi (Dar al-Kutub al-Mishriyyah) yang
menulis tentang dialek Ammiyah modern di Mesir pada
1890.9
Setelah itu William Wilcocks, insinyur pengairan
Inggris (lahir di India, 1852, dan meninggal di Mesir, 1932). Ia
datang di Mesir pada 1883 dan bertugas mempopulerkan dan
menggalakkan penggunaan bahasa ‘Ammiyyah antara lain
menyampaikan pidato di Nadi Uzbekiyah tahun 1893 dengan
judul” Mengapa tidak terdapat daya kreatif di kalangan bangsa
Mesir sekarang”. Pidato ini lalu dipublikasikan dalam Majallah
al-Azhar disertai pengumuman yang berbunyi, barangsiapa
yang menyebarluaskan pidato ini dengan bahasa lokal Mesir
dengan baik akan diberi imbalan empat pounds. Ia
berpendapat quwwat al-ikhtira, daya kreatif hilang dari orang-
orang Mesir karena mereka masih mempergunakan bahasa
Arab fush-ha, bahasa yang lemah, bahasa yang sudah mati.
Karena itu ia mengajak orang-orang Mesir, “Bila kalian
8Khayruddin al-Zirkili, al-A’lam, Juz V, cet. XV, Dar al-‘Ilm li al-
Malayin, Beirut, 2002, h.156
9Khayruddin al-Zirkili, al-A’lam, Juz V, h. 212.
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beralih ke bahasa lokal yang kuat yang masyhur di tengah
kalian, dan meninggalkan bahasa yang lemah ini, kalian akan
banyak mendapat kesuksesan. Wilcocks bahkan
menerjemahkan Injil dan sebagian novel Shakespeare ke
bahasa ‘Ammiyah.10
b) Anjuran ke bahasa ‘Ammiyah dari kalangan Arab
Bagai gayung bersambut anjuran dari orientalis barat
ini masuk di akal segelintir orang Arab yang merasa rendah
diri pada bahasa Arab. Setahun setelah Sbitta
mempublikasikan bukunya, pada tahun 1881 majalah “al-
Muqtathaf” yang loyal pada penjajah memuat tulisan berisi
ajakan menulis sains dan teknologi dengan bahasa ‘Ammiyah .
Majalah ini juga memuat ulasan mendukung Wilmor pada
1901, diikuti oleh Majalah al-Hilal dengan memuat tulisan
Iskandar Ma’luf yang menggalakkan penggunaan bahasa
‘Ammiyah. Penulis Arab yang begitu hebat menghantam
bahasa Fush-ha dan menggalakkan bahasa ‘ammiyah adalah
Salamah Musa, Lois ‘Iwadh, dan Khuri Maron Ghushn. Lalu
Anis Farihah pada 1952 yang menebarkan tulisan untuk
meninggalkan bahasa Fushha dan menggantinya dengan
bahasa Ammiyyah, dan meninggalkan aksara Arab diganti
dengan aksara Latin dan penyederhanaan qawaid Arab pada
1952 dan 1955.
Gerakan untuk menggalakkan ‘ammiyah bernaung
dibawah slogan “al-syu’ubiyyah” yang digerakkan oleh
misionari salibisme, zionisme dan talmudisme melalui
kekuatan militer, ekonomi, politik dan budaya. Gerakan ini
berhasil mempengaruhi sejumlah penulis, sastrawan dan
pemikir Arab untuk melawan pemikiran Islam dan umat islam
10Ghanim Qadduri al-Hamd, Abhats fi al-‘Arabiyyat al-Fush-ha, Dar
‘Ammar, 2005, h.190. Selain itu, Seldan Wilmor, hakim Inggeris di
Pengadilan Negeri Mesir, menulis tentang dialek Arab Mesir pada 1901.
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dengan menganggap bahasa Arab adalah bahasa klasik yang
tak dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
modern. Oleh karena itu, pemikiran Islam dalam bahasa dan
sastra Arab harus ditinggalkan dan diganti dengan pemikiran
rasional modern yang berasal dari barat dan bahasa penjajah.
Tulisan dan karangan menurut penganut syu’ubiyyah harus
ditulis dalam dialek ammiyah, atau bahasa fushha ditulis
dengan aksara latin, i’rab dihapuskan dan akhir kata di sukun
(dikonsonankan).11
D. Periode Menanggulangi Problema
Upaya pemerhati bahasa Arab sejak pertengahan
abad keduapuluh beralih dari menghadapi citra negatif kepada
upaya mengatasi problema yang dirasakan bahasa Arab.
Problema yang paling perlu ditanggulangi adalah masalah
istilah ilmiah dan istilah budaya, problema bahasa ‘Ammiyah
dan Fushha atau dualisme dalam bertutur kata, dan problema
memudahkan tata bahasa Arab.
1. Problema istilah ilmiah dan budaya
Mereka yang menginginkan pemakaian bahasa
‘Ammiyah dan penulisan dengan hurup Latin beralasan
bahwa bahasa Arab tak dapat mengungkapkan istilah-istilah
modern. Hal ini terus disuarakan oleh kaum orientalis dan
misionaris dan para pengikutnya. Argumen yang
dikemukakan antara lain adanya perguruan tinggi Arab yang
mengajarkan ilmu-ilmu sains dan teknologi, ilmu
eksperimental, seperti ilmu kedokteran, ilmu pasti dan
pertanian dalam bahasa asing.
11Hilmi Muhammad al-Qa’ud, al-Syu’ubiyyah fi al-Adab al-‘Arabiy al-
Hadits, Rabithah al-‘Alam al-Islamiy, Januari 1978, Makkah al-Mukarramah,
h.51-52.
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Sikap merendahkan bahasa Arab muncul dari orang
Arab sendiri seperti Salamah Musa dan Dr. Kamil Husain.
Namun sikap ini dibantah oleh Syaikh Ahmad al-Sakandari,
12Aisyah Abdurrahman bint al-Syathi, Mahmud Fahmi Hijazi,
Said al-Afghani dan lainnya dengan mengemukakan
kenyataan bahwa renaisans Eropa dimulai dengan
penerjemahan buku-buku ilmiah Arab dalam bidang
kedokteran, matematika, falak, kimia, farmasi dan lainnya ke
dalam bahasa Eropa.  Bukti lain di zaman modern ini bahwa
sekolah-sekolah tinggi yang didirikan Muhammad Ali Pasya
telah mengajarkan ilmu-ilmu modern dengan mengarabkan
ilmu-ilmu tersebut sehingga pada tahun 1830  semua dosen
mengajarkan ilmu-ilmu modern itu dengan bahasa Arab, dan
para mahasiswa memakai buku cetak berbahasa Arab di
bidang ilmu yang bermacam-macam.13
Fakultas Injili Suriah yang didirikan Amerika di
Libanon pada 1866, mengajarkan kesusasteraan, sains,
kedokteran dan farmasi dengan bahasa Arab. Namun sewaktu
penjajah Inggris menduduki Mesir pada 1882, bahasa Arab
12Anwar al-Jindiy,’Allamah al-Lughah al-‘Arabiyyah wa al-Mudafi’ ‘anha al-
Syaikh Ahmad al-Sakandari, Rabithah al-‘Alam al-Islamiy, Syawal 1398 H,
September 1978 , Makkah al-Mukarramah, h.22-23. Ahmad al-Sakandari
(w.1938 M.), alumni Darul ‘Ulum Mesir tahun 1898 dan pengajar sastra dari
1908 sampai wafatnya. Ia menghadapi konspirasi asing melalui muktamar
untuk membela dan mempertahankan bahasa Arab Fushha dalam
muktamar Darul ‘Ulum dan al- Majma al-Lughawiy al-Mishriy yang
didirikan pada 1916, dan al-Majma’ al-‘Ilmiy al-‘Arabiy yang dibentuk di
Damasykus pada 1922. Diantara gagasannya adalah mengembangkan “al-
isytiqaq al-lughawi” untuk membentuk fi’l, shifat dari  selain mashdar dalam
bidang ilmu pengetahuan alam, kimia, kedokteran dan beragam ilmu
teknologi.
13Lih.Ghanim Qadduri al-Hamd, Abhats fi al’Arabiyyah al-Fushha,
h.194- 197. xiv.Aprijon Efendi, Ahammiyat al-lahja:t al-‘Ammiyyah fi  Ta’lim al-
Lughah al-‘Arabiyyah li an-Nathiqin bighayriha, dalam Majmu’at  Buhuts al-
Lughah al-‘Arabiyyah Asas  al-Tsaqafah al-Insaniyyah, IMLA, UIN Maliki
Press, Malang, 2015, hal. 606-610
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ditinggalkan sebagai bahasa pengantar dan hanya sebagai mata
pelajaran. Fakultas ini awal-awalnya memiliki dosen bahasa
Arab, Syekh  Nashif al-Yaziji dan tiga dosen asing yang
menekuni bahasa Arab dan menulis  mata kuliah, studi
mereka ke dalam bahasa Arab dengan melacak kata-kata Arab
untuk istilah-istilah ilmiah. Ketiga dosen asing itu adalah Van
Dijk, George Bust dan Johana Wartebat. Van Dijk menulis
‘ilm al-Amradh, an-Naqsy ‘ala al-hajar, 9 jilid kecil. Setiap jilid
berisi ringkasan ilmu dari sains modern seperti kimia, fisika,
geologi dan astronomi. George Bust mengajar ilmu bedah,
bahan-bahan kedokteran dan tanaman. Ia menulis dalam ilmu
kedokteran karya berbahasa Arab “al-Mishbah al-Wadhdhah fi
Shina’at al-Jarrah”.
2. Problema dwi bahasa
Problema ini dihadapi banyak bangsa di muka bumi
ini. Yakni dualisme bahasa standard, bahasa baku dan  bahasa
lokal, bahasa daerah, bahasa  Ammiyah, bahasa pasar. Atau
bahasa percakapan dan bahasa tulis.  Inilah yang dijadikan
dasar untuk meninggalkan bahasa Arab Fush-ha dan
menjadikan bahasa Ammiyah, bahasa percakapan sehari-hari
sebagai bahasa tulis. Problema ini telah dibicarakan dalam
berbagai level, seminar dan dinyatakan bahwa  ini adalah
kenyataan umum pada semua bahasa negara. Ini adalah
dinamika bahasa bukan problema yang mengharuskan
ditinggalkannya bahasa standar. Sehingga perlu untuk
mempertahankan dan mempergunakan bahasa Arab Fushha
dalam percakapan dan tulisan baik  secara resmi maupun
dalam tingkat lokal. Bahasa lokal di negeri-negeri Arab secara
garis besar terdiri atasi (a) lahjah irak dipergunakan oleh sekitar
29 juta orang, (b) lahjah negeri-negeri Syam yang mencakup
bahasa Ammiyah Suriah, Libanon, Yordania, Cyprus, Israel,
Palestina, dipergunakan oleh sekitar 35 juta orang, (c) lahjah
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Mesir, sebagai bahasa komunikasi sekitar 80 juta orang di
Mesir.
Orang-orang Koptik dan kaum Liberal Mesir
menganggapnya sebagai bahasa yang terpisah dari bahasa
Arab dengan menamainya “bahasa Mesir modern” (al-lughah
al-mishriyyah al-haditsah” dan sebelumnya disebut al-lughah al-
mishriyyah al-‘ammiyah (bahasa Ammiyah Mesir), (d) lahjah
Sudan yang tersebar di kalangan penduduk Sudan barat,
sebagian Mali, Kamerun, Niger, utara Nigeria, yang
dipergunakan sekitar satu juta orang, dan (e) lahjah-lahjah
magribiy yang tersebar di Malta, Aljazair, Libia, Maroko,
Mauritania, Sahara barat, Tunisia. Bahasa-bahasa ini sudah
jauh dari bahasa Arab Fusha, dan mendapat pengaruh dari
bahasa Amazig dan bahasa Prancis. Banyaknya bahasa lokal,
bahasa Ammiyah menyebabkan para pejuang, pembela bahasa
Arab fushha, untuk menjadikannya sebagai bahasa standar,
bahasa pemersatu bagi semua orang Arab yang tinggal di
sejumlah negara Arab, sebagai bahasa yang tak dapat
dipisahkan dari bahasa al-Quran dan bahasa hadis serta
bahasa ibadah umat Islam sedunia.
3. Problema memudahkan tata bahasa Arab
Keluhan akan sulitnya tata bahasa Arab merupakan
dalih yang selalu diangkat oleh mereka yang menganjurkan
penggantian bahasa Arab Fushha dan rasm Arab dari aksara
hijaiyyah menjadi aksara Latin. Sebagian pemerhati bahasa
Arab terpukau dengan anjuran ini dan turut
menggalakkannya. Akan tetapi dengan berjalannya waktu, dan
bertambahnya pengetahuan dan komunikasi dengan bahasa-
bahasa asing ternyata bahwa bahasa Arab  lebih kecil
kesulitannya dibandingkan bahasa-bahasa asing lain.
Problema tata bahasa Arab menimbulkan upaya peninjauan
kembali pada kaidah-kaidah nahwu, sharaf dan rasm, penulisan
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kata-kata Arab.  Untuk menjawab problema ini, ada dua opsi
atau orientasi yang diajukan :
Orientasi pertama,   ingin meninjau ulang teks-teks
bahasa dan tata bahasa Arab dan mengusulkan struktur baru
bagi bahasa Arab dengan meninggalkan peraturan i’rab dalam
tata bahasa, dan mengubah penulisan bahasa Arab dari aksara
hijaiyyah ke aksara Latin. Usulan ini ditolak mentah-mentah
sebab tidak membawa kepada kemudahan dalam mempelajari
bahasa Arab.
Orientasi kedua, mengkaji substansi tata bahasa
Arab dan merujuk kitab-kitab yang disusun untuk tata bahasa
Arab. Dari pengkajian dan penelaahan ini dibuatlah bentuk
penulisan tatabahasa yang tetap mempertahankan substansi
bahasa, dan memudahkan mempelajarinya. Orientasi ini
menghasilkan berpuluh-puluh buku ajar nahwu, sharaf dan
imla. Namun ini saja belumlah memecahkan problema bahasa
Arab.  Untuk memasyarakatkan bahasa Arab, mesti
diupayakan pendidikan dan pelatihan bagi  pengajar dan
pelajar, mengkaji dan meninjau  metode ajar dan buku-buku
ajar dan menyediakan fasilitas  belajar pada seluruh jenjang
pendidikan  dengan tetap mengaitkannya dengan kitab-kitab
turats bahasa Arab.
E. Penutup
1. Bahasa Arab khususnya bahasa Arab Fush-ha
mengalami masa kejayaan sejak turunnya al-Quran
yang berbahasa Arab dan tetap terpelihara dan terjaga
kelestariannya dalam komunikasi lisan dan tulisan
pada masa Rasulullah saw, masa al-Khulafa al-
Rasyidun, daulat Bani Umayyah, Bani Abbasiyah dan
khilafat Utsmaniyyah.
2. Konspirasi terhadap bahasa Arab muncul pertama
kali dari kalangan orientalis dan misionaris  yang
masuk ke negeri-negeri Arab dan Islam bersama
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dengan pasukan penjajah barat, Prancis, Inggris dan
Italia  pada abad kesembilanbelas dengan berupaya
menjauhkan bahasa Arab dari kehidupan ilmiah dan
kultural khususnya di Mesir dan Aljazair. Inggris tak
berhasil menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar di sekolah-sekolah di Mesir. Sementara
Perancis dapat memaksakan bahasa Perancis di dunia
pendidikan di Aljazair sampai setelah kemerdekaan.
3. Kegagalan konspirasi untuk menyingkirkan bahasa
Arab dari panggung ilmiah diganti dengan
menyebarluaskan pandangan yang negatif terhadap
bahasa Arab Fush-ha sebagai bahasa yang sulit tata
bahasanya, rumit cara penulisannya, dan tak dapat
mengikuti perkembangan dan kemajuan ilmu dan
teknologi. Karena itu, penjajah barat mendorong agar
bahasa Arab Fush-ha diganti dengan bahasa
Ammiyah, bahasa lokal, bahasa pasar, dan  aksara
Arab diganti dengan aksara Latin  dalam tulisan.
4. Konspirasi menyebabkan para pengguna bahasa Arab
bersatu padu untuk tetap mempertahankan
pemakaian bahasa Arab lisan dan tulisan di zaman
modern ini. Para ahli bahasa Arab, lembaga dan
perorangan demi kelestarian bahasa Arab dan
kemampuannya mengikuti perkembangan ilmu dan
teknologi serta informasi terus berjuang menjawab
dan mengatasi problema yang dihadapi bahasa Arab
yakni masalah istilah ilmiah dan budaya, masalah
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MAKASSAR ABAD XVII
(Kehidupan Pluralitas dan Kejayaannya)
Oleh: Dra. Susmihara, M.Pd.
Abstrak
Pluralitas kehidupan sosial masyarakat Makassar abad XVII
merupakan pendorong utama terwujudnya kemajuan
Makassar yang cukup signifikan di abad ini. Kehidupan plural
ditandai dengan dicetuskannya prinsip "laut bebas" dan
toleransi antar umat beragama, di sisi lain adanya kesediaan
penguasa mempolitisasi masyarakat yang memiliki latar
belakang berbeda-beda untuk dapat hidup berdampingan.
A. Pendahuluan
Di era sekarang ini umat manusia diperhadapkan
pada tantangan sebagaimana yang pernah terjadi di masa
silam, seperti pluralisme agama, konflik intern agama dan
konflik antar agama. Selama kurun waktu yang lama, interaksi
umat beragama banyak diwarnai oleh kecurigaan dan
permusuhan, fenomena ini kelihatannya berlanjut sampai
sekarang dengan berbagai kejadian-kejadian yang menarik
perhatian dunia,
Olehnya itu menarik dikaji dengan pendekatan
kesejarahan tentang kehidupan plural yang pernah terwujud di
Makassar pada kurun waktu beberapa abad yang silam (Abad
XVII). Makassar yang dijadikan batasan penulisan ini
bukanlah merupakan wilayah kota yang kini dikenal dengan
Kota Makassar. Makassar yang dimaksudkan sesungguhnya
adalah Makassar tempo dulu sebagai wilayah pemukiman
suku Makassar pada abad XVII yang dikenal dengan Kerajaan
Makassar. Dalam sejarah Sulawesi Selatan daerah ini
merupakan kerajaan terbesar di kawasan timur Indonesia
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masa lalu yang dikenal dalam dunia pelayaran dan
perdagangan.
Sumber lokal mengenai awal munculnya kerajaan ini
pada masa pemerintahan Tumanurung, sangat sedikit yang
dapat diketahui sebab keterangan-keterangan hanya berdasar
pada ingatan yang masih tersimpan oleh generasi berikutnya
dari kebiasaan menuturkan riwayat masa lalu. Catatan ringkas
barulah dapat ditemukan dalam lontara bilang yang berawal
ditulis pada masa pemerintahan raja Gowa ke IX.
Dari catatan itu diketahui bahwa menjelang abad ke
XIV, pada masa pemerintahan raja Gowa ke VI Tunatangka
Lopi membagi wilayah kerajaan Gowa kepada dua putranya
yaitu Batara Gowa berkuasa di Gowa sebagai raja Gowa ke
VIII sedang Karaeng Loe ri Se'ro mendirikan kerajaan baru
yang bernama kerajaan Tallo.1
Pada masa pemerintahan raja Gowa ke IX Daeng
Matanre Karaeng Manguntungi Tumaparisi' Kallonna,
baginda memerangi kerajaan kembarnya sendiri, namun
setelah terjadi perdamaian, maka keduanya mengadakan ikrar
bersama bahwa ia-namo ampasewai Gowa-Tallo ia namo nacalla
Dewata = Barang siapa mengadu domba Gowa-Tallo dialah
yang dikutuk Dewata.2 Ketika itu kehidupan masyarakat
dinyatakan dengan rua Karaeng se re ata = Dua raja atas satu
rakyat. Sejak kedua kerajaan tersebut menyepakati perjanjian
ini, maka siapa yang menjabat raja Gowa dia adalah raja
kerajaan Gowa-Tallo dan Raja Tallo sekaligus menjabat
mangkubumi kerajaan Gowa. Para Sejarawan kemudian
menamakan kerajaan kembar ini dengan “Kerajaan Makassar”
1Abd Razak daeng Patunru, Sejarah Gowa, (Makassar: Yayasan
Kebudayaan Sulawesi Selatan),1967, h. 8
2Leonard Y. Andaya, The Haritage of Arang Palakka: A History of South Sulawesi
(Celebes) In the Seventeenth Century,(The Hague: Martinus NijhofT), 1981, h ^
:Wolhoff, GJ dan Abdurrahim, Sejarah
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Letak kerajaan Makassar sangat strategi ia berada di
sepanjang pesisir pantai selatan Sulawesi Selatan yang diapit
oleh dua muara sungai yakni sungai Je'neberang dan sungai
Tallo. Sungai ini berfungsi sebagai jalur lalu lintas penduduk
yang hendak berhubungan dengan dunia luar dan menjadikan
Makassar sebagai pangkalan niaga. Sekalipun pada mulanya
Makassar hanya merupakan bandar transito dari lalu lintas
perdagangan rempah-rempah antara Malulu dan Malaka,
namun pada masa pemerintahan raja Gowa ke IX Tumaparisi
kallonna (1510-1546) akhirnya berkembang menjadi Bandar
niaga yang ramai.
Pada saat itu raja telah menetapkan peraturan perang
dalam rangka ekspansi dan pengangkatan berbagai aparatur
pemerintahan, termasuk syahbandar yang mengurus bea cukai
niaga kerajaan. Pada saat itu pula Malaka jatuh ke tangan
Portugis pada tahun 1511, yang kemudian Makassar
memperoleh kedudukan penting sebagai penghubung dengan
negeri yang dikuasai Portugis.
Keunggulan kekuasaan dan keterlibatan Kerajaan
Makassar dalam dunia perdagangan serta perkembangan kota
Makassar sebagai pusat niaga, telah mengundang berbagai
pihak untuk menjalin hubungan dagang sehingga Makassar
telah menjadi bandar niaga yang terpenting. Bahkan pada
masa pemerintahan raja Gowa ke X Tunipallangga Ulaweng
atas izin beliau sehingga pedagang muslim dari kepulauan
nusantara yakni pedagang Melayu, Patani, Johor, Campa,
Minangkabau dan Jawa, menetap di Makassar. Menyusul pada
periode selanjutnya adalah pedagang-pedagang asing seperti
India, Portugis, Arab dan Cina mulai berdatangan mencari
tempat untuk kantor-kantor dan perwakilan dagangnya di
sekitar Bandar Somba Opu Makassar.3
3Kadir, Ahmad, et al, Sejarah daerah Sulawesi Selatan, (Jakarta:Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan), 1999, h. 32-33
55
Sekalipun pada masa pemerintahan raja Gowa XIII I
Tepu Daeng Parabbung Tunipasulu keadaan Makassar sangat
kacau akibat sikap sewenang-wenang raja dan mengakibatkan
banyaknya migran lari dari Makassar dan sempat
menimbulkan keresahan hati rakyat, namun keadaan tersebut
sempat dipulihkan kembali oleh raja Gowa XIV I Mangarangi
Daeng Manrabbia Sultan Alauddin yang didampingi oleh
cendikiawan sekaligus negarawan mangkubumi kerajaan
Gowa Tallo yakni I Malingkaang Daeng Manyonri Sultan
Awalul Islam. Bahkan kemajuan Makassar pada masanya lebih
pesat lagi karena tercatat banyak peristiwa penting yaitu
diterimanya ajaran Islam menjadi agama kerajaan. Makassar
juga ikut menjiwai perkembangan Nusantara dan awal
terjadinya kontak dengan VOC 4
Kenyataan ini telah menuntut kebijakan Sutan
Alauddin sebagai raja Gowa ke XIV dan Sultan Awalul Islam
sebagai Mangkubuminya untuk menjadikan kerajaan Makassar
sebagai kerajaan maritim di Nusantara. Menyikapi fenomena
tersebut, beliau menjadikan kembali Kale Gowa sebagai pusat
pemerintahan kerajaan sedangkan Somba Opu yang tadinya
sebagai pusat pemerintahan sekaligus sebagai bandar
Makassar, dijadikan sebagai kota raya yang melayani
perniagaan dalam dan luar negeri.
Terkait dengan diterimanya Islam secara resmi
menjadi agama kerajaan yang ditandai dengan shalat Jumat
pertama pada 9 November 1607 bertepatan dengan 18 Rajab
1017, maka kedudukan Sultan Alauddin semakin kuat sebab
selain pemimpin negara juga pemimpin agama Islam (Amirul
Mukminin). Sejak itu satu demi satu kerajaan di Sulawesi
Selatan dirangkul, dan setelah rajanya menerima Islam
kemudian disusul oleh masyarakat. Kebijakan Sultan terhadap
4Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar Dalam Sejarah, (UNHAS Ujung
Pandang), 1991, h. 39
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pemeluk agama non Islam adalah di samping memberi
kebebasan melaksanakan aktivitasnya untuk mencari nafkah,
juga diberi kebebasan melaksanakan upacara keagamaan
sesuai dengan keyakinan mereka.
Sejak adanya prinsip dan sikap hidup tersebut sebagai
hasil transformasi nilai Islam, Maka pengertian pluralisme
muncul di Makassar dan praktik nilai-nilai toleransi sebagai
aplikasi dari kehidupan pluralistik berlangsung dengan lancar
antara suku, etnis, muslim dan non muslim. Demikian pula
suku bangsa dari luar termasuk Eropa, diberi kesempatan
untuk bermukim di sekitar bandar Somba Opu Makassar.
Keterbukaan dengan bangsa lain diwujudkan dengan jalinan
hubungan dagang dengan prinsip tidak ada monopoli
perdagangan.
Nilai-nilai solidaritas inilah seharusnya dipelihara
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara demi terwujudnya
kedamaian dan ketenteraman dalam hidup bermasyarakat.
Bukan sebaliknya yang tampak pada dekade terakhir ini
dimana-mana terjadi konflik antar umat beragama yang pada
akhirnya tidak memberi jaminan keamanan dalam kehidupan
masyarakat. Terlebih lagi saat sekarang ini di mana bangsa
Indonesia diperhadapkan pada berbagai macam persoalan
berbangsa dan bernegara yang bernuansa ancaman bagi
demokrasi, sehingga sangat dibutuhkan alternatif untuk
mengatasi hal tersebut.
Untuk keluar dari masalah ini tepatlah kiranya apabila
kita kembali bercermin pada masa lalu yang telah
menggoreskan berbagai peristiwa penting yang di dalamnya
penuh dengan muatan hikmah. Dari uraian tersebut maka
permasalahan terpusat pada kemajuan-kemajuan yang dialami
kerajaan Makassar pada abad XVII yang berorientasi pada
kehidupan pluralistik.
Tujuan dari penulisan makalah ini berupaya
mengungkapkan kemajuan-kemajuan kota Makassar pada
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abad ke XVII dengan tidak lepas dari kehidupan pluralistik
dari komunitas Makassar. Dengan demikian nantinya
diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah khasanah
pengetahuan kita mengenai eksistensi bangsa Indonesia dalam
sejarah perjalanan bangsa. Khususnya kepada pemerintah
Sulawesi Selatan, kiranya peristiwa abad XVII ini dapat
dijadikan acuan dalam menata kehidupan masyarakat.
B. Konsep Pluralistik
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia dalam
kondisi beragam, seluruh individu memiliki persamaan dan
perbedaan baik dalam bentuk tubuh, warna kulit, sidik jari
maupun dalam hal bahasa seperti getaran suara, kefasihan,
kekerasan, kelembutan dan dalam dialeknya serta sifat
pengucapannya. Dengan perbedaan keberagaman dan
pluralitas dalam bahasa, bentuk tubuh dan warna kulit
kemudian membentuk golongan, bangsa, bahasa serta
peradaban dan agama yang berbeda-beda. Dalam memelihara
hubungan antara perbedaan dan keberagaman tersebut, maka
faktor kebersamaan akan mengikat masing-masing dimensi
untuk menjadi satu kesatuan.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka
konsep pluralitas dalam kehidupan umat manusia
diinterpretasikan sebagai keberagaman manusia seperti ras,
suku, warna kulit, golongan, bangsa, bahasa maupun
keberagaman agama. Dengan demikian pluralitas,
keberagaman atau kemajemukan layaknya seperti pelangi yang
memiliki warna beragam yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan lainnya.5
Konsep lain menjelaskan bahwa pluralitas adalah
kemajemukan yang didasari oleh keutamaan dan kekhasan.
Karena itu pluralitas tidak dapat terwujud atau terbayangkan
5Nurcholis Majid, Pluralitas Agama, (Bandung: Mizan), 2002, h.35
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keberadaannya kecuali sebagai objek komparatif dari
keseragaman dan kesatuan yang merangkum seluruh
dimensinya. Pluralitas tidak dapat disematkan kepada situasi
cerai berai dan permusuhan yang tidak memiliki tali persatuan
yang menghubungkan dan mengikat semua pihak 6
Islam sebagai agama yang diturunkan Allah untuk
membawa rahmat bagi seluruh alam, menjelaskan tujuan
Allah membentuk pluralitas. Islam tidak memandang
pluralitas sebagai sebuah perpecahan yang membawa
bencana. Islam memandang pluralitas sebagai rahmat bagi
makhluk-Nya. Dengan pluralitas, kehidupan menjadi dinamis
karena terdapat kompetisi dari masing-masing elemen untuk
berbuat yang terbaik. Hal ini membuat hidup menjadi tidak
membosankan karena selalu ada pembaruan menuju
kemajuan.
Pluralisme agama bukanlah sinkretisme yakni
menciptakan suatu agama baru dengan memadukan unsur-
unsur tertentu atau sebagian komponen ajaran dari beberapa
agama untuk dijadikan bagian integral dari agama tersebut.
Seperti munculnya agama Bahaisme di Iran, yang didirikan
pada pertengahan abad ke-I9.Sumber ajaran ini diambil dari
agama Yahudi, Kristen dan Islam.7
Pandangan pluralisme dianut oleh kaum
Perennialisme yang berpandangan bahwa setiap agama telah
mengandung kebenaran yang disebutnya inner metaphysical truth
of religius (kebenaran metafisis batinia agama-agama), yang
mengimplikasikan sikap keagamaan yang inklusif, tidak
absolutisme dan eksklusif. Menurut Nurcholish Madjid
pluralisme agama adalah semua agama yang benar adalah
sama, karena sama-sama bersumber dari Tuhan. Semua Nabi
6Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas Perbedaan dan Kemajemukan dalam
Bingkai Persatuan;(Jakarta: Gema Insani Press), 1999, h.9
7Alwi Shihab, Islam Inklusif ( Mizan: Bandung), 1999, h. 42-43
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dan Rasul membawa misi yang mengajarkan petunjuk Allah,
karena itu umat Islam harus mengakui kebenaran agama-
agama lain.8
C. Pluralitas dan Kemajuan Makassar Abad XVII
Kerajaan Makassar yang mulai mengembangkan
sayap kekuasaannya pada abad XVI di bawah pemerintahan
raja Gowa ke IX Daeng Matanre Tumaparisi Kallonna
sampai raja Gowa ke XV Sultan Al Malikussaid menjadikan
Somba Opu sebagai Ibu Negeri Kerajaan. Masa pemerintahan
Tumaparisi Kallonna merupakan awal dijumpainya catatan
yang menceriterakan hal ihwal pemerintahannya, walaupun
catatan itu hanya mengutarakan kejadian-kejadian penting
secara kronologis belaka. Dari catatan itu diketahui bahwa
pada masanya, kerajaan Gowa memulai usaha perluasan
wilayah dan pengaruh kekuasaannya.
Perluasan kekuasaan dan wilayah kekuasaan yang
dicanangkan oleh Tumaparisi Kallonna ini dilanjutkan oleh
penggantinya Tunipallangga Ulaweng. Terhadap kerajaan
yang ditaklukkan, Karaeng Tunipallangga Ulaweng
mewajibkan raja-raja itu menyatakan ikrar tunduk dan patuh
kepada nya -Makkanama numammiyo = aku bertitah engkau
mematuhi. Pada masanya hampir seluruh daerah yang berada
di bagian selatan dikatakan telah tunduk dan patuh dibawah
pemerintahannya.
Di samping usaha perluasan wilayah dan pengaruh
kekuasaan untuk mencapai keunggulan kekuasaan,
dikembangkan pula usaha-usaha di bidang pelayaran dan
perdagangan. Dalam bidang perdagangan, Makassar
mengalami kemajuan sehingga menempatkan Kota Makassar
sebagai bandar niaga. Kemajuan pesat yang dialami oleh
8Moh. Nasir Mahmud, Epistemologi dan Studi Islam Kontemporer, (Ujung
Pandang; Bunga Rampai), 1999, h. 119-120
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Makassar di bidang perdagangan ini dimungkinkan pula oleh
jatuhnya Malaka ke tangan Portugis pada tahun
1511.Kejatuhan Malaka meniupkan angin baru bagi
pengembangan kedudukan pelabuhan Makassar menjadi
pelabuhan transito dan bandar niaga yang ramai dan menjadi
pusat perdagangan rempah-rempah yang terpenting.
Pada permulaan abad ke tujuh belas, Makassar telah
mendapat keunggulan kekuasaan dan keterlibatannya dalam
bidang perdagangan menempatkan kerajaan ini sebagai satu
kekuatan yang tangguh dan saingan yang besar dalam
percaturan perdagangan. Hal ini didorong oleh peranan yang
dimainkan oleh pelaut-pelaut Makassar dan Bugis dalam
dunia pelayaran dan perdagangan rempah-rempah.
Ini jelas dapat diketahui dari tulisan F. W. Stapel yang
menyatakan: “Makassar termasuk tempat-tempat terpenting
di kepulauan pada permulaan abad ke tujuh-belas, ibu kota
dari kerajaan nama itu, juga disebut Gowa. Kota itu sendiri
menyerahkan tidak lain dari pada "kelebihan" bahan-bahan
kebutuhan hidup terutama beras, yang diusahakan di Sulawesi
Selatan dalam jumlah besar. Pentingnya kota itu juga terutama
karena kota itu sejak dahulu merupakan bandar niaga yang
besar bagi rempah-rempah dari Maluku, yang dimasukan di
sini oleh pelaut Bugis dan dibeli baik oleh orang-orang
Portugis, yang memiliki kantor dagang di sana, maupun oleh
pedagang-pedagang orang Hindia Muka" 9
Ketenaran dan kemajuan Makassar pada awal abad
tujuh belas bukan hanya dalam hal kekuasaan dan
perdagangan saja, akan tetapi Makassar dikenal pula sebagai
pusat pengembangan Agama Islam di bagian timur nusantara.
Baik Lontara Pattorioloanga ri Tugowaya maupun
Lontara Bilanga menyatakan bahwa pada tanggal 22
9F.W.Stapel, Geschiedenis van Nederlandsch Indie,  jil.III (Amsterdam:
N.V.Uitgeversmaatschappij Joost vanden Vondel, 1939,hal. 192
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September 1605 bertepatan 9 Jumadil Awal 1014 H malam
Jumat, Raja Tallo merangkap Mangkubumi kerajaan Gowa
bernama I Malingkaang Daeng Manyonri Karaeng
Tumenanga ri Bontobiraeng mula-mula menganut agama
Islam. Kemudian disusul oleh Raja Gowa I Mangarangi
Daeng Manrabbia.Raja Tallo diberi gelar Sultan Abdullah
Awalul Islam dan Raja Gowa diberi gelar Sultan Alauddin.
Hanya dalam waktu dua tahun (1607) rakyat Gowa Tallo pada
umumnya memeluk agama Islam dan atas prakarsa raja Tallo
yang dikenal dengan Karaeng Matowaya maka raja Gowa
memaklumkan bahwa agama Islam adalah agama kerajaan di
Gowa Tallo. Pengislaman seluruh Sulawesi Selatan dijalankan
oleh kerajaan Gowa mulai tahun 1605-1612.
Terjadinya Islamisasi di awal abad XVII ini seiring
dengan terjadinya perubahan dalam tatanan kehidupan
masyarakat. Suasana dan semangat keagamaan terutama sekali
setelah diterimanya Islam menjadi agama kerajaan
mengutamakan persamaan antara sesama manusia. Dengan
asas sipakatau dengan tata kelakuan yang terkendali oleh siri
(harga diri) dan pacce (kesetiakawanan) serta persamaan hak
yang tercipta dalam berinteraksi sesama manusia, maka
masyarakat Makassar dengan mudah saling menghargai
sekalipun berbeda agama, suku dan ras. Sehingga sikap
toleransi dalam hidup bersama yang saling menghargai dapat
dipelihara dalam berinteraksi, bermasyarakat dan
berkehidupan bersama.
Sikap toleransi yang diperlihatkan oleh Sultan
Alauddin pada masanya menimbulkan keinginan pedagang-
pedagang asing dan pedagang lainnya untuk menetap di
bandar Makassar termasuk pedagang dari Belanda. Akan
tetapi Belanda bercita-cita untuk memonopoli perdagangan di
Sulawesi Selatan utamanya di bandar Makassar, maka Sultan
Alauddin menyikapi usaha tersebut dengan mengeluarkan
deklarasi sebagai prinsip kebebasan yakni:"Godt heeft ende de see
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gemaekt, d'aerde onder de menscehen verdayltende de zee gemeyn gegeven.
Noyt is gehoort, dat yemant de zeevaert verboden zij. Wilt ghij het doen,
soo beneempt ghijde luyden het broot uyt de mont"10
Tuhan telah menciptakan bumi dan lautan, dan telah
membagikan bumi di antara manusia, begitupun Dia memberi
lautan sebagai milik bersama. Tidak pernah kami mendengar
bahwa di lautan dilarang bagi seseorang. Jika engkau
melakukan larangan itu, berarti engkau seolah-olah
mengambil roti dari mulut orang lain.
Pernyataan dari sumber lain, kalimatnya berbeda
namun maksud dan tujuannya sama yang menyatakan bahwa:
"Selama laut biru, semua orang sama kedudukannya di mata
raja. Selama mereka mau berdagang , Makassar terbuka untuk
siapa saja"11
Jadi siapa saja boleh berusaha tanpa perbedaan.
Kebijaksanaan yang sama, juga diterapkan oleh penguasa
berikutnya yakni I Mannuntungi Daeng Mattola Karaeng
Lakiung Sultan Malik As-Said sebagai raja Gowa Tallo XV
dan raja Gowa Tallo XVII Mallombasi Daeng Mattawang
Karaeng Bonto Mangape Sultan Hasanuddin. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Pelras bahwa "Raja-raja Makassar
secara kontinyu memperlihatkan sikap yang baik"12
Prinsip laut bebas (mare leberum) yang diterapkan oleh
raja-raja di abad XVII tersebut menyebabkan pedagang-
pedagang dari daerah sekitar seperti Melayu, Jawa, Aceh dan
Banjar serta pedagang-pedagang asing lainnya seperti
10Stapel, Het Bongaais Verdrag: Disertasi: Lerdsche Universitet,
Leiden, 1922,h. 14; Anthony Reid,  Authority and Enterprise  Among The Peoplpes  of Sout h Sulawesi ,
(Leiden; The Nederlands), 2000, h. 59
11Darmawan, MR. Bugis Makassar Masyarakat Terbuka dalam Yudistira
Sukatanya, 2000, Makassar Doeloe, Makassar Kini, Makassar Nanti, (Makassar:
Yayasan losari Makassar), h. 342
12Critian, Pelras. Religion Tradition and the Dinamics of Islamization in
SouthSulawesi, Arcipel, h. 115
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Portugis, Inggris, Prancis, Cina, India, Denmark, Spanyol dan
Arab semuanya datang silih berganti meramaikan pelabuhan
bandar Makassar dan menjalin hubungan dagang.
Bahkan mereka diberi izin menetap dan mendirikan
gudang barang (loji) di sekitar bandar Makassar, sehingga
puluhan Kantor dagang orang asing dan pribumi berjejer di
pantai barat. Dengan demikian Makassar menjadi kota plural
dan menjadi salah satu gudang barang terbesar di Asia
Tenggara. Makassar menjadi pusat perdagangan di Sulawesi
Selatan yang bertaraf Internasional. Sebagaimana tercatat
dalam tulisan Anthony Reid bahwa "Indonesia pernah
mengalami perkembangan yang luar biasa di masa lalu.
Meskipun dalam konteks ini perkembangan Makassar sangat
luar biasa dan tidak terdapat pusat perdagangan di Sulawesi
Selatan yang pernah ikut dalam taraf Internasional kecuali
kerajaan Makassar"13
Makassar dikenal pula atas kemampuannya bekerja
sama dengan pembesar-pembesar kerajaan yang terkemuka di
Nusantara dan bekerja sama dengan penguasa kapitalisme di
masa lalu, hal tersebut terlihat dari keberaniannya membela
dan mempertahankan prinsip kebebasan dalam melawan cita-
cita monopoli Belanda dan dalam proses selanjutnya menjadi
salah satu kota perdagangan Asia. Semangat jiwa yang tak
dapat ditawar bekerja sama dengan pedagang-pedagang
Eropa, Cina dan pedagang-pedagang Asia Tenggara dalam
upaya modernisasi.
Berkat kemampuan intelektual I Mangadacina Daeng
Sitaba Karaeng Patingaloang yang menjabat sebagai raja Tallo
dan sekaligus sebagai Mangkubumi kerajaan Gowa pada
periode I Manuntungi Daeng Mattola Karaeng Lakiung
Sultan Malikussaid raja Gowa XV (1639-1653) maka susunan
ketatanegaraan semakin sempurna dan Makassar semakin
13Anthony Reid,h. 57
64
berkembang menjadi kota dan bandar niaga dengan segala
alat perlengkapannya.
Makassar dilengkapi dengan benteng-benteng
pertahanan utama yaitu Somba Opu, keraton raja yang megah
di sebelah selatan dilindungi oleh benteng Panakukang dan di
sebelah utara oleh benteng Ujung Pandang. Bahkan pada peta
Kompeni perdagangan Belanda sekitar 1638 (koleksi Museum
Kota Makassar) tampak bahwa istana raja dikelilingi oleh
daerah-daerah pemukiman bangsa asing antara lain
pemukiman orang Portugis, Gujarat, Denmark, Inggris dan
saudagar-saudagar lainnya.
Hubungan persahabatan dengan kerajaan di
Nusantara sebagai tindak lanjut dari jejak yang dilalui Sultan
Alauddin seperti dengan Mataram, Banten, Aceh dan Maluku
lebih diperkuat lagi dan mereka saling membantu jika salah
satunya dalam kesulitan.
Dengan kefasihan Patingaloang yang menguasai
berbagai bahasa, maka hubungan persahabatan yang erat
terjalin pula dengan Gubernur Spanyol di Manila, Raja Muda
Portugi Di Goa India, Presiden di Kelling, dengan Raja
Inggris, Raja Portugis, Raja Kastilia (Spanyol) dan Mufti di
Mekkah14. Pada masa pemerintahannya, baginda
menyelenggarakan delegasi kekuasaan kepada pembesar-
pembesar dengan cermat, sehingga kedudukan Makassar
sebagai ibu negeri kerajaan menjadi sangat terpandang dalam
rangka pergolakan abad XVII di Nusantara ini.
Sekalipun politik pintu terbuka bisa dipandang
sebagai tidak lebih dari kebutuhan perdagangan di Makassar,
namun dalam sejarah menyebutkan bahwa tidak ada keraguan
mengenai kemajuan Makassar. Makassar maju tidak hanya
dalam bentuk perdagangan dan penaklukan terhadap daerah-
14 Mattulada, h. 60; Wohoff, h. 69
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daerah sekitarnya serta perkembangan dalam bentuk fisik kota
Makassar, tapi juga dalam hal teknis dan intelektual. ‘
Seperti pada masa Tumaparisi Kallonna 1510-1546
sebagai peletak dasar pengembangan kerajaan Gowa yang
mengawali sistem penulisan oleh Daeng Pamatte dan
pengembangan administrasi pemerintahan serta awal mula
diangkatnya syahbandar yang mengurus bea cukai bandar
niaga. Kemudian raja ke X Tunipallangga Ulaweng
memprakarsai penggunaan awal batu bata untuk
mempermanenkan benteng utama, pembuatan serbuk mesiu,
sistem berat dan skala.
Di antara tanda-tanda yang paling mengesankan pada
abad XVII di Makassar adalah penerjemahan ke dalam bahasa
Makassar mengenai keahlian dan tata cara membuat dan
memakai meriam serta pembuatan peta. Dan yang paling unik
lagi adalah catatan harian istana dalam hal politik dan
peristiwa militer, yang ditulis sama rapihnya dengan catatan
mengenai kelahiran, perkawinan dan kematian dalam
lingkungan istana.15
Politik pintu terbuka yang mewarnai kehidupan
perdagangan Makassar pada masa itu berhasil melakukan
kerja sama perdagangan sampai ke Asia Timur dan Tenggara.
Dalam hubungan ini peranan pelaut dan pedagang Sulawesi
Selatan tidak dapat diabaikan. Mereka melakukan pelayaran
niaga antara Makassar dan daerah produksi komoditi
terpenting ketika itu; rempah-rempah di Maluku dan kayu
cempa di Tomor dan Sumba.
Untuk lebih memikat dan mempererat hubungan
niaga, pemerintah memberikan peluang bagi para pendatang
untuk mendirikan perwakilan dagang mereka sekalipun
hubungan antar komunitas tersebut masing-masing diikat
15Anthony Reid, h. 61
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oleh perjanjian-perjanjian yang masing-masing harus
mematuhi kewajiban mereka dan mengakui hak yang lain.
Itulah sebabnya, sejak Tunipallangga Ulaweng
diberitakan hanya ada perwakilan dagang Portugis, maka pada
perkembangan kemudian dapat dicatat sejumlah perwakilan
dagang bangsa asing lainnya, seperti Belanda pada 1607,
Inggris pada 1613, Spanyol pada 1615, Denmark pada 1618,
dan Cina pada 1618. Ia mengizinkan juga didirikan tempat
ibadah bagi mereka, seperti untuk pedagang Melayu didirikan
masjid pada masa pemerintahan I Mangorai Daeng Mammeta
Karaeng Bontolangkasa (1565-1590) dan bagi mereka yang
beragama Keristen; pada tahun 1640-an, yaitu pada masa
pemerintahan I Mannutungi Daeng Mattola Karaeng Ujung
Sultan Al Malikussaid (1639-1653) dinyatakan telah dibangun
beberapa gereja.16
Bukti-bukti sejarah ini menunjukkan bahwa dalam
pergaulan hidup sehari-hari di Makassar pada masa itu
memberikan indikasi terbentuknya masyarakat yang floral dan
adanya toleransi antar umat beragama, sehingga kebebasan
untuk melaksanakan ajaran agama yang diyakini dapat
terselenggara dengan baik. Makassar dapat membangun suatu
tatanan kehidupan yang memberikan jaminan kesejahteraan
dan kedamaian sekalipun akhirnya kehidupan tersebut tidak
dapat dipertahankan.
D. Penutup
Pluralisme merupakan suatu paham dalam kehidupan
sosial yang meyakini adanya perbedaan yang tidak bisa
terhindarkan secara substantif. Pemahaman akan adanya
kemajemukan ini akan berimplikasi pada timbulnya saling
pengertian akan perbedaan tersebut. Sehingga setiap individu
16Anthony Reid, h. 57; lihat juga Anthony Reid, t. th.,The Rise of
Makassar dalam Cristian Pelras, The Bugis. t.t., h. 139
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akan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
berkembang tanpa mengusik atau membatasi ruang geraknya.
Realitas kehidupan yang seperti ini terwujud di
Makassar pada abad ke XVII. Hal ini dibuktikan dengan
terjalinnya komunikasi melalui suasana dialog antar umat
beragama, meningkatkannya toleransi antara umat beragama,
dan dibarengi dengan sikap pluralistik. Beberapa fakta
pendukung dari adanya kehidupan plural di Makassar ini
sebagai berikut:
Kesediaan masyarakat setempat menerima
kedatangan bangsa asing untuk berdagang, walaupun di antara
para pendatang memiliki latarbelakang etnik budaya, dan
agama yang berbeda.Ini juga terkandung makna bahwa
sesungguhnya dalam kehidupan sosial, meluasnya pergaulan
adalah peluang untuk kesuksesan dalam kehidupan
perekonomian, sehingga perbedaan itu bukannya membawa
mudharat, bahkan banyak membawa manfaat.
Agama yang dianut oleh masyarakat yang berbeda-
beda bukanlah menjadi penghalang untuk terwujudnya
kehidupan yang harmonis, apabila perbedaan ini tidak
dijadikan sebagai dasar kebencian. Toleransi antar umat
beragama di Makassar dapat terwujud, salah satu faktor
pendukungnya adalah karena dari pihak penguasa tidak
mengadakan "keberpihakan" kepada salah satu agama, bahkan
menjadi fasilitator untuk terjalinnya toleransi antar umat
beragama tersebut.
Kepentingan-kepentingan di luar agama, seperti
kepentingan politik dan ekonomi tidak menjadi alasan bagi
salah satu penganut agama untuk membenci penganut agama
lain.
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk menjadikan
fakta sejarah di Makassar sebagai pelajaran dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara pada saat sekarang ini, paling tidak
ada tiga langkah yang harus di tempuh untuk menghindari
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semakin meluasnya permusuhan antar umat beragama yaitu;
1) menciptakan suasana dialog antar umat beragama, 2)
meningkatkan sikap toleransi antar umat beragama, dan 3)
adanya sikap pluralistik antar pemeluk agama.
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PENAMBAHAN TANDA BACA PADA AKSARA
LONTARA
(Sebuah Gagasan)
Oleh: Drs. Nasruddin, MM.
Abstrak
Gagasan dalam penyempurnaan bahasa sudah pernah
terjadi, baik itu dari bahasa arab, bahasa Indonesia
bahkan bahasa Bugis Makassar sendiri pernah
mengalami perubahan agar bahasa tersebut mudah
penggunaannya dan tidak menimbulkan pengertian yang
keliru dalam pembacaan dari sebuah tulisan. Gagasan
yang penulis maksudkan adalah penambahan tanda baca
dengan mengadopsi tanda baca dari bahasa Arab/Al-
qur’an, yaitu sukun, dhamma dan mad. Penghadopsian
dari aksara  Arab ke aksara Bugis/Makassar didasari
karena sudah lama terjadi akulturasi antara Islam dengan
budaya Bugis/Makassar.
Kata Kunci: Tanda baca, Aksara Lontara.
Abstract
The idea for the perfection of the language had ever happened,
whether it is Arabic, Indonesian, even Bugis Makassar language
ever  changed so that the language is easy to use and does not give
misconceptions in the reading of a text. The idea that the
authormeans is the addition of punctuation mark by adopting the
punctuation mark of Arabic/Al-Qur'an, that is sukun,
dhamma and mad. The adobtion from Arabic script to
Bugis/Makassar script based as having happened acculturation
long time ago between Islam and Bugis/Makassar culture.
Keyword: punctuation mark, Lontara script
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A. Latar Belakang Masalah
Salah satu bahasa daerah yang cukup beruntung
adalah bahasa Makassar dan bahasa Bugis. Dikatakan cukup
beruntung karena bahasa daerah ini memiliki aksara yang
dapat merekam atau mencatat nilai-nilai luhur (indigeneous
knowledge) yang disebut ‘paseng 'pesan-pesan'; panngadakkang
(Makassar) atau panngaderreng (Bugis) "adat istiadat". Hasil
catatan atau manuskrip tersebut disebut lontarak. Aksara
Bugis-Makassar digunakan mencatat manuskrip-manuskrip
dikenal dengan sebutan aksara lontarak. Selain itu, dijumpai
pula manuskrip yang ditulis dalam aksara yang dikenal dengan
aksara serang.
Aksara lontarak merupakan lambang identitas
daerah dan merupakan nilai luhur budaya Bugis-Makassar
serta sebagai alat transformasi nilai-nilai luhur yang sangat
berharga. Aksara lontarak adalah salah satu aset kekayaan
budaya yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai objek
wisata budaya daerah. Selain itu, dapat menjadi aset dan
sumber pengembangan budaya nasional.
Tradisi tulis sangat penting artinya sebagai sarana
pengabdian buah pikiran dan perasaan, orang-orang Bugis,
Makassar dan Mandar di Sulawesi Selatan. Hasil dari tradisi ini
disebut lontarak. Aksara lontarak kuno Makassar adalah
aksara lontarak jangang-jangang sedang aksara lontarak Bugis
yang disebut Uki Sulapa Eppa.1
Sebagai upaya untuk melestarikan, beberapa
kabupaten mencoba menawarkan mata pelajaran lontarak
menjadi muatan lokal di sekolah misalnya di kabupaten
Gowa, Jeneponto, Wajo. Juga upaya yang lain adalah
beberapa kabupaten di Sulawesi Selatan di Kantor
pemerintahan pada papan nama kantor ditulis kembali nama
1Mukhlis Paeni dkk, Katalog Induk Naskah-Naskah Sulawesi Selatan,
(Jokyakarta: Gajamada Universitas Press, 2003), h. iii
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kantornya dengan bahasa dan aksara lontarak. Nama-nama
jalan di kabupaten/kota juga menyertakan aksara lontarak di
bawah nama jalan (huruf latin).
Upaya yang sudah dilakukan perlu diberikan
apresiasi, namun persoalan yang muncul kemudian adalah
penulisan nama-nama jalan, nama kantor, yang menyertakan
aksara lontarak ternyata melahirkan pembacaan aksara
lontarak tersebut tidaklah benar dalam pembacaannya, karena
bahasa indonesia yang ditulis dalam aksara lontarak terasa
sangat janggal dalam penulisannya. Aksara lontarak tidak bisa
dibaca dengan baik dan benar bila tidak mengerti/paham
bahasa Bugis dan Makassar. Oleh karena aksara Lontarak
memiliki karakter tersendiri dengan penyebutan yang khas
juga sehingga hanya orang yang memahami bahasa dan
mengerti bahasa Bugis-Makassar yang bisa membaca dengan
baik dan benar aksara lontarak tersebut.
B. Permasalahan
Dari latar belakang tersebut, nampaknya aksara
lontarak akan dibaca dengan berbagai macam bacaan dan itu
berarti akan melahirkan pengertian yang berbeda. Oleh karena
itu, melahirkan pertanyaan yang mendasar yaitu upaya apa
yang harus dilakukan untuk mengurangi kesalahan dalam
pembacaan lontarak.
C. Pembahasan Masalah
1. Asal usul aksara lontarak Makassar (Bugis)
Dari hasil kajian pustaka diperoleh informasi bahwa
naskah kuno Makassar (Bugis) ada yang ditulis dengan aksara
lontarak dan ada yang ditulis dengan aksara Serang. Dinamai
aksara lontarak karena memang dulu peristiwa-peristiwa
ditulis pada daun lontar. Frasa daun lontar sepadan dengan
raung = daun dan talak = lontar menjadi raun talak atau
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rontalak dalam bahasa Makassar (dari bahasa Jawa atau
bahasa Melayu). Kata rontalak mengalami proses metatesis
menjadi lontarak2. Dalam bahasa Makassar sehari-hari dikenal
dengan sebutan lekok talak.
Dari hasil penelusuran pustaka yang tersedia dijumpai
beberapa pendapat tentang perkembangan aksara Makassar
(Bugis). Pendapat-pendapat tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut.
a. Pendapat H. Kern.
H. Kern dalam Muin MG berpendapat bahwa aksara
Makassar (Bugis) bersumber huruf Sanskrit yang disebut
Dewanagari. Aksara Dewanagari dapat dilihat sebagai berikut:
b. Pendapat Matthes dan Raffles.
Menggambarkan aksara Palawa sebagai berikut:
2Andi Zainal Abidin Farid, Persepsi Orang Bugis, Makassar Tentang
Hukum, Negara dan Dunia Luar, (Bandung: Alumni, 1983), h. 109
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Bentuk aksara yang dikemukakan, baik Matthes
maupun Raffles biasa juga disebut lontarak kuno atau het oude
Makassaarche letterschrift.
Bentuk lontarak kuno dan lontarak baru dapat
dikatakan jauh berbeda sehingga perlu dipertanyakan apakah
lontarak kuno yang mengalami proses perubahan menjadi
lontarak yang digunakan sekarang.
c. Pendapat ahli kebudayaan Bugis Makassar dari
Sulawesi Selatan.
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Zaman Renaisance bagi masyarakat Gowa itu mulai
muncul sejak abad XIV silam, tepatnya ketika Raja Gowa IX
Daeng Matanre Karaeng Manguntungi yang lebih tersohor
dengan gelar Karaeng Tumapakrisik Kallonna (1510-1547).
Kebangkitan rakyat Gowa itu ditandai dengan lahirnya aksara
Lontara yang diciptakan oleh Daeng Pamatte, salah seorang
putra terbaik Gowa saat itu3.
Kedatangan orang-orang luar inilah sebagai pedagang
yang memberikan pengaruh besar dalam perkembangan
kreativitas masyarakat ketika itu. Pihak kerajaan melihat
adanya kegiatan tulis menulis yang telah dilakukan oleh para
pendatang, bahkan dari hasil pergaulan dengan pendatang
telah mengetahui perkembangan pendidikan di luar negeri.
Saat itulah Karaeng Tumaparisi Kallonna, timbul
inspirasi untuk menciptakan aksara tersendiri bagi rakyat
Gowa. Dalam pikirannya kalau negara lain punya aksara
tersendiri maka Gowa juga harus memiliki aksara tersendiri.
Ide sang Raja yang inovatif ini, dirembukkan oleh
seluruh pembesar kerajaan Gowa. Dalam rapat itu, semua
3Syahrul Yasin Limpo dkk, Propil Sejarah dan Parawisata Gowa, (Gowa:
Pemerintah Dati II Gowa, 1966), h. 48
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peserta rapat sepakat untuk mewujudkan ide sang Raja.
Namun untuk mewujudkan ide tersebut mengalami kesulitan,
bagaimana bentuk dan makna aksara tersebut.
Daeng Pamatte yang ketika itu menjabat sebagai
Syahbandar Dermaga Somba Opu. Ia memperhatikan
burung-burung yang banyak terbang disekitar Dermaga, baik
gaya terbang, berdiri. Dari hasil pengamatannya tercipta 18
aksara. Aksara tersebut dikenal kemudian sebagai Lontara
Jangang-jangang/burung-burung.4
Tentu saja Daeng Pamatte seorang Syahbandar telah
banyak bertemu, bergaul dengan orang yang berasal dari luar
negeri, hasil kontak dengan budaya lain melahirkan
pemahaman, pengertian, sehingga tidak menutup
kemungkinan persentuhan itu melahirkan ide baru. Sehingga
ada yang berpendapat bahwa Lontara jangang-jangang itu
tercipta karena pengaruh dari pola bunyi dan aksara
Sangsekerta.5 Sejalan dengan penjelasan i atas, Pelras dan H.
Kern dalam Manyambeang6 beranggapan bahwa lontarak di
Sulawesi Selatan ada persamaan dengan aksara yang ada di
Sumatera, seperti aksara Lampung, Rejang, Batak, dan
Pasemah. Berdasarkan informasi ini dapat diasumsikan bahwa
ada kemungkinan aksara Makassar baru merupakan hasil
penyederhanaan atau modifikasi dari aksara tersebut yang
dilakukan oleh Daeng Pamatte. Bila dilihat sepintas lalu,
aksara Batak, aksara Makassar, dan aksara rencong hampir
serupa.
4Rahma dkk, Monografi Kebudayaan Makassar di Sulawesi Selatan,
(Makassar: Pemda Sulsel, 1984), h. 10
5Moen MG, A. Siri na Pacce, (dan Relevansinya Budaya Bangsa),(Ujung
Pandang: Yayasan Makassar Press, 1994),  h. 14
6Manyambeang, Kadir.. "Lontaraq Riwayaqna Tuanta Salamaka ri Gowa:
Suatu Analisis Linguistik Filologis. Disertasi Program Pascasarjana Universitas
Hasanuddin. 1996 h. 3
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Di dalam buku Sejarah Melayu disebutkan tentang
peperangan raja Mangkasara yang bernama Samarluki (Saman
Rukka) ke Malaka dan daerah jajahannya, termasuk Batak.
Peristiwa ini diceriterakan berlangsung pada masa
pemerintahan Sultan Mansur Shah sekitar tahun 1440.
Walaupun ia dapat dipukul mundur oleh tentara Melayu, ia
berhasil membawa harta rampasan, baik berupa barang
maupun tawanan perang.
Tidak tertutup kemungkinan di antara para tawanan
itu terdapat orang-orang Batak yang terampil menulis dan
membaca tulisan Batak. Dari merekalah orang Makassar
belajar tulisan Batak tersebut. Selanjutnya, mereka meniru
atau menyederhanakan huruf Batak itu sehingga berwujud
aksara lontara Jangang-jangang.
78
Kemudian dalam perkembangan selanjutnya,
khususnya pada abad XVI saat masuknya Agama Islam di
Gowa, maka huruf Lontarak saat itu juga berubah bentuk,
seperti huruf atau bilangan arab, seperti angka 1, 2, 3 dan
seterusnya kemudian diberi makna. Jumlahnya tetap 18 huruf.
Tulisan dengan menggunakan aksara tersebut disebut Lontara
bilang-bilang.
Mattulada yang dikutip Manyambeang merasa yakin
bahwa aksara Bugis Makassar berasal dan aksara Dewanagari
yang diperbaharui oleh Daeng Pamatte (syahbandar kerajaan
Gowa)7. Ada beberapa persamaan aksara Dewanagari dengan
aksara Makassar, yaitu keduanya huruf silabis; keduanya
menggunakan alat bantu untuk menyatakan bunyi /i, e, o, dan
u/; keduanya ditulis dari kiri ke kanan. Sementara pengaturan
abjad lontarak telah sampai kepada kesadaran linguistik yang
amat maju dan amat mirip dengan pengaturan abjad
Sansekerta, yang membedakan hanya bentuknya.
Selanjutnya, Mattulada menjelaskan bahwa terdapat
tanggapan di kalangan orang Makassar (Bugis) berkaitan
dengan penciptaan tanda-tanda bunyi yang kemudian disebut
aksara lontarak dilatarbelakangi oleh suatu kepercayaan yang
berpangkal pada mitologi sorang Makassar (Bugis) yang
memandang alam semesta ini sebagai bola suji (Bugis) atau
"sulapak appak" (Makassar) yang berarti `segiempat belah
ketupat'. Sarwa alam ini merupakan satu kesatuan yang
dinyatakan dalam simbol S = sa yang berarti seua (tunggal
7Manyambeang, Kadir.. "Lontaraq ..h. 29.
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atau esa). Demikian pula segala tanda bunyi dalam aksara
lontarak bersumber dari s= sa8 .
Konsep sulapak appak inilah dapat dibentuk aksara
lontarak yang biasa disebut urupu sulapak appak seperti berikut.
Merosotnya penggunaan aksara jangang-jangang
setelah abad 17 atau setelah keruntuhan Gowa sangat erat
hubungannya dengan fluktuasi dalam dinamika sejarah yang
ketika itu terjadi pemindahan pusat kekuasaan dari tradisi
maritim Gowa ke kerajaan agraris di bawah kontrol VOC,
fluktuasi ini adalah kejadian biasa dalam sejarah.
Kalau diperhatikan secara seksama penggunaan
istilah sulapa eppa pada aksara Bugis, nampaknya tidaklah
terlalu tepat dan terasa dibuat-buat dengan mencari
pembenaran melalui dasar filsafat sulapa eppa walasuji. Jauh
sebelum aksara sulapa eppa seperti yang dikenal aksara bugis
sekarang, kissah-kissah bugis kuno sudah ditulis dengan
berbagai variasi huruf yang sama sekali tidak ada kesan sulapa
eppa. Barulah B.F. Matthes 1848-1879 mendalami karya-karya
klasik Bugis/Makassar, wujud aksara yang dikenal sulapa eppa
menjadi baku penggunaannya, terutama untuk memudahkan
bentuknya dalam format pencetakan dan setelah itu berbagai
naskah yang ditulis kemudian telah menggunakan huruf sulapa
eppa. Penggunaan huruf ini secara luas termasuk yang
8Mattulada. Manusia dan Kebudayaan Bugis-Makassar dan Kaili di Sulawesi.
Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya Indonesia No. 43 Th. XV Januari-
April 1991. H. 85
k    g    G    K
y   r    l    w
p    b    m    P
s   a    h
t    d    n    R
c    j   N    C
80
terpenting dalam tujuan Matthes , karena hasil penerbitan
naskah-naskah keagamaan, injil kisah-kisah yang erat
hubungannya dengan penyebaran agama dapat dibaca secara
luas dengan menggunakan satu huruf saja. Banyak bukti
lontara yang ditulis dengan menggunakan huruf bugis pra
Matthes yang ditulis dengan bentuknya sangat eksotik.9
2. Aksara Arab  dan perubahan tanda bacanya
Aksara Arab adalah sebuah contoh bahwa pada
aksaranya telah banyak terjadi perubahan, karena berbagai
pertimbangan terutama Islam telah menyebar ke negeri Persia
dan Romawi, terjadinya pernikahan orang Arab dengan orang
non Arab, serta terjadi perdagangan dan pendidikan,
menjadikan Bahasa Arab bercampur baur dengan bahasa non
Arab. Orang yang fasih bahasanya menjadi jelek dan banyak
terjadi salah ucap, sehingga keindahan bahasa Arab menjadi
hilang.
Dari kondisi inilah mendorong adanya pembuatan
kaidah-kaidah yang disimpulkan dari ucapan orang Arab yang
fasih yang bisa dijadikan rujukan dalam memberikan harakat
pada bahasa Arab, sehingga muncullah ilmu pertama yang
dibuat untuk menyelamatkan bahasa Arab dari kerusakan,
yang disebut dengan ilmu nahwu.
Adapun orang yang pertama kali menyusun kaidah
bahasa Arab adalah Abul Aswad Ad-Duali dari Bani
Kinaanah atas dasar perintah Khalifah Sayyidinaa ‘Ali Bin Abi
Thalib Karomallohu Wajhah.
Terdapat suatu kisah yang di nukil dari Abul Aswad
Ad-Duali, bahwasanya ketika ia sedang berjalan-jalan dengan
anak perempuannya pada malam hari, sang anak
mendongakkan wajahnya ke langit dan memikirkan tentang
indahnya serta bagusnya bintang-bintang.
9Mukhlis Paeni dkk, Katalogh. iv
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Kemudian ia berkata, “Apakah yang paling indah di
langit?”
Dengan mengkasrah hamzah, yang menunjukkan
kalimat tanya. Kemudian sang ayah mengatakan, “Wahai
anakku, bintang- bintangnya”. Namun sang anak menyanggah
dengan mengatakan, “Sesungguhnya aku ingin
mengungkapkan kekaguman”. Maka sang ayah mengatakan,
kalau begitu ucapkanlah, “ ُءﺎَﻤ ﱠﺴﻟا َﻦَﺴْﺣأ ﺎَﻣ Betapa indahnya
langit”. Bukan,  َءﺎَﻤ ﱠﺴﻟا َﻦَﺴْﺣأ ﺎَﻣ “Apakah yang paling indah di
langit?” Dengan memfathahkan hamzah…
Dikisahkan pula dari Abul Aswad Ad-Duali, ketika ia
melewati seseorang yang sedang membaca al-Qur’an, ia
mendengar sang qari’ membaca surat At-Taubah ayat 3
dengan ucapan,  ِِﮫﻟﻮُﺳَرَو َﻦﯿِﻛِﺮْﺸُﻤْﻟا َﻦّﻣ ٌءيَِﺮﺑ َّﷲ ﱠَنأ annallaha barii'un
minal musyrikiina wa rasulihi" Dengan mengkasrahkan huruf
lam pada kata rasuulihi yang seharusnya di dhommah.
Menjadikan artinya “… Sesungguhnya Allah berlepas diri dari
orang-orang musyrik dan rasulnya.”
Hal ini menyebabkan arti dari kalimat tersebut
menjadi rusak dan menyesatkan. Seharusnya kalimat tersebut
adalah, “ ُُﮫﻟﻮُﺳَرَو َﻦﯿِﻛِﺮْﺸُﻤْﻟا َﻦّﻣ ٌءيَِﺮﺑ َّﷲ ﱠَنأ annallaha barii'un minal
musyrikina wa rasuluhu, Sesungguhnya Allah dan Rasul- Nya
berlepas diri dari orang- orang musyrikin.”
Dahulu kala tulisan arab tidak seperti sekarang ini,
dahulu tidak ada titiknya (untuk huruf Ba’, Ta’, dsb) dan tidak
ada harokatnya. Seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan Islam, maka titik, harokat, dsb dijadikan sebagai
sejenis alat bantu untuk membaca bagi orang yang bukan
Arab asli (ajam).
Karena mendengar perkataan ini, Abul Aswad Ad-
Duali menjadi ketakutan, ia takut keindahan Bahasa Arab
menjadi rusak dan gagahnya Bahasa Arab ini menjadi hilang,
padahal hal tersebut terjadi di awal mula daulah Islam.
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Kemudian hal ini disadari oleh khalifah Ali Bin Abi
Thalib, sehingga ia memperbaiki keadaan ini dengan
membuat sesuatu sehingga pembacaan benar. Maka
diberikanlah tanda-tanda baca, yang pada awalnya hanya titik
(.), (..), (...), kemudian berkembang menambahkan baris
(fatha), (kasra), (dhama), dan (sukun).
3. Bahasa Indonesia dan perubahannya
Bahasa Indonesia contoh yang lain, beberapa kali
mengalami perubahan dalam. Ejaan van Ophuijsen. Ejaan ini
merupakan ejaan bahasa Melayu dengan huruf Latin. Charles
Van Ophuijsen yang dibantu oleh Nawawi Soetan Ma’moer
dan Moehammad Taib Soetan Ibrahim menyusun ejaan baru
ini pada tahun 1896. Pedoman tata bahasa yang kemudian
dikenal dengan nama.
a. Ejaan van Ophuijsen
Pemerintah kolonial mengakui pada tahun 1901. Ciri-
ciri dari ejaan ini yaitu:
1) Huruf ï untuk membedakan antara huruf i sebagai
akhiran dan karenanya harus disuarakan tersendiri
dengan diftong seperti mulai dengan ramai. Juga
digunakan untuk menulis huruf y seperti dalam Soerabaïa.
2) Huruf j untuk menuliskan kata-kata jang, pajah, sajang,
dsb.
3) Huruf oe untuk menuliskan kata-kata goeroe, itoe, oemoer,
dsb.
4) Tanda diakritik, seperti koma ain dan tanda trema, untuk
menuliskan kata-kata ma’moer, ’akal, ta’, pa’, dsb.
b. Ejaan Republik
Ejaan Republik (edjaan Repoeblik) adalah ketentuan
ejaan dalam Bahasa Indonesia yang berlaku sejak 17 Maret
1947. Ejaan ini kemudian juga disebut dengan nama edjaan
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Soewandi, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan kala itu. Ejaan
ini mengganti ejaan sebelumnya, yaitu Ejaan Van Ophuijsen
yang mulai berlaku sejak tahun 1901.
1) Huruf oe diganti dengan u pada kata-kata guru, itu,
umur, dsb.
2) Bunyi hamzah dan bunyi sentak ditulis dengan k pada
kata-kata tak, pak, rakjat, dsb.
3) Kata ulang boleh ditulis dengan angka 2 seperti pada
kanak2, ber-jalan2, ke-barat2-an.
4) Awalan di- dan kata depan di kedua-duanya ditulis
serangkai dengan kata yang mendampinginya.
Perbedaan-perbedaan antara ejaan ini dengan ejaan
Van Ophuijsen ialah:
1) Huruf ‘oe’ menjadi ‘u’, seperti pada goeroe → guru.
2) Bunyi hamzah dan bunyi sentak yang sebelumnya
dinyatakan dengan (‘) ditulis dengan ‘k’, seperti pada
kata-kata tak, pak, maklum, rakjat.
3) Kata ulang boleh ditulis dengan angka 2, seperti ubur2,
ber-main2, ke-barat2-an.
Ejaan Soewandi ini berlaku sampai tahun 1972 lalu
digantikan oleh Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) pada
masa menteri Mashuri Saleh. Pada masa jabatannya sebagai
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, pada 23 Mei 1972
Mashuri mengesahkan penggunaan Ejaan Yang
Disempurnakan dalam bahasa Indonesia yang menggantikan
Ejaan Soewandi. Sebagai menteri, Mashuri menandai
pergantian ejaan itu dengan mencopot nama jalan yang
melintas di depan kantor departemennya saat itu, dari Djl.
Tjilatjap menjadi Jl. Cilacap.
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c. EjaanMelindo
Ejaan Melindo adalah sistem ejaan Latin yang termuat
dalam Pengumuman Bersama Edjaan Bahasa Melaju-
Indonesia (Melindo) (1959) sebagai hasil usaha penyatuan
sistem ejaan dengan huruf Latin di Indonesia dan
Persekutuan Tanah Melayu. Keputusan ini dilakukan dalam
Perjanjian Persahabatan Indonesia dan Malaysia pada tahun
1959. Sistem ini tidak pernah sampai diterapkan.
d. Ejaan Yang Disempurnakan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) adalah ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku sejak tahun 1972. Ejaan ini
menggantikan ejaan sebelumnya, Ejaan Republik atau Ejaan
Soewandi. Pada 23 Mei 1972, sebuah pernyataan bersama
telah ditandatangani oleh Menteri Pelajaran Malaysia pada
masa itu, Tun Hussien Onn dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Mashuri. Pernyataan
bersama tersebut mengandung persetujuan untuk
melaksanakan asas yang telah disepakati oleh para ahli dari
kedua negara tentang Ejaan Baru dan Ejaan Yang
Disempurnakan.
Pada tanggal 16 Agustus 1972, berdasarkan
Keputusan Presiden No. 57, Tahun 1972, berlakulah sistem
ejaan Latin (Rumi dalam istilah bahasa Melayu Malaysia) bagi
bahasa Melayu dan bahasa Indonesia. Di Malaysia ejaan baru
bersama ini dirujuk sebagai Ejaan Rumi Bersama (ERB).
Selanjutnya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
menyebarluaskan buku panduan pemakaian berjudul
“Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan”.10
Perbedaan-perbedaan antara EYD dan ejaan
sebelumnya adalah:
10(http:// evaeempuy. blogspot. com/2011/02/ karya - ilmiah_28.html.
Diakses 14 Desember 2015)
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‘tj’ menjadi ‘c’ : tjutji → cuci
‘dj’ menjadi ‘j’ : djarak → jarak
‘oe’ menjadi ‘u’ : oemoem -> umum
‘ch’ menjadi ‘kh’ : achir → akhir dll.
Dua contoh di atas bisa memberikan gambaran yang
jelas bahwa bahasa dengan aksara yang dimilikinya mengalami
perkembangan dan penyempurnaan untuk memberikan
kemudahan bagi penggunanya. Itu berarti penambahan atau
penyempurnaan terhadap aksara terbuka peluang untuk
mengalami perbaikan.
4. Penambahan tanda baca
Tanda baca adalah simbol yang berperan untuk
menunjukkan struktur dan organisasi suatu tulisan, dan
juga intonasi serta jeda yang dapat diamati sewaktu
pembacaan. Aturan tanda baca berbeda antar bahasa, lokasi,
waktu, dan terus berkembang.11
Tanda baca adalah salah satu dari sekian
jenis Ortografi. Tanda baca banyak sekali jenis dan tipenya
yang masing-masing mempunyai fungsi yang tidak
sama. Fungsi tanda baca secara umum adalah untuk menjaga
keefektifan komunikasi. Setiap tanda baca mempunyai
aturan penggunaan dan fungsinya sendiri yang tidak dapat
diganggu gugat. Penggunaan yang salah akan menyebabkan
kericuhan dan mengganggu kelancaran komunikasi.12
Peranan tanda-tanda baca dalam suatu suatu tulisan
sangatlah berarti. Ketika suatu tulisan dengan huruf-huruf
(aksara) yang sama pada suatu kata, seperti dalam aksara
Bugis-Makassar akan melahirkan pengertian yang sangat
11http://id.wikipedia.org/wiki/Tanda_baca, diakses 14 Desember 2015
12http://diajengsurendeng.blogspot.com/2011/11/jenis-jenis-tanda-baca-dan-
fungsi-tanda.html. diakses 14 Desember 2015
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berbeda dengan aksara yang sama. Disinilah peranan suatu
tanda baca.
Tanda baca yang menjadi gagasan penulis adalah
massaddu (dalam bahasa arab tasydid), pembacaan yang panjang
disebut mallepa ( dalam bahasa arab mad penyebutannya 2
harakat atau 4 harakat), mabbuno (dalam bahasa arab sukun),
dengan mengadopsi tanda baca aksara Arab yang selama ini
orang Bugis-Makassar sudah mengenalnya sejak kecil. Saya
sudah membuat font untuk penulisannya dengan nama Font
New BugiSa (bukan BugiSa yang selama ini digunakan).
Untuk tanda baca Massaddu dengan menekan
shift+t, panjang/mallepa dengan menekan shift+m,




a. Contoh kata dalam bahasa Bugis yang
kemungkinan melahirkan pembacaan yang berbeda:
No Tulisan Kemungkinanbacaan Arti









































b. Contoh kata dalam bahasa Makassar yang

































c. Contoh kata dalam bahasa Bugis setelah
penambahan tanda baca:









1. ebeb bebbe Menga-lir ebmSeb Bembe’ Kambing
2. Bolo bolo ingus boloGS Bolong Hitam
3. Gurut Guruta gurutT gurutta Guru kita
4. AulE Ule’ ulat auMlEGS uleng bulan
5. mnsu manasu matang mnTsu mannasu memasak








tanda baca bacaannya arti
1. lbua bji lbuaGS bMji Labuang
baji
2. lbua bji lbTua bMji Labbua baji panjang itu
baik
3. Ll lMlGS Lalang Di dalam
4. Bl blT Balla Rumah
5. Bl blTGS Ballang belang
6. Sietb sietmSb Sitemba Berperang
7. sietb siet’b Site’ba Saling
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D. Kesimpulan
Dari Pemaparan diatas, penulis memberikan
kesimpulan bahwa ide atau gagasan dalam sebuah
penyempurnaan suatu bahasa sudah pernah terjadi, baik itu
dari bahasa arab, bahasa Indonesia bahkan bahasa Bugis
Makassar sendiri pernah mengalami perubahan. Dengan
tujuan agar bahasa tersebut mudah dalam penggunaan oleh
para pemakai dan tidak menimbulkan atau melahirkan
pengertian yang keliru dalam pembacaan dari sebuah tulisan.
Gagasan itu adalah penambahan tanda baca dengan
mengadopsi tanda baca dari bahasa Arab/Al-qur’an, yaitu
sukun, dhamma dan mad. Penghadopsian dari aksara  Arab ke
aksara Bugis/Makassar didasari karena sudah lama terjadinya
akulturasi antara Islam dengan budaya Bugis/Makassar.
terutama kepada masyarakat bugis/Makassar terasa tabu dan
memalukan ketika anak yang sudah masuk Sekolah Dasar
tidak mengerti membaca Alqur’an. Sehingga adanya
keharusan pada masyarakat Bugis dan Makassar anak-anak
sebelum balig, maka harus tahu membaca alqur’an. Dari
sinilah insfirasi muncul dalam membuat tanda baca pada
aksara Bugis-Makassar yaitu Lontarak.
memarangi
8. Bt btTGS Battang Perut
9. Bt bt bata Batu bata
10. Bt btGS batang batang
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POTRET BAHASA ARAB DAN SASTRA PADA
ZAMAN PRA ISLAM DAN SESUDAH MASUKNYA
ISLAM DI JAZIRAH ARAB
Oleh: Dr. Hj. Gustia Tahir, M.Ag.
Abstract
In historical circle, Arabic Language has gone though the
amazing development. It is a unique language for it has
influenced all the people in the region in which Islam was
ruling. It has important roles in developing science as well as the
social control for the government at the time. Due to Arabic
people’s effort some books were translated to Arabic. Besides
that, literature was also developing. Poetry, song etc had a
special space in the development of Arabic language. This
writing tries to describe clearly the development of Arabic
language mainly in literature aspect before and after Islamic
development.
Kata Kunci: Bahasa Arab, Pra Islam, Dinasti
Umayyah, Abbasiyah.
A. Pendahuluan
Bahasa menunjukkan bangsa. Bahasa adalah alat
komunikasi yang mempunyai peranan penting dalam
kehidupan. Bahasa arab merupakan salah satu   bahasa
internasional saat ini. Namun jika dikaji bagaimana
perkembangannya sejak masa sebelum Islam (masa jahiliyah)
dan masa sesudah masuknya Islam di jazirah Arab maka hal
ini mengalami perkembangan yang signifikan.
Dewasa ini bahasa Arab merupakan bahasa
pergaulan, bahasa ilmiah, kebudayaan dan pikiran yang
progresif yang digunakan di seluruh bagian dunia. Berkat
usaha-usaha orang-orang Arab, maka pada abad ke-9 dan ke
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12 terciptalah banyak buku-buku dalam lapangan filsafat,
ketabiban, sejarah, agama, ilmu falak dan ilmu bumi. Karya
yang dihasilkan orang Arab lebih banyak jumlahnya dari apa
yang pernah dicipta dalam bahasa-bahasa lainnya.1 Dengan
demikian tampak bahwa bahasa Arab sebagai bahasa
komunikasi mempunyai peranan dalam pengembangan
khasanah keilmuan dan peradaban umat manusia.
Dalam lintasan Sejarah, perkembangan bahasa dan
sastra Arab mengalami proses yang sungguh mengagumkan
dibanding bahasa-bahasa utama dunia. Bahasa ini tampak
sangat unik dari aspek perkembangan dan pelestariannya.
Dalam waktu yang singkat, bahasa Arab berhasil menduduki
tempat yang terhormat di kawasan yang amat luas di Timur
Tengah, Afrika Utara, sampai ke Spanyol dan Sicylia.
Meskipun tidak terlepas dari berbagai tantangan.2
Aminullah menyebutkan beberapa fase
perkembangan bahasa Arab yaitu: Fase pertama adalah
sebelum masuknya Islam dan Islam, fase kedua adalah fase
perkembangan bahasa Arab yaitu sejak pemerintahan
Umayyah sampai pemerintahan Abbasiyyah dan fase ketiga
adalah fase kemunduran.3
Dalam tulisan ini penulis hanya akan memaparkan
potret bagaimana perkembangan bahasa dan sastra Arab pada
fase pertama yaitu masa sebelum Islam dan Islam serta fase
kedua yaitu masa Umayyah dan Abbasiyah.
1Philip K.Hitti, Dunia Arab Sejarah Ringkas, terj, Bandung: Sumur
Bandung, tth., h. 11.
2Aminullah, Menelusuri Perkembangan Bahasa Arab, 2008, diakses
tanggal 28 Januari 2015 pada Repository.USU.ac.id./bitstream/1234.
3 Ibid.
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B. Kondisi Bahasa Arab dan Sastra Sebelum dan
Setelah Masuknya Islam
1. Bahasa Arab dan Sastranya pada masa sebelum
Islam (Jahiliyah)
Bangsa Arab pada masa jahiliah memiliki tanda
kecakapan yaitu bahasa, syiir, pepatah dan cerita.4
Bahasa dapat menunjukkan kecerdasan suatu bangsa.
Bahasa tumbuh secara evolusi sebab suatu generasi tidak
mewarisi bahasa dari nenek moyang mereka dalam keadaan
sempurna tetapi awal pertumbuhannya merupakan kata-kata
yang hanya terbatas pada kebutuhan mereka. Bila menemukan
sesuatu yang baru maka diciptakan kata yang baru pula, dan
kalau suatu hal itu musnah bisanya kita yang menunjukkannya
itupun lambat laun akan hilang, demikian pula penafsiran dan
ibarat berkembang dan maju bersama perkembangan bangsa
itu.5
Kamus merupakan hal penting untuk
mendokumentasikan bahasa pada zaman tertentu. Kamus ini
berguna untuk mengetahui materi yang diketahui suatu
bangsa dan yang belum diketahuinya. Kamus suatu bangsa
yang hidup tentu menunjukkan kebudayaan bangsa itu.
Contoh jika kita melihat kamus Perancis 100 tahun yang lalu,
maka tidak dijumpai kata telegraf dan telepon. Ini berarti
bahwa bangsa ini belum mengenal kedua alat itu.6
Kamus bahasa suatu bangsa yang hidup tentu
menunjukkan kebudayaan bangsa itu karena kamus adalah
hasil karya yang dapat dibaca. Apakah masyarakat jahiliah
telah dapat meletakkan kata-kata yang dibutuhkan oleh
kehidupannya?




Bahasa Arab sangat kaya dalam batas-batas yang
ditentukan oleh iklim mereka , sangat kaya dengan kata-kata
yang berhubungan dengan onta, sahara sedang kata-kata yang
berhubungan dengan perasaan amat sedikit ataupun yang
berhubungan dengan apa yang diluar kehidupannya seperti
laut, mereka juga tidak tahu tentang susunan pemerintahan,
kantor-kantor dan sebagainya termasuk hal kemewahan.7
Bangsa Arab di masa Jahiliah tidak didesak oleh
kebutuhannya untuk meletakkan kata-kata yang memang
tidak dibutuhkan oleh kehidupannya. Suatu bangsa boleh
dianggap maju kalau bangsa itu sudah dapat meletakkan kata
yang dibutuhkan oleh kehidupannya. Sebaliknya suatu bangsa
dapat dianggap beku kalau ia telah maju dalam kehidupannya
tetapi bahasanya masih tetap seperti waktu mereka terima dari
nenek moyang mereka, dalam arti perkembangan zaman tidak
diikuti oleh perkembangan bahasa saat itu.8
Kondisi masyarakat ketika itu yang suka berperang
antar suku, nilai wanita menjadi sangat rendah, meskipun
masyarakat Badui itu punya pemimpin namun mereka hanya
tunduk kepada syekh atau amir. Akibat dari peperangan yang
terus menerus kebudayaan mereka tidak berkembang. Oleh
karena itu bahan-bahan sejarah pra Islam sangat langka
didapatkan di dunia Arab dan dalam bahasa Arab. Ahmad
Salabi mengatakan bahwa sejarah mereka hanya dapat
diketahui kira-kira 150 tahun menjelang lahir agama Islam.
Pengetahuan itu diperoleh melalui syair-syair yang beredar di
kalangan para perawi syair.9
Bangsa Arab memang sangat mementingkan bahasa
lisan sehingga budaya tulis hanya pada bagian pada hal-hal
7Ibid., h. 84.
8Ibid.
9 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2001, h. 11.
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tertentu. Mereka mengandalkan kekuatan hafalan sehingga
syair-syair yang bukan pilihan tidak terdokumentasi. Kamus
juga tidak dijumpai sebagai karya yang monumental.
Pada masa jahiliyah penyair adalah golongan
cendikiawan tetapi bukanlah golongan yang tertinggi
kecerdasannya. Namun demikian Syair digunakan untuk
mengukur kecerdasan bangsa Arab. Mereka mengatakan
“Bahwa syair Arab adalah dewan bangsa Arab”. Yang
dimaksud dewan Arab adalah catatan tentang adat istiadat,
tata susila, agama, kecerdasan bangsa Arab.10
Bangsa Arab yang terdiri atas kabilah-kabilah yang
mempunyai dialek yang berbeda-beda dapat bertemu dalam
kontak-kontak yang amat banyak dalam bidang perdagangan,
agama dan sastra telah menumbuhkan kesadaran social secara
menyeluruh sehingga dapat mengatasi perbedaan kesukuan.
Dalam kontak tersebut tampak dialek Quraisy yang telah
berkembang pesat. Penyatuan kabilah-kabilah dan dialek-
dialeknya tampak dengan jelas dari bahan-bahan sastra yang
terdapat pada masa itu khususnya puisi. Mereka mengadakan
festival sastra diadakan di kota Mekkah dan kawasan-kawasan
lainnya, terutama di pasar Ukaz. Para pedagang dari berbagai
kabilah membawa serta penyair-penyair mereka ke pasar-
pasar terkenal. Selain itu orang–orang Arab yang melakukan
ziarah ke Ka’bah dan upacara keagamaan dari berbagai
kabilah ikut serta dalam perlombaan puisi dan berusaha keras
merebut kemenangan sebagai penyair terbaik sehingga
mereka mendapat kehormatan puisinya digantung di dinding
Ka’bah agar dapat dibaca orang. Dari puisi yang terpilih itu
muncul istilah mu’allaqat yang berarti puisi yang digantung.11
Karya-karya puisi jahiliyah dianggap sebagai lambang
keindahan dan kesempurnaan berbahasa, baik dari segi
10 Ibid., h.86.
11 Aminullah, op.cit., h.4.
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bentuk ataupun isinya. Keindahan dan kelantangan suara
penyair ibarat musik pada masa kini. Bahasa puisi dapat
dikatakan sebagai sumber tenaga, pemersatu bagi orang-orang
Arab sebelum Islam. Penggarapan puisi dapat diketahui dari
banyaknya kosa kata yang berasal dari lingkungan penyair
sendiri seperti hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain. Puisi-
puisi Arab sebelum Islam pada dasarnya bersifat deskriptif
dan lebih banyak mengungkapkan alam sekitar dari pada
pemaparan gagasan. Banyak puisi dengan tema puji-pujian,
satire, dan percintaan sehingga terabaikan seni lukis dan
semangat serta nilai-nilai spiritual. Tema-tema ini digarap
dengan baik dalam bentuk kasidah atau ode dinilai sebagai
lambang kemahiran dan ketangkasan berpuisi.12
Dari uraian di atas dapat dikatakan  bahwa bahasa
yang digunakan dalam berinteraksi antara satu suku dengan
suku yang lain masa ini adalah bahasa Arab dari berbagai
dialek.  Keberadaan bahasa, sastra dalam bentuk syair,
pepatah dan cerita mewarnai kecakapan mereka. Namun
perjalanan kecakapan itu tidak disertai dengan pengarsipan
penulisan hasil karya sebagai bahan dokumentasi.
Penyair pada masa Jahiliyah diantaranya: Ibn al-
Daminah, Aus Ibn Hajar, al-Mutalammis (w. th.580 H), al-
Mutsqab al-Abdy (w. th. 587), al-Munkhal al-Yasykury (w.
th.597 H) dan Ka’ab Ibn Zuhair (w. th. 24 H).13 Dengan
demikian bahasa Arab tidak dapat dipisahkan dengan
sastranya karena bahasa Arab merupakan media dalam
mengungkapkan apa yang dirasakan lalu dituangkan ke dalam
karya yang bernilai sastra.
12Ibid., h.5.
13 Jurjiy Zaidan,  Tarikh Adab al-Lugat al-Arabiyah, Juz. I, Bairut: Dar
al-Fikri, 2005 M, h. 168-172.
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2. Bahasa dan Sastra Arab pada masa Islam
Setelah datangnya Islam di tanah Arab menjadi
berkah bagi bangsa Arab. Dengan turunnya Alquran
berbahasa Arab bahkan dinyatakan dalam alquran surat Yusuf
ayat: 2 dinyatakan Sesungguhnya Kami menurunkan Al-
Qur’an berbahasa Arab agar kamu mengerti. Wahyu Allah ini
diturunkan pada masyarakat atau bangsa Arab agar mengerti
isi kitab suci yang mulia itu. Dengan demikian posisi bahasa
Arab menjadi sangat penting dan menarik perhatian kalangan
masyarakat, otomatis bahasa ini kedudukannya terangkat
karena ia merupakan bahasa agama yaitu Islam.
Bahasa Al-Qur’an berasal dari bahasa Quraisy,
karena Nabi saw. lahir dan tumbuh dari bahasa tersebut.14
Dialek Quraisy adalah dialek terkaya disbanding dialek-dialek
yang lain. Dialeknya lebih kuat dan lebih maju oleh karena itu
penuturnya lebih kaya dalam proses pengembangan dialek.15
Orang–orang Quraisy dikenal memiliki seni sastra
yang tinggi. Oleh karenanya ia tertarik dan mengagumi nilai-
nilai sastra yang terdapat dalam al-Qur’an. Abu Jahal, Abu
Sufyan, dan Al.Akhnas senang mendengarkan bacaan Al-
Qur’an yang dibacakan Nabi Muhammad saw. Kendatipun
begitu, hal itu justru telah memperbesar kecemburuan
mereka. Di sisi lain nilai sastra dan kandungan AL-Qur’an
dapat menggugah kesadaran bangsa Quraisy seperti yang
terjadi pada diri Umar bin Khattab yang masuk Islam lantaran
mendengar ayat-ayat suci itu dilantunkan.16
Dengan demikian dapat dipahami bahwa bahasa
Arab sebagai bahasa al-Qur’an yang juga memiliki nilai sastra
14Ahmad Hasan Al-Zayyaat, Tarikh al-Al-Adab al-Arabiy, Bairut : Darul
Ma’arif, 2009, h. 69.
15Ahmad al-Haufiy, Dirasat fi al-Hadharat al- Islamiyat, Jilid. I, Mesir:
Dar al-Kutub, 1985, h. 134.
16Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam, Jakarta:
Rajawali Pers, 2009, h.14.
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dapat menggugah nilai spiritual sehingga seseorang dapat
mengambil sikap karenanya.
Pada zaman khulafaurrasyidin yang merupakan
zaman perkembangan Islam yang cemerlang ditandai dengan
ekspansi, integrasi, pertumbuhan dan kemajuan yang
menunjukkan peradaban tersendiri dengan segala
karakteristiknya.17
Dalam aspek kebudayaan dan peradaban, Islam
mengizinkan kaum muslimin berakulturasi dengan pihak lain
termasuk dalam berbahasa selama kedamaian dapat
ditegakkan.18
Kenyataan, bahwa bahasa Arab bukanlah bahasa
khusus orang-orang Muslim dan agama Islam, melainkan juga
bahasa kaum non Muslim seperti Yahudi dan Kristen.
Minoritas-minoritas Arab bukan muslim sampai sekarang
masih tetap bertahan di seluruh dunia Arab, termasuk Jazirah
Arabia kecuali kawasan yang kini membentuk kerajaan Arab
Saudi lebih khusus lagi provinsi Hijaz (Mekkah-Madinah).19
Begitu pula bahasa Arab bukanlah satu-satunya
bahasa Islam, sebab ketika orang-orang Muslim melakukan
ekspansi militer dan politik keluar jazirah Arabia, mereka
membawa agama Islam kepada masyarakat bukan Arab.
Kemudian terjadilah Arabisasi.20
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seiring
perkembangan perluasan wilayah kekuasaan Islam, bahasa
Arab juga berkembang pemakaiannya terhadap bangsa-bangsa
di jazirah Arab bahkan kepada non muslim pun disebabkan
adanya akulturasi dalam masyarakat.
17Ibid., h.26.
18Ibid., h. 31.
19Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 1992, h. 358.
20Ibid., h. 359.
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3. Masa Dinasti Umayyah (622-750 M)
Peran bahasa Arab pada periode Dinasti Umayyah ini
berjalan seiring dengan perkembangan peradaban yang
berorientasi untuk sosialisasi tradisi Arab pada seluruh lapisan
sosial budaya di wilayah-wilayah yang telah ditaklukkannya.
Misi utama Arabisasi masih berdampak, penduduk-penduduk
yang berbahasa Arab di seluruh kawasan dunia ini hampir bisa
dikatakan adalah Muslim, atau minimal ia mengenal Islam.
Untuk mendukung misi yang diemban, Amawiyah I
mengeluarkan kebijakan secara umum yaitu:
a. Mengangkat orang-orang Arab sebagai orang pertama
dalam mengembangkan kepemimpinan umat Islam di
seluruh kawasan yang mereka taklukkan.
b. Bahasa Arab sebagai bahasa utama umat, baik bagi
pengembangan administrasi pemerintahan maupun
keilmuan.
c. Orang-orang ajam (luar arab)  dituntut memahami
sumber-sumber Islam (al-Qur’an da al-Sunnah) juga
memahami struktur dan budaya Arab. Sehingga telah
melahirkan berbagai ilmu bahasa Arab; Nahwu, sharaf,
balagah, bayan, badi’, isti’arah dan sebagainya.
d. Pengembangan ilmu-ilmu agama sudah mulai
dikembangkan untuk menjelaskan secara sistimatis
ajaran Islam.21
e. Dengan demikian bahasa Arab menjadi kuat dan
menjadi bahasa pergaulan, bahasa resmi pemerintahan
dan keilmuan bukan hanya digunakan orang–orang Arab
tetapi juga orang-orang ajam. Bahasa Arab telah
menduduki peringkat yang terhormat dalam wilayah
Islam.
Kajian kebahasaan telah dirintis pada dinasti
Umayyah. Orang-orang saat itu masih tetap setia memegang
21Ajid Thohir, op.cit., h. 41.
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tradisi sastra padang pasir dimana para penyair masih
menduduki tempat yang terhormat seperti pada masa sebelum
Islam dan masa kebangkitan Islam. Penyair-penyair menulis
qasidah, puisi, dan tema-tema. Mereka juga merupakan tokoh-
tokoh masyarakat baik sebagai penyokong kerajaan maupun
sebagai penentang kerajaan. Puisi lebih banyak
menggambarkan hal-hal yang bersifat duniawi dari pada
kerohanian mengikuti kebiasaan – kebiasaan yang berlaku.
Puisi-puisi telah mencerminkan paganisme padang pasir dari
pada lingkungan Islam dan hidup perkotaan. Tema cinta
dengan segala keharuan liku-likunya telah ditampilkan dengan
baik oleh tiga sejoli penyair cinta, yaitu Majnun dan Layla,
Jamil dan Buthayna, Kuthayyir dan Azza.22
Pada awal abad ke 8 M, sejarah sastra Arab
penulisan prosa juga sudah dimulai saat dinasti Umayyah
berkuasa. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya karya besar
Ali Bin Abi Thalib yakni Nahj al-Balagah. Karya besar ini
sebenarnya berbentuk prosa tetapi orang Arab tidak
berpandangan demikian. Prosa tidak begitu berkembang oleh
karena Dinasti Umayyah lebih focus kepada kegiatan sastra
dan intelektual, dan menganggap sastra Arab adalah sastra
yang paling unggul disbanding sastra-sastra lainnya. Mereka
lebih senang menulis puisi dari pada prosa.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahasa
Arab mendapat posisi yang tinggi, terhormat dan kuat karena
digunakan oleh pejabat pemerintahan, administrasi Negara
sebagai bahasa resmi juga digunakan sebagai bahasa bagi para
penyair dalam membuat puisi juga dalam mengarang. Dan
orang yang pertama kali menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa karang mengarang adalah Ibn Muqaffa (w.th.142 H).
Demikianlah gambaran bahasa dan sastra Arab pada masa
Umayyah.
22 Aminullah op.cit.,h. 13.
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4. Masa Dinasti Abbasiyah
Kekuasaan Dinasti Bani Abbas sebagai kelanjutan
dari dinasti Bani Umayyah. Kekuasaan ini berlangsung dalam
rentang waktu yang panjang dari tahun 132 – 656 H (750-
1258 M).
Periode pertama pemerintahan Bani Abbas mencapai
masa keemasannya. Secara politik para khalifah betul-betul
tokoh yang kuat dan merupakan pusat kekuasaan politik dan
agama sekaligus.  Periode berhasil menancapkan landasan
bagi perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan melalui
usaha penerjemahan dari berbagai sumber.23
Sejarah mencatat pada masa Abbasiyah ini, mencapai
puncaknya di zaman Khalifah Harun al-Rasyid (786-809 M)
dan putranya al-Makmun (813-833 M). Potensi dan kekayaan
yang banyak dimanfaatkan oleh Harun al-Rasyid untuk
kepentingan social. Rumah sakit, lembaga pendidikan dokter
dan farmasi didirikan. Ada 800 dokter ketika itu dan lain-lain.
Tingkat kemakmuran yang paling tinggi terwujud pada zaman
khalifah ini. Kesejahteraan sosial, kesehatan pendidikan, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan serta kesusastraan berada pada
zaman keemasannya. Pada masa inilah  Negara Islam
menempatkan dirinya sebagai Negara terkuat dan tak
tertandingi.24
Dalam lapangan kebahasaan, Ilmu bahasa turut
berkembang pesat karena bahasa Arab yang semakin dewasa
memerlukan suatu ilmu bahasa yang menyeluruh. Ilmu bahasa
yang dimaksud adalah Nahwu, Sharaf, Ma’ani, Bayan, Badi,
Arudh, dan Insya sebagai lanjutan dari masa Amawiyah I di
Damaskus.25
23Lihat. Badri Yatim, op.cit. h. 50.
24Ibid., h. 52-53.
25Ajid Thohir, op.cit., h.52.
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Suatu hal yang menunjukkan kekuatan Islam serta
kekayaan yang dimilikinya. Dari aspek ilmu pengetahuan
termasuk di dalamnya bahasa dan kesusastraan Arab
mengalami kemajuan yang pesat. Demikian pula
penerjemahan sebagai usaha mentransfer berbagai ilmu
pengetahuan dari Parsi dan Yunani, kemudian disesuaikan
dengan kebutuhan-kebutuhan terutama alam pikiran
mereka.26
Dari uraian di atas dapat pahami bahwa bahasa dan
kesusastraan Arab berkembang bersama dengan
perkembangan ilmu pengetahuan lainnya. Bahasa Arab
sebagai bahasa resmi  digunakan sebagai bahasa terjemahan.
Yaitu menerjemahkan berbagai ilmu pengetahuan dan filsafat
dari Paesi dan Yunani. Sehingga dari hasil menimba ilmu
tersebut pada zaman ini banyak lahir ilmuwan yang gemilang.
Karya ini merupakan karya dokumentasi yang memperkuat
khasanah peradaban Islam.
Adapun perkembangan Prosa Arab pada masa
Abbasiyah sebagaimana Syair, prosa pun mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Dalam genre prosa, muncul
prosa pembaruan (al-Tajdid al- Natsr) yang ditokohi oleh
Abdullah Ibn Muqaffa dan juga prosa lirik yang ditokohi oleh
antara lain al-Jahizh. Salah satu prosa yang terkenal dari masa
ini adalah Kisah Seribu Satu Malam.27
Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan
prosa ada 3 yaitu:
a. Berkembangnya kebudayaan Islam dan memperoleh
manfaat ilmu-ilmu umat lain seperti Paris, Hindi, dan
Yunani melalui terjemahan.
26Philip K. Hitty, op.cit., h.139.
27 http://jonatanaji.blogspot.com/Perkembangan Prosa Arab, diakses
tanggal 28 Januari 2015. h.8-9
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b. Masa Abbasiyah adalah masa yang panjang sehingga
membantu dalam ketetapan terhadap pikiran, bacaan,
dan pembahasan.
c. Keberanian para khalifah dan kedekatan mereka dengan
orang terkemuka dalam penulisan prosa.28
Karya Sastra Arab meliputi puisi dan prosa. Sastra
yang termasuk prosa adalah khutbah, washiyyat, hikmat,
matsal, qishah, saj’u. Tokoh-tokoh sastra Abbasiyah dan
karyanya adalah: Pada masa Abbasiyah I; Ibn Muqaffa’, Sahal
bin Harwan, IbnZayyat, Ahmad bi Yusuf, Amr bin Mus’adah.
Masa berikutnya antara lain: Ibrahim Ibn Abbas, al-Jahid, Ibn
Qutaibah, Said bin Hamid, Abu Abbas bin Sawabah. Sastra
jenis prosa banyak yang berisa novel, riwayat, nasehat yang
dikarang.29
Tokoh-tokoh yang terkenal dengan karyanya :
Abdullah Ibn al-Muqaffa’ dengan bukunya Kalilah wa Dimnah.
a. Abul Hamid al-Katib sebagai pelopor seni mengarang
surat.
b. Al-Jahid gaya bahasa yang dipakai menjadi nama aliran
yang terkenal Tariqat al-Jahidh.
c. Ibn Qutaibah karangannya Uyun al-Akbar, Kitab al-Si’ri
wa al-Syua’ra, Adab al-Katib dan lain-lain.30
Berikut ini adalah bagian-bagian prosa yang dapat
dilihat secara garis besarnya :
a. Kisah (Qissah) adalah cerita tentang berbagai hal, baik
yang bersifat realistis maupun fiktif yang disusun
menurut penyajian yang logis dan menarik.
b. Amsal (peribahasa) dan kata mutiara (al-Hikam) adalah





pengarahan dan bimbingan untuk pembinaan
kepribadian dan akhlak.
c. Sejarah (tarikh), atau riwayat (sirah) sejarah atau riwayat
mencakup sejarah beberapa negeri dan kisah perjalanan
yang dilakukan para tokoh  karya sastra terkenal. Antara
lain Mu’jam al-Buldan (Ensiklopedi Kota dan Negara)
oleh Yaqut al-Rumi (1179-1229). Tarikh al-Hindi (Sejarah
India) oleh al-Biruni (w. 448 H/1048 M).31
Pada masa Abbasiyah, sastra dengan segala jenisnya
menggema dalam kehidupan masyarakat. Ketika itu ada 2
kelompok penyair yaitu:
a. Kelompok yang bertentangan dengan pemerintah
dengan kritik sastranya.
b. Kelompok yang mendukung pemerintah dengan
memberikan puji-pujian, merubah kejelekan menjadi
kebaikan. Penyair jenis ini banyak jumlahnya. Seperti
Mutanabbiy, Abu Firas, al-Nasy’I, Khalid dan
sebagainya.32
Adapun jenis latarbelakang penulisan prosa ketika itu
dibagi 2  yaitu:
a. Al- Sultaniyaat, yaitu tulisan-tulisan resmi yang berasal
dari para pekerja prosa atau pengarang ke pengarang.,
dari menteri ke pengarang prosa, dari khalifah k ke
pengarang prosa.
b. Al-Ikhwaniyaat, yaitu tulisan yang berasal/bersumber dari
teman ke teman, dari guru ke murid, dari murid ke
dalam masalah-masalah khusus.
Dari kedua jenis ini, muncul 2 orang yang terkemuka
atau popular yaitu Abu Hilal al-Al-Shabiy dan Abu Bakar al-
31http://sastramuslim.blogspot.com/2011/05/perkembangan-sastra-
pada-masa-bani.html, diakses tanggal 28 Januari 2015.
32Ahmad Amin, Zhuhur Islam,, Jilid II, Kairo: Maktabat  al-Nahdhat al-
Misriyah, 1952, h. 95.
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Khawarizmi. Keduanya adalah tokoh sastrawan yang
produktif.33
Dari uraian di dapat dipahami bahwa baik bahasa
maupun sastra Arab berkembang pesat dan banyak karya-
karya gemilang yang lahir yang disebabkan adanya kegiatan
penerjemahan kitab-kitab ke dalam bahasa Arab. Kondisi
sosial politik juga melahirkan karya sastra yang bersifat kritis
ataupun mendukung. Inilah salah satu fungsi sastra yang
dapat menjadi kontrol sosial. Dengan demikian bahasa Arab
dan sastranya mengalami perjalanan dalam lintasan sejarah
dari masa sebelum Islam hingga masa awal Islam dan
berkembang secara signifikan hingga melahirkan tokoh-tokoh
intelektual, sastrawan. Bahasa Arab juga memiliki andil dalam
kemajuan peradaban Islam sehingga memperoleh posisi yang
terhormat karena ia juga bahasa al-Qur’an.
C. Kesimpulan
1. Bahasa Arab pada masa Jahiliyah merupakan bahasa
yang digunakan sebagai bahasa percakapan sehari-hari.
Syair-syair dilantunkan dalam kegiatan-kegiatan di
pasar Ukaz, sering juga diperlombakan di kota
Mekkah untuk memperoleh syair yang terbaik dan
pilihan. Syair yang terpilih sebagai pemenang
digantung di dinding Ka’bah yang disebut muallaqat.
2. Pada masa Islam kegiatan tulis menulis berkembang
khususnya setelah Al-Qur’an dalam bahasa Arab
turun. Syair pada masa permulaan Islam diperlukan
untuk membangkitkan semangat perjuangan.
3. Pada masa Bani Umayyah bahasa Arab mencapai
status yang terhormat dalam wilayah Islam. Sebagai
bahasa Negara, pejabat harus memiliki pengetahuan
33Ibid., h. 96.
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bahasa Arab. Bahasa Arab digunakan oleh penyair
dalam membuat puisi dan mengarang.
4. Pada masa Abbasiyah kebangkitan intelektual tumbuh
melalui bahasa Arab, sehingga mencapai
perkembangan yang pesat pada berbagai aspek ilmu
pengetahuan dan pemikiran. Dalam bidang sastra
lahirlah tokoh-tokoh baik puisi maupun prosa.
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INTERFERENSI BUDAYA LOKAL KELAHIRAN DI
DALAM AJARAN RITUAL ISLAM: TINJAUAN
SOSIORELIGIUS DI MAKASSAR
Oleh: Dr. Syamsuez Salihima, M.Ag.
(Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar)
Abstrak
Hasil Penelitian ini merumuskan kesimpulan bahwa
proses kejadian interferensi budaya lokal khususnya
kelahiran dalam ajaran ritual Islam di Makassar,
bersamaan dengan bersentuhannya budaya lokal dengan
ajaran Islam. Bentuk realisasi interferensi budaya lokal
ajaran ritual Islam terhadap di Makassar, ditemukan
dalam ritual kelahiran. Solusi tindakan antipati
interferensi budaya lokal dalam ajaran ritual Islam di
Makassar berdasarkan tinjauan sosio religius mengarah
pada nilai-nilai ritual keislaman yang seharusnya
memiliki aspek spiritual dan nilai moral. Penelitian ini
berimplikasi pada kepentingan mengidentifikasi lebih
lanjut tentang aspek mana saja yang menjadi interferensi
ajaran ritual Islam terhadap budaya lokal di Makassar.
Karena itu, interferensi ajaran ritual Islam terhadap
budaya lokal di Kota Makassar masih memerlukan
penelitian secara akurat untuk masa sekarang dan
mendatang dapat terjadi pergeseran ajaran Islam pada
ketidakmurniannya diyakini akan selalu ada seiring
dengan keberadaan budaya lokal yang selalu
mengitarinya.
A. Pendahuluan
Masyarakat Makassar jauh sebelum kedatangan Islam
sudah memiliki tatanan adat istiadat dan kebudayaan yang
terkandung dalam sistem pangngadakkang mengandung ajaran
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kemanusiaan yang murni seperti yang diamanahkan oleh nilai
budaya Makassar yang bertumpu pada sipakatau, persaudaraan
dan persamaan di antara sesama umat manusia berdasarkan
prinsip ketauhidan.1 Pangngadakkang ini sebagai warisan
kebudayaan berupa gagasan dan ide atau nilai-nilai luhur
dalam bentuk tradisi yang melanggengkan tata kehidupan
mereka. Keberadaan warisan itu senantiasa langgeng terutama
saat unsur sarak masuk ke dalam unsur pangngadakkang,2 yang
terus mengalami transformasi, dan kadang-kadang warisan
budaya itu tersisih ketika mengalami interferensi tetapi
esensinya tetap muncul. Di sisi lain, adakalanya warisan
budaya itu justru semakin dikembangkan dan diamalkan oleh
masyarakat secara luas karena dianggap tidak bertentangan
dengan sarak.
Ahmad M. Sewang menyatakan bahwa
pangngadakkang yang telah ada sebelumnya tetap berlanjut
setelah Islam diterima sebagai agama negara di wilayah
Kerajaan Makassar. Islam hanya memperkaya dengan
menambahkan satu unsur lagi yang disebut sarak,3
sebelumnya sudah ada empat yaitu adak (adat kebiasaan),
rapang (persamaan hukum), bicara (undang-undang) dan warik
(pelapisan sosial).
1Abdul Rahman Barakatuh, "Pappasang Tau Toa" dalam modul
Program Pendidikan Simpul Demokrasi Kabupaten Jeneponto Sulawesi Selatan .
Makassar: Komunitas Indonesia untuk Demokrasi (KID) bekerjasama
dengan Netherlands Institute of Multiparty Democracy (NIMD), 2000),
h. 88-99.
2Pangngadakkang, keseluruhan kaidah yang meliputi cara-cara
seseorang bertingkah laku terhdap sesame manusia dan yang
mengakibatkan ada gerak (dinamika) masyarakat. Mattulada, Latoa;
Suatu Lukisan Antropologi Politik Masa Lalu. Makassar:  Ininnawa, 2000),
h. 306.
3Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI sampai
Abad XVII (Cet. II; Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 143-
144
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Selanjutnya, sarak adalah syariat, unsur pangngadakkang
yang ditetapkan setelah masuk dan diterima Islam di kalangan
masyarakat Makassar. Sarak berisi konsep-konsep ajaran
Islam, yang merupakan napas bagi keseluruhan aspek ritual
kehidupan. Sarak adalah syariat Islam yang mengandung
berbagai ketentuan hukum yang berlandaskan ketauhidan
kepada Allah swt.4 Sumber lain mengemukakan bahwa, sarak
mengandung nilai-nilai Islam dan ajaran Islam yang
berasimilasi dengan budaya adat istiadat masyarakat sejak
masuk Islam di kalangan mereka.5 Keberadaan sarak sebagai
salah satu unsur pangngadakkang bisa saja terjadi karena proses
akulturasi budaya dimungkinkan, namun bila hal itu sebagai
bagian proses interferensi, maka tentu menarik untuk
ditelusuri akar sejarahnya
Khusus di Makassar bila dibuktikan dengan beberapa
kasus berdasarkan tinjauan sosio religius seperti pada ritual
acara kelahiran, karena dalam kegiatan ritual keagamaan
seperti ini sering ditemukan ada interferensi budaya lokal.
Acara kelahiran berdasarkan ajaran Islam menjadi
ritual yang dilakukan masyarakat Makassar, adalah
memperdengarkan azan pada bayi yang baru lahir sebagai
simbol harapan agar kelak sang bayi tersebut memiliki
keislaman yang sempurna sebab yang diperdengarkan
pertamakali saat kelahirannya, adalah kalimat tauhid.
Kemudian pada hari ketujuh acara akikah yang dalam
4Andi Rasdiyanah, Integrasi Sistem Pangngaderreng  dengan Sistem Syari’at
sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis dalam Lontarak Latoa “Disertasi”
(Yogyakarta: PPS IAIN Sunan Kalijaga, 1995), h. 176. Lihat juga Hamid
Abdullah, Manusia Bugis Makassar; Suatu Tinjauan Terhadap Pola Tingkah Laku
dan Pandangan Hidup Manusia Bugis-Makassar (Jakarta: Inti Idayu Press,
2005), h. 90-93.
5Abd. Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar; Suatu Tinjauan
Terhadap Pola Tingkah Laku dan Pandangan Hidup Manusia Bugis-Makassar
(Jakarta: Inti Idayu Press, 1985), h. 42.
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masyarakat Makassar disebut attompolo disertai kelong-kelong
dan sebagian masyarakat menyertakannya dengan acara
pembacaan barazanji dengan berbagai prosesi adat istiadat
serta berbagai prosesi lainnya yang dianggap sebagai
interferensi budaya lokal dalam ajaran ritual Islam. Oleh
karena itu, interferensi budaya lokal di dalam ajaran ritual
Islam, memiliki arti penting.
B. Bentuk Realisasi Interferensi Budaya Lokal Kelahiran
terhadap Ajaran Ritual Islam di Makassar
Berdasarkan observasi penulis dan informasi yang
diperoleh melalui wawancara, bentuk ritual Islam di Kota
Makassar yang tergolong sebagai realisasi interferensi budaya
lokal, salah satunya pada ritual kelahiran.
Ritual kelahiran bagi seorang bayi di Makassar
mengandung nilai sarak yang dalam realisasinya ritual
tersebut dilaksanakan berdasarkan masa atau fase-fase
perkembangan manusia itu sendiri. Artinya, proses
pelaksanaan ritual itu disesuaikan dengan pola dan tempo,
serta irama perkembangan yang dialami oleh seseorang.
Masa kehamilan dalam perspektif ajaran Islam,
disebut masa al-janīn, tingkat anak yang berada dalam
kandungan dan adanya kehidupan setelah adanya roh dari
Allah Swt.6 Ditemukan konsep penanaman keimanan yang
diajarkan dari Nabi saw bahwa sebelum janin terbentuk
dianjurkan untuk menanamkan nilai-nilai ketuhanan pada
calon anak. Dalam hadis dinyatakan :
6Lihat Zainuddin et. al., Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali (Cet.
I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 69.
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 َﻲِْﺗﺄَﯾ َْنأ َداَرَأ اَذِإ ْمُھَدَﺣَأ ﱠنَأ ْوَﻠﻣﻠﺻ ﱡﻲِﺑ ﱠﻧﻟا َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ عر ٍسﺎ ﱠﺑَﻋ ِنْﺑا ْنَﻋ
 ْﯾ ﱠﺷﻟا ﺎَﻧْﺑ ﱢﻧَﺟ ﱠمُﮭﱠﻠﻟا ِ ﱠﷲ ِمْﺳﺎِﺑ َلﺎَﻗ ُﮫَﻠْھَأﺎَﻧَﺗْﻗَزَر ﺎَﻣ َنﺎَطْﯾ ﱠﺷﻟا ْب ﱢﻧَﺟَو َنﺎَط7 هاور)
(ىرﺎﺧﺑﻟا
Terjemahnya :
Dari Ibn 'Abbās ra berkata, Nabi saw bersabda : Ketika
seseorang dari kalian menggauli isterinya terlebih dahulu
berdoa dengan mengucapkan, "Basmalah, ya Allah
hindarkanlah kami dari gangguan setan dan hindarkan
pula anak yang Engkau anugerahkan kepada kami dari
g a n g g u a n  s e t a n " .  ( H R .  B u k h ā r i )
Sesuai teks hadis tersebut, dianjurkan
pengamalannya dalam rangka menghindarkan calon anak
dari gangguan setan. Mungkin inilah yang dimaksud
keterangan yang diperoleh dari Abd. Rahman Bahnadi Tadi
bahwa,
Dalam sistem pangngadakkang berupa adat kabiasangan
bagi orang tua di Makassar senantiasa berupaya agar
anaknya hidup sejahtera, terhindar dari berbagai gangguan
yang dapat mencelakan dirinya, sehingga diadakan ritual-
ritual mulai sejak masa kehamilan.8
Bagian wawancara tersebut di atas ditinjau dari
ajaran Islam mengandung nilai-nilai sarak, namun adanya
ritual-ritual pada bulan-bulan kehamilan berikutnya seperti
saat memasuki usia tujuh bulan bersamaan dengan
dilaksanakannya annaggala sanro (ditangani oleh dukun),
yakni dibacakan doa-doa oleh orang yang dianggap ahli
7Al-Bukhāri dalam CD. Rom Hadīś, op. cit., Kitab al-Da'awāt, hadis,
5909.
8Abd. Rahman Bahnadi, 43 Tahun, Pegawai Syara’ jabatan Kepala
KUA Kecamatan Rappocini Kota Makassar, Wawancara dengan
penulis, Jl. Sultan Alauddin tanggal 5 Juni 2014.
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seperti imam kampong, dan diadakan upacara anyapu
battang (diusap perutnya untuk pemberkahan), sampai pada
upacara nipasilli (dirawat secara intensif) dan pallammori
(dirawat secara khusus) saat akan melahirkan tidak
ditemukan ketentuannya dalam sarak. Karena itu, dalam
pandangan penulis bahwa upacara itu hanya sebagai
simbol, dan yang terpenting sebenarnya adalah calon ibu
dalam masa-masa tersebut hendaklah mempersiapkan
kondisi fisik maupun psikisnya, sebab sangat menentukan
dan berpengaruh terhadap proses kelahiran anak nanti.
Selain komsumsi makanan dan ketenangan emosional ibu
juga perlu dijaga (ketenangannya).
Selain ibu, sesuai tuntutan sarak maka ayah juga
dianjurkan untuk senantiasa berzikir dan membacakan doa-
doa penting bagi janin dalam kandungan. Bacaan yang
dianjurkan adalah, ayat kursi,9 sesudah itu adalah surah al-
Falaq, dan surah al-Nās yang dikenal surah al-
Mu'awwizatayn.10 Mungkin orang-orang dulu yang belum
yakin akan doa-doa itu, sehingga sebagaimana dalam
wawancara tadi, pembacaan doa dilakukan dengan cara
memanggil orang yang ahli, ini dipahami dari upacara
annaggala sanro dan diadakan upacara anyapu battang.
Terlepas dari itu, yang jelasnya bahwa Islam
memandang janin memiliki hak-hak kemanusiaan, sehingga
ia perlu mendapat pemeliharaan. Hal yang demikian ini,
sebab janin sudah memiliki roh dan sudah menjadi
manusia, bahkan Allah Swt telah mengadakan transaksi
primordial dengannya saat masih dalam kandungan. Allah
berfirman dalam QS. al-A'rāf (7): 172
9Lihat QS. al-Baqarah (2): 255.
10Demikian yang dikemukakan Jamāl 'Abd. al-Raḥmān, Aṭfāl al-
Muslimīn; Kaifa Rabbāhum Nabiyy al-Amīn (Makkah al-Mukarramah: Dār
al-Ṭaybah al-Khadra, 2000), h. 40
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 ْمِﮭِﺳُﻔْﻧَأ ﻰَﻠَﻋ ْمُھَدَﮭْﺷَأَو ْمُﮭَﺗ ﱠﯾ ﱢرُذ ْمِھِروُﮭُظ ْنِﻣ َمَداَء ﻲِﻧَﺑ ْنِﻣ َك ﱡﺑَر َذَﺧَأ ْذِإَو
ﺎَﻧْدِﮭَﺷ ﻰَﻠَﺑ اُوﻟﺎَﻗ ْمُﻛ ﱢﺑَرِﺑ ُتْﺳَﻟَأ
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi
saksi". ….11
Hal lain yang perlu diketahui, terutama untuk
perawatan dan pemeliharaan janin adalah bahwa dalam
konsep Islam diperbolehkan wanita hamil untuk tidak
berpuasa dan mengganti dengan fidyah demi keselamatan
janinnya itu. Di samping itu, wanita hamil hendaknya
menjauhi segala hal yang dapat menjadi mudarat bagi
janinnya, misalnya mejauhi rokok.
Setelah janin lahir, adalagi tradisi yang dilakukan
orang Makassar, yakni prosesi simba yang dalam hal ini
orang tua menanamkan pohon kelapa buat anaknya di
pekarangan rumah atau dikebunnya. Ini tidak ada
hubungannya dengan sarak, tetapi dengan cara
mengazankan anak bayi setelah lahir sebagaimana pula
yang diperoleh dari wawancara itu menunjukkan adanya
unsur sarak berdasarkan hadis Nabi saw yang menyatakan:
 ﻲ ِﻓ َن ﱠذَأ مﻠﺻ ِ ﱠﷲ َلو ُﺳَر ُت ْﯾَأَر َلﺎ َﻗ ِﮫﯾِﺑَأ ْنَﻋ ٍﻊِﻓاَر ﻲِﺑَأ ِنْﺑ ِ ﱠﷲ ِدْﯾَﺑُﻋ ْنَﻋ
 ِةَﻼ ﱠﺻﻟﺎِﺑ ُﺔَﻣِطﺎ َﻓ ُﮫْﺗَدَﻟَو َنﯾ ِﺣ ﱟﻲِﻠَﻋ ِنْﺑ ِنَﺳَﺣ ْﻟا ِنُُذأ12(دواد وﺑأ هاور)
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 250.
12Abū Dāwud Sulaimān Ibn al-Asy’aś al-Sijistāniy, Sunan Abū
Dāwud, juz IV (Bairūt: Dār al-Fikr, 1968), h. 328. Lihat juga Sunan Abū
Dāwud dalam CD. Rom Hadis, kitab al-Adab, hadis 4441.
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Terjemahnya:
Dari 'Ubadullāh bin Abī Rāfi', dari bapaknya berkata:
saya telah melihat Rasulullah saw. melafazkan adzan
salat di telingah Hasan bin Ali ketika ia dilahirkan
ibunya Fatimah. (HR. Abū Dāwud).
Hadis yang disebutkan di atas menurut al-Suyuti
adalah dhaif, namun demikian bila diamalkan akan
diketahui rahasia azan yang dilakukan pada telinga bayi
yang baru lahir, mengandung harapan yang optimis agar
mula-mula suara yang terdengar oleh telinganya adalah
keagungan dan kebesaran Allah, juga kemuliaan nabi-Nya
dalam simbol syahadat sebagai harapan agar kelak anak
tersebut menjadikan Nabi saw sebagai ikutan.
Pada hari-hari berikutnya, terutama pada hari
ketujuh sampai hari kesembilan seorang bayi hendaknya
diaqiqah. Bagi orang-orang Makassar menurut keterangan
dari Muhammad Anas Daeng Ngoyo adalah,
Tradisi lain yang masih dalam kategori sistem
pangngadakkang adalah pada umur tujuh hari tali pusar bayi
terlepas dari pusarnya, dan barulah ibu diperkenankan
turun ke tanah, selanjutnya diadakan selamatan yang
disebut akkerekeng biasanya pada usia tujuh sampai
sembilan hari. Jika belum sempat, biasanya diundur ke
hari-hari bilangan tujuh berikutnya, yakni hari
keempatbelas, hari kedua-puluhsatu, sampai ada waktu dan
ada kemampuan untuk upacara ritual itu. Pada acara
tersebut si bayi diberi nama dan digunting rambutnya
diiringi dengan pembacaan Barazanji. 13
13Muhammad Anas Daeng Ngoro, Guru Agama dan Pegawai
Syara’,  Wawancara dengan penulis, Jl. Sultan Abdullah Tallo Kota
Makassar, tanggal 21 Juni 2014.
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Pada dasarnya proses upacara selamatan yang
disebut akkerekeng, yakni menyembelih kambing
sebagaimana dalam wawancara tersebut adalah upacara
mengaqiqahkan bayi dan hal ini mengandung nilai-nilai
sarak berdasarkan hadis berikut:
 ﻢﻠﺻ ِ ﱠﷲ َلﻮُﺳَر ْﺖََﻟﺄَﺳ ﺎَﮭﱠﻧَأ ُﮫ ْﺗَﺮَﺒْﺧَأ ٍزْﺮُﻛ ﱠمُأ ﱠَنأ ُهَﺮَﺒْﺧَأ ٍﺖِﺑﺎَﺛ ِﻦْﺑ ِعﺎَﺒِﺳ ْﻦَﻋ
 ًﺎﻧاَﺮْﻛُذ ْﻢُﻛ ﱡﺮُﻀَﯾ َﻻَو ٌةَﺪِﺣاَو ﻰَﺜُْﻧ ْﻷا ْﻦَﻋَو ِنﺎَﺗﺎَﺷ ِمَﻼُﻐْﻟا ْﻦَﻋ َلَﺎﻘَﻓ ِﺔَﻘِﯿﻘَﻌْﻟا ْﻦَﻋ
 ِإ ْمَأ ﱠﻦُﻛ ﺎًﺛﺎَﻧ14(يﺬﻣﺮﺘﻟا هاور)
Terjemahnya :
Dari Sibā' bin Śābit diberita-kan olehnya bahwa Ummu
Kurz telah memberitakan kepada Nabi saw bertanya
tentang aqiqah, maka Nabi saw menjawab dengan
sabdanya bahwa, untuk bayi laki-laki dua ekor kambing
(yang sama besarnya), untuk bayi perempuan seekor
kambing, baik kambing jantan maupun kambing betina.
(HR. Turmūziy)
Aqiqah sama halnya untuk berqurban dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah Swt., nilai keislaman dan
budaya lokal di dalamnya adalah melatih diri untuk
bersikap pemurah. Dengan aqiqah pula, atau upacara
keselamatan karena sebelumnya ada akkerekeng, praktis ada
pula suguhan makanan dari daging kambing yang
disembelih. Memberikan jamuan makan merupakan suatu
bentuk amal yang bernilai pahala. Hal yang terpenting lagi
adalah bahwa dalam acara itu, menyiarkan nasab bayi, dan
kepadanya diberi nama yang baik sesuai yang dianjurkan
sarak. Rangkaian prosesi seperti inilah merupakan
interferensi budaya lokal namun tetap sesuai tuntunan
14Abū 'Īsā Muḥammad bin 'Īsā al-Turmūziy, Sunan al-Turmūziy,
dalam CD. Rom Hadis al-Syarīf al-Kutub al Tis’ah, Kitab al-Aḍāḥiy,
hadis 1435.
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sarak dalam sistem pangngadakkang, jadi walau tanpa ada
pembacaan barazanji sudah cukup.
Ritual aqiqah seperti yang disebutkan di atas, di
kalangan masyarakat Kota Makassar disebut budaya
Attompolo, yakni prosesi budaya aqiqah bagi keluarga
terhormat dalam memberikan nama pada anak dan proses
pasca aqiqah. Budaya ini telah berlangsung cukup lama, yang
ramainya bisa seperti pesta pernikahan.15 Acara ini,
merupakan budaya ritual bagi bayi yang baru lahir. Pada acara
ini, sebelumnya diadakan penyembelihan kambing bagi bayi
yang baru lahir, satu ekor kambing untuk perempuan dan dua
ekor kambing untuk laki-laki.
Menurut keterangan dari Syekh Sahib Sultan Karaeng
Nompo, bahwa budaya lokal attompolo ini, merupakan
rangkaian ritual sejak anak yang di aqiqah masih dalam
kandungan, yang saat itu mulai diadakan ritual annaggala sanro,
dan apabila kandungan telah berusia tujuh bulan, maka
diadakan upacara anyapu battang, yang dalam acara itu terdapat
kanre jawa picuru, serta buah-buahan. Upacara pada saat usia
kehamilan ini, ialah memandikan calon ibu dengan suaminya
yang disebut nipasilli dengan maksud untuk menjaga calon ibu
dan calon bayi. Sesampainya usia sembilan bulan kehamilan
atau di saat-saat akan melahirkan diadakan acara pallammori,
dengan tujuan agar si calon ibu mudah melahirkan, setelah
melahirkan maka diadakan acara Attompolo.16 Dalam
kenyataannya, terdapat perbedaan persyaratan bagi bayi yang
masih keluarga bangsawan dengan gelar karaeng, atau daeng,
15M. Asdar Nanjeng Daeng Sigolo, Tokoh Masyarakat-Mantan
Lurah Kassi-Kassi Kota Makassar, Wawancara oleh penulis di Makassar
pada tanggal 21 Juli 2014.
16Syekh Sahib Sultan Karaeng Nompo, 61 Tahun, Pensiunan
Dosen Fakultas Adab dan Humaniora, Keturunan ke 9 Syekh Yusuf al-
Makassari, Wawancara dengan penulis, Jalan Syekh Yusuf Kota
Makassar, tanggal 7 Nopember 2013.
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dengan masyarakat biasa dalam acara Attompolo di lingkungan
masyarakat Muslim Kota Makassar. Sebagai anak yang masih
memiliki darah bangsawan suku Makassar, ia diwajibkan
untuk menyediakan 29 bibit kelapa.
Dalam acara Attompolo itu, bibit kelapa tersebut dihias
dengan indah dan ditaruh dalam kamar bayi. Beras yang
ditaruh dalam baskom juga dihias dengan bentuk kepala
manusia. Dalam perspektif budaya mereka, penanaman kelapa
ini merupakan upaya agar bayi yang baru lahir telah
dipersiapkan sebagian dari kebutuhan hidupnya.17 Dalam
pada itu, berdasarkan survei penulis, kepada bayi yang baru
lahir juga disediakan dua ekor ayam yang masih usia muda
dan sebutir telur ayam. Saat prosesi Attompolo, dahi bayi dan
ibunya disentuhkan dengan ayam-ayam tersebut. Disediakan
pula sebuah kelapa muda yang dibuka dan airnya digunakan
untuk membasahi gunting guna memotong rambut saat
pembacaan barazanji atau syair barzanji saat Attompolo
berlangsung.
Disediakan buah kelapa saat Attompolo berlangsung
sesuai keterangan yang penulis dapatkan di lokasi penelitian,
adalah sebagai simbolisasi agar kehidupan anak tersebut
tumbuh seperti pohon kelapa, dan selalu manis dalam
kehidupannya sebagai air kelapa yang terasa manis,
menyenangkan, dan penuh kegembiraan. Ini merupakan
pemahaman mereka bahwa pohon dan buah kelapa, yang
bermanfaat dari akar sampai ujung daun tersebut akan
berbuah ketika sang bayi sudah menginjak remaja yang
hasilnya bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan hidupnya.
Sedangkan diisyaratkannya kelapa muda, melambangkan
17Abd. Rahim, 62 Tahun, Tokoh Masyarakat Kota Makassar,
Wawancara oleh penulis di Kota Makassar pada tanggal 21 Agustus
2013.
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sebuah kesegaran, kemudaan, dan kesehatan yang diharapkan
selalu menyertai kehidupan anak yang dilahirkan tersebut.
Bagi masyarakat muslim di Makassar, budaya
Attompolo diselenggarakan cukup meriah. Pada acara
tersebut sekitar 300 orang kerabat dan relasi diundang.
Keluarga dekat telah berdatangan sehari sebelumnya untuk
membantu menyiapkan pesta. Para tamu yang datang
biasanya memberikan sumbangan atau kado untuk bayi.
Tamu-tamu juga turut melihat si kecil yang kini telah
menjadi anggota baru dalam keluarga tersebut.
C. Solusi Tindakan Antisipasi Interferensi Budaya Lokal
Kelahiran  dalam  Ajaran Ritual Islam di Makassar
Sebagaimana yang telah diuraikan, ditemukan bahwa
interferensi budaya lokal terhadap ritual keislaman di
Makassar berproses sebagai perpaduan antara budaya lokal
dengan ajaran atau paham, yakni ajaran Islam selama
dianggap tidak bertentangan antara satu dengan lainnya
berdasarkan tinjauan sosio religius. Interferensi tersebut
secara nyata aplikasinya, sehingga perlu ada solusi yang
mengarah pada nilai-nilai ritual keislaman terutama pada saat
acara kelahiran
Terdapat ungkapan dalam bahasa hati untuk memuji
Allah swt. seperti nilai spiritual dalam falsafah lontarak
Makassar yang ditemukan dalam Kitab Kelong Makassar bahwa:
Mammuji mma’ inakke, Mappibuang ri Batara, kundo’do
puli, menynre’ang ri nia’na, mallako ri Allah Ta’alah,
parentai taua ri ero’na, … moterekko ri appaka sulapa
na ammoterekko ri battanna kalennu maknassa niya atu
anjoreng pangngassengan napadongkok Allah Ta’alah.18
18Chaeruddin Hakim, Kitab Kelong Makassar (Sungguminasa: Gora
Pustaka Indonesia,  2006), h. 79.
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Artinya:
Aku hanya memuji, menyerahkan pada Allah, berserah
diri, pada keesann-Nya, Takwalah kepada Allah,
perintahlah orang sesuai keikhlasan,... temukanlah empat
penjuru dan kembalilah pada dirimu sebab ada ilmu
pengetahuan dalam diri pribadi yang diletakkan Allah
Ta’ala.
Kalimat di atas mengandung nilai spiritual yang
sangat tinggi, memberi dorongan (spirit) untuk bertaqwa
kepada Allah dan melakukan segala perintah agama dengan
ikhlas. Tentang appaka sulapa yang disebutkan dalam kalimat
itu, sebagaimana pula yang dipercayai masyarakat Kota
Makassar juga mengandung nilai spiritual, apalagi bila nilai
spiritual dalam konsep dimaknai dengan fitrah sebagaimana
yang telah dikemukakan, maka ditemukan falsafah lontarak
yang disebut Sulapa’ Appa’ (segi empat) yang makna dasarnya
adalah kembali kepada jati diri unsur kejadian manusia (fitrah)
terbentuk dari empat unsur yakni tanah, air, api dan angin.
Keempat unsur ini juga memiliki makna dalam dunia sufistik
yang dikenal dalam kesufian.
Demikian halnya jika dipahami bahwa pada budaya
Attompolo disediakan buah kelapa yang dapat dijadikan spirit
untuk menjalani kehidupan yang baik, maka dapat dikatakan
mengandung nilai-nilai spiritual. Pada budaya Attompolo itu,
terdapat pesan spiritual yang penting bahwa segala sesuatu
telah dipersiapkan bagi kehidupan bayi dalam perspektif
jangka panjang seperti halnya dalam ungkapan mereka bahwa,
apa nuparek bokong, bokong mange ri anjak, tena maraeng sambayang
lima waktu,19 yang artinya bahwa apa yang engkau kerjakan
19K.A. Syarif D. Basang Manyambeang, Struktur Bahasa Makassar
(Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdiknas, 1978), h.
52.
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untuk memperbanyak bekal, tidak lain kecuali shalat lima
waktu.
Artinya, bahwa biar pun nilai spiritual ditemukan
dalam budaya Attompolo sebagai motivasi untuk hidup bahagia
jangka panjang, namun mereka tidak melaksanakan shalat
maka nilai spiritual tersebut akan sirna. Karena itu, budaya
Attompolo ini dalam pandangan penulis sangat kontekstual
pada masa sekarang ini dimana tumbuhan alam seperti buah
kelapa dieksploitasi habis-habisan, dan bagi sebagian
masyarakat hanya menjadikan buah kelapa sebagai simbol,
dan tidak mengutamakan nilai-nilai spiritualnya.
Berdasarkan keterangan di atas dipahami bahwa adat
dan tradisi turun temurun yang tidak sejalan dengan
ketentuan agama, tidak memiliki dasar dan sumber normatif
dari ajaran agama merupakan bentuk interferensi budaya lokal
seperti appanaung kaddokang, accerak, ammaca-maca, dapat
merusak akidah sedikit demi sedikit ditinggalkan oleh
masyarakat Makassar, tetapi sebagian kecil lagi yang
mentradisikannya justru menganggap bahwa hal tersebut
memiliki nilai ritual.
Semua sistem interaksi budaya lokal dalam tatanan
masyarakat Makassar yang dituangkan dalam pangngadakkang
dan memiliki unsur syariat disebut dengan sarak, seharusnya
mengikuti nilai-nilai keislaman dan berinteraksi dengan adat
dan sistem norma. Sarak tersebut mengandung nilai-nilai
luhur keagamaan dari diri dan hayat seseorang dalam
pelibatan keseluruhan kehidupan berpikir sebagai bagian dari
pendidikan, sehingga merasa berkemauan yang terjelma dalam
kelakuan dan hasil kelakuannya dapat dipersepsi bahwa nilai-
nilai tersebut mengandung unsur sarak yang telah menjadi
warisan bagi masyarakat Makassar sampai saat ini.
Tanpa menjaga ajaran agama dan upaya untuk
adaptasi dengan adat dan budaya, maka sumber identitas
semakin lenyap perlahan dan akan tergantikan dengan sistem
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baru yang tidak sebagus dengan tradisi yang telah ada
sebelumnya, dan berakibat hilangnya citra dan karakter
keislaman dan sistem pangngadakkang yang asli.
D. Kesimpulan
Ritual kelahiran bagi seorang bayi di Makassar
mengandung nilai sarak yang dalam realisasinya ritual tersebut
dilaksanakan berdasarkan masa atau fase-fase perkembangan
manusia itu sendiri. Mulai dari masa kehamilan, ditemukan
ritual annaggala sanro, diadakan upacara anyapu battang, dan saat
melahirkan dengan upacara akkerekeng, selanjutnya ritual
Aqiqah yang disebut dengan budaya lokal attompolo.
Dalam ritual tersebut ditemukan interferensi budaya
lokal yang dianggap dapat menghilangkan kemurnian ajaran
Islam, yakni yang tidak ada hubungannya dengan sarak atau
amalan tersebut sebagai bentuk interferensi budaya lokal,
tetapi dengan cara mengazankan anak bayi setelah lahir,
demikian pula mengadakan doa dan zikiran saat aqiqah tetap
sejalan dengan ajaran Islam.
E. Implikasi
Uraian kesimpulan di atas, berimplikasi pada urgensi
mengidentifikasi lebih lanjut tentang aspek apa saja yang
menjadi interferensi ajaran ritual Islam terhadap budaya lokal
di Makassar. Untuk itu disarankan kepada semua pihak dalam
melihat bentuk interferensi tersebut, lebih mengedepankan
nilai-nilai sarak sebagai unsur pangngadakkang sebagai simbol
identitas masyarakat yang telah diwariskan oleh kejayaan masa
silam, yang sejalan dengan konsep ajaran Islam.
Karena itu, disarankan kepada segenap masyarakat
muslim Makassar yang mempertahankan budaya lokalnya,
secara cermat memilah mana di antara budaya tersebut yang
bersinergi dengan ajaran Islam untuk tetap dapat
dipertahankan. Sebaliknya, budaya lokal yang dianggap
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bertentangan dengan ajaran Islam sedikit demi sedikit dan
bertahap untuk segera ditinggalkan. Berdasarkan hal itu, jika
diyakini bahwa al-islāmu ṣaliḥ li kulli zamān wa makān, maka
disarankan agar masyarakat tetap mempertahankan budaya
lokal yang kaya dengan nilai-nilai sarak, dan sedapat mungkin
diwariskan dari generasi ke generasi.
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Bahasa Arab adalah rumpun bahasa Semit, tersebar di
semenanjung Jazirah Arabiyah. Dan Bahasa Arab
memiliki kaidah-kaidah tertentu yang berlaku bagi
bahasa tersebut. Karena Al-Qur’an diturunkan dalam
bahasa Arab, maka untuk memahami arti dan
kandungannya dengan baik maka kita dituntut untuk
memahami kaidah-kaidah tersebut. Bagaimana urgensi
kaidah bahasa Arab dalam memahami Al-Qur’an.
Itulah yang menjadi fokus kajian dalam tulisan ini.
Bahasa Arab merupakan kunci untuk memahami Al-
Qur’an. Penelitian ini menemukan bahwa kaidah
bahasa Arab merupakan syarat yang harus dikuasai
oleh seorang  mufassir dalam mengungkap makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an. Al-Suyuthi mengatakan
ada lima belas ilmu yang harus dimiliki oleh seorang
mufassir, dan yang paling dominan adalah kaidah
bahasa arab. Dengan demikian kaidah-kaidah bahasa
Arab sangat erat hubungannya dengan hubungannya
dengan pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an. Tanpa kaidah
bahasa Arab sangat sulit untuk memahami al-Qur’an.
Kata Kunci: Urgensi, Tata Bahasa Arab, Al-Qur’an.
A. Pendahuluan
Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, karena ia merupakan media yang
dipergunakan untuk berkomunikasi satu sama lain.
Keberadaan bahasa sebagai media komunikasi
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memungkinkan manusia dapat berinteraksi dengan sesamanya
sehingga terjadilah dinamika kehidupan yang mengantarkan
tegaknya peradaban manusia di berbagai belahan dunia.
Bahasa Arab salah satu cabang bahasa Semit, tumbuh
dan berkembang jauh sebelum agama Islam datang yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Wilayah pemakaiannya
meliputi daerah Hijaz dan Nejed di Semenanjung Arabiyah.
Hanya saja teks tertua berupa dokumen sejarah yang
dikemukakan hanya berasal dari abad ke-3M. Bahasa Arab
mempunyai beberapa peranan yang sangat penting bagi
kehidupan manusia, khususnya bagi umat Islam secara garis
besar peranannya dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian,
yaitu peranannya dalam agama, peranannya dalam ilmu
pengetahuan dan peranannya dalam pergaulan.
Dengan beberapa peranan yang telah disebutkan,
maka pembelajaran bahasa Arab kian hari mengalami
kemajuan yang sangat pesat, tidak terbatas  di negara-negara
yang mayoritas penduduknya muslim, tetapi sudah merambah
ke negara-negara barat, misalnya di Harrow Technical College
London bahasa ini Arab secara intensif diajarkan, di London
University, Universitas of Utah, di University of Oxford, juga
di Portland State Collage dan negara-negara lain, bahasa Arab
sudah kian marak.
Keberadaan Al-Qur’an sebagai bahasa Tuhan selalu
relevan dengan kondisi sosial umat manusia di setiap zaman.
Hal ini terbukti dengan keberadaan Al-Qur’an yang bersifat
universal, kondusif, dan fleksibel. Hal ini menunjukkan
kekomunikatifan Al-Qur’an dalam menerima berbagai
interpretasi, sehingga bisa tetap eksis di tengah perubahan dan
perkembangan zaman yang berjalan secara dinamis.
Salah satu aspek kebahasaan yang terpenting dalam
penafsiran Al-Qur’an adalah aspek qawaid atau gramatikal
kebahasaan, yang meliputi kaidah qur’aniyah dan kaidah bahasa
Arab. Terabaikannya kedua aspek gramatikal kebahasaan dalam
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penafsiran tersebut, akan berimplikasi terhadap keliberalan
interpretasi, sehingga cenderung bernuansa pemikiran yang
hampa dari nuansa tafsir, bahkan bisa lepas dari makna nash
syar’iy secara keseluruhan. Oleh karena itu penafsiran
hendaknya berawal dari analisis kebahasaan sebagai dasar untuk
melangkah kepada analisis dan interpretasi ayat yang lebih
kompleks.
Meskipun demikian, bahasa Arab merupakan suatu
sistem bahasa yang memiliki kaidah-kaidah tertentu yang
berlaku bagi bahasa tersebut. Karena AlQur'an diturunkan
dalam bahasa Arab, maka untuk memahami arti dan
kandungannya, seseorang perlu memahami kaidah-kaidah
bahasa Arab tersebut. Masalahnya adalah sejauh manakah
urgensi kaidah-kaidah bahasa Arab dalam memahami ayat-ayat
Al-Qur'an?
B.Urgensi Kaidah Bahasa Arab dalam Memahami
Alqur’an
Bahasa Arab dan Al-Qur’an mempunyai kaitan yang
sangat erat satu sama lain sehingga para ulama telah
meletakkan syarat kepada para ahli tafsir supaya mempunyai
pemahaman yang mantap dalam bahasa Arab dan ilmu-
ilmunya seperti nahwu, sharaf, semantik, retorik dan cabang-
cabang ilmu bahasa Arab yang lain. Oleh karena Al-Qur’an
diturunkan dengan bahasa tersebut, maka pemahaman ayat-
ayat Al-Qur’an tergantung pada uraian setiap perkataan dan
pengertiannya sesuai kondisi. Seorang ulama pernah berkata
bahwa tidak harus bagi orang yang beriman kepada Allah dan
hari akhirat berbicara tentang Kitab Allah sekiranya dia tidak
paham bahasa Arab.
Al-Qurtuby dalam kitab tafsirnya “Al-Jami’ li Ahkam
Al-Qur’an” mengkhususkan satu bagian yang membincangkan
kaitan antara bahasa Arab dan Al-Qur’an. Beliau juga
menyebut betapa pentingnya mempelajari i’rab (perubahan
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baris akhir) ayat-ayat Al-Qur’an dan untuk pemahaman yang
tepat terhadap maksud dan hukum yang terkandung di dalam
Al-Qur’an.
Al-Qur’an sebagai kitab Allah merupakan sumber
pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam dan berfungsi
sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam
mencapai kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat.
Oleh karena itu, umat Islam dituntut untuk mempelajarinya
dengan baik dan benar.
Karena Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab,
maka untuk memahaminya dengan baik kita dituntut untuk
terlebih dahulu memahami bahasa Arab dengan berbagai
kaidahnya, karena Al-Qur’an mengandung kedalaman makna
bahasa dalam menyampaikan pesan-pesan Ilahiyah kepada
umat manusia kedalaman makna bahasa itu terungkap melalui
berbagai sistem kebahasaan, termasuk di antaranya ketepatan
makna kosakata dalam setiap konteks ayat, keteraturan
gramatikal bahasa serta keindahan uslub yang digunakannya.
Semua itu memungkinkan manusia untuk dapat berkomunikasi
dengan Al-Qur’an melalui pemahaman terhadap sistem
kebahasaan yang dimaksud.
Menafsirkan Al-Qur’an merupakan tugas suci yang
sangat berat, karena materi yang akan ditafsirkan adalah kalam
Allah. Oleh karena itu, wajar bila terdapat sebahagian ulama
menghindari untuk menafsirkan Al-Qur’an.
Goldziher dalam bukunya Mazahib al-Tafsir al-Islam,
sebagaimana dijelaskan al-Syirbasyi, hingga permulaan abad
kedua Hijriyah kita menemukan kenyataan bahwa pekerjaan
menafsirkan Al-Qur'an dipandang sebagai hal yang luar biasa
dan menakutkan. Kekhawatiran mereka itu sebenarnya
merupakan sikap kehati-hatian dan suatu rasa tanggungjawab
terhadap kitab sucinya dari penyelewengan-penyelewengan
yang tidak diinginkan.
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Terlepas daripada hal-hal yang mereka tidak tahu
betul mengenai tafsirnya, atau pada riwayat penafsiran yang
mereka belum pernah menerimanya, maka Ibn Katsir
membenarkan keadaan semacam itu. Berbagai riwayat yang
benar dari ulama salaf berisi muatan bahwa mereka keberatan
berbicara tentang tafsir dalam masalah yang mereka tidak
tahu. Tetapi dalam hal masalah yang mereka betul-betul tahu
baik bahasa atau agama mereka tidak keberatan. Berbagai
riwayat juga menyatakan bahwa ada karya mereka dalam
tafsir, dan tidak ada yang menentang, karena yang berbicara
tentang tafsir itu betul-betul orang yang tahu masalah. Kalau
mereka tidak tahu lebih baik diam. Itulah kewajiban setiap
orang untuk bersikap diam kalau mereka tidak tahu,
sebaliknya wajib mereka menjawab bila datangnya masalah
yang diketahui sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Ali
Imran /3: 187.
Berdasarkan ayat tersebut di atas, banyak orang
melakukan kajian tafsir dengan berbagai pendekatan,
termasuk kajian tentang kebahasaan. Siapa saja boleh
memahami Al-Qur'an dengan masing-masing spesifikasinya
dan batas kemampuannya. Sebab nilai-nilai abstrak yang
terkandung dalam AlQur'an itu jika tidak diungkap secara
nyata tidak akan menjadi pegangan hidup. Bahkan, Al-Qur'an
hanya menjadi utopia yang menyebabkan keyakinan umat
terhadap Al-Qur'an hanya merupakan sikap subyektifitas
belaka. Karenanya pemahaman terhadap Al-Qur'an menjadi
kewajiban bagi umat Islam.
Secara lebih rinci nilai-nilai bahasa Arab dalam
memahami Al-Qur’an dapat kita baca dalam buku al-Itqan fi
‘Ulum Al-Qur’an. Al-Suyuti, penulis buku tersebut merangkai
15 macam ilmu yang wajib dimiliki bagi orang yang hendak
menafsirkan Al-Qur’an. Dari kelima belas macam ilmu
tersebut ilmu bahasa adalah yang paling dominan, yakni yang
meliputi delapan dari lima belas ilmu yang disyaratkan sebagai
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berikut: ilmu bahasa, ilmu nahwu (sintaksis), ilmu tashrif
(morfologi), ilmu isytiqaq (derivasi), ilmu ma’ani, ilmu bayan,
ilmu badi’,dan ilmu qira’ah. Dari pemaparan di atas, tentu tidak
disangsikan lagi bahwa bahasa Arab merupakan piranti yang
sangat penting dalam penafsiran al-Qur’an.
Oleh karena itu, seseorang yang ingin menafsirkan al-
Qur’an dengan pendekatan bahasa harus mengetahui bahasa
yang digunakan al-Qur’an yaitu bahasa Arab dengan segala
seluk-beluknya, baik yang terkait dengan nahwu, balaghah dan
sastranya. Dengan mengetahui bahasa al-Qur’an, seorang
mufasir akan mudah untuk melacak dan mengetahui makna
dan susunan kalimat-kalimat al-Qur’an sehingga akan mampu
mengungkap makna di balik kalimat tersebut. Bahkan Ahmad
Syurbasyi menempatkan ilmu bahasa dan yang terkait (nahwu,
sharaf, etimologi, balaghah dan qira’at) sebagai syarat utama
bagi seorang mufassir. Di sinilah, urgensi bahasa akan sangat
tampak dalam penafsiran al-Qur’an.
Analisis penafsiran dan pemikiran terhadap al-Qur’an
tidak akan bisa dilakukan tanpa bahasa karena bahasalah yang
mengantarkan dan menghubungkan antara kandungan makna
lafal dengan lafal yang lain. Tanpa bahasa, analisis pemikiran
tidak akan berarti apa-apa. Oleh karena itu, peran dan
pengaruh dari kaidah bahasa Arab tentu akan mencakup
sekian banyak aspek atau corak penafsiran. Di antaranya:
1. Aspek hukum (fiqh) seperti ketika menafsirkan
kalimat ﻢﻜﻠﺟرأو dalam masalah wudhu’ surah al-
Maidah ayat 6, jika dibaca manshub (harkat fathah)
maka yang wajib dilakukan pada kaki ketika
berwudhu’ adalah membasuh bukan mengusap,
tetapi jika majrur (harkat kasrah) maka yang wajib
hanya mengusap. Dan masih banyak contoh-contoh
yang lain.
2. Aspek theology seperti pada saat menafsirkan  ﺪﺒﻌﻧ كﺎﯾإ
كﺎﯾإوﻦﯿﻌﺘﺴﻧ dengan didahulukannya lafalكﺎﯾإ dari lafal
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ﺪﺒﻌﻧ, berarti dalam beribadah tidak boleh terjadi
kesirikan karena lafal tersebut bermakna hashar
(terbatas, khusus).
3. Aspek filsafat misalnya ketika menafsirkan lafal
ﻦﺠﻟا ﻦﯿطﺎﯿﺷ dalam surah al-An’am ayat 112 dengan
melakukan pendekatan makna akar kata dari kata
ﻦﻄﺷ (jauh), (sesat), (berkobar) dan terbakar. Sedang
kata ﻦﻨﺟ (yang tersembunyi) terambil dar kata janana
maka sekelompok filosof menafsirkan lafal tersebut
dengan “Nafsu yang jauh berpisah lagi jelek yang
berlindung dari panca indra”.
4. Aspek sufistik semisal ketika Ibnu Araby mengatakan
bahwa lafal ﮫﺑر ﺪﻨﻋ menjadi zharaf dari lafal ﻢﻈﻌﯾ ﻦﻣو
dalam surah al-Hajj ayat 30, sehingga maksud ayat ini
bisa mengarah kepada ajaran tasawuf yaitu “Barang
siapa yang mengagungkan kemuliaan Allah di sisi
Tuhannya pada suatu tempat, maka hendaklah dia
cari pada tempat yang lain yang ada di sisi Tuhanmu.
5. Aspek ilmu (saintifik) yaitu ketika menafsirkan lafal
نﺎﻄﻠﺳ dalam surah al-Rahman ayat 33, sebagian pakar
mengatakan bahwa seseorang mampu mencapai luar
angkasa dengan نﺎﻄﻠﺳ. Begitu juga saat menafsirkan
surah al-Furqan ayat 53 yang menunjukkan adanya
pemisah antara air tawar dan asin melalui pendekatan
bahasa. Dan aspek-aspek lain yang belum sempat
penulis telaah lebih jauh.
Dengan mengemukakan contoh di atas, cukuplah
kita ketahui betapa besar peran bahasa Arab dalam
pemahaman teks-teks Al-Qur'an dan pengenalan terhadap
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Diskursus
penafsiran al-Qur’an secara kebahasaan telah banyak
dilakukan oleh para ulama terdahulu dan sekarang lewat
karya-karya mereka. Hal ini sangat membantu dan
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memudahkan bagi pencinta kajian tafsir terutama orang ajam
(bukan orang-orang Arab). Pengetahuan yang baik dan benar
tentang kebahasaan Al-Qur'an akan menjaga seorang mufasir
dalam ketergantungan penafsiran yang tidak sesuai dengan
pesan Al-Qur'an.
Kembali kepada persoalan semula bahwa seorang
mufasir punya tugas suci untuk menafsirkan Al-Qur'an.
Sebagian besar ulama menentukan persyaratan tersebut,
hanya saja gaya dan cara penyampaiannya yang berbeda-beda,
bahkan ada yang masih menambahkan persyaratan lagi,
seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, mensyaratkan
hendaknya seseorang yang menafsirkan Al-Qur'an
mengetahui ilmu sejarah manusia, biografi dan ilmu yang
berkaitan dengan alam jagat raya. Tampaknya persyaratan-
persyaratan tersebut jauh untuk bisa diikuti oleh orang di
masa kini maupun yang akan datang. Tidak usah semuanya
sebagian saja, jika sudah terpenuhi sudah lumayan seperti
halnya kaidah kebahasaan yang begitu rumit gramatikanya. Di
sinilah salah satu problemanya, di masa lajunya pertumbuhan
ilmu pengetahuan yang pesat dan teknologi yang canggih. Di
mana manusia membutuhkan bimbingan dan petunjuk dari
Al-Qur'an sebagai pegangan hidup, sementara kemampuan
yang dimiliki para mufasir kurang memungkinkan, sedang
tafsir-tafsir lama kurang memadai lagi.
Oleh karena itu, dalam kondisi yang demikian bagi
orang jauh dari hidayah dan petunjuk Allah swt., akan bisa
muncul dua kemungkinan: pertama, menganggap Al-Qur’an
sudah tidak bernilai lagi atau dengan bahasa lain tidak relevan
lagi dengan perkembangan zaman. Kedua, kemungkinan
memaksakan diri menafsirkan Al-Qur'an hanya sebagai
legitimasi terhadap konsep-konsep dari teori penemuan yang
dianggap ilmiah namun masih mentah. Tentu hal semacam ini
tidak boleh dibiarkan berlalu, karena di samping akan
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menyesatkan dirinya juga akan menyesatkan para pembaca
maupun pendengar.
Kebutuhan yang mendesak mengharuskan untuk
tetap berpacu dan mencoba memenuhi syarat-syarat yang
telah digariskan oleh para ulama tersebut, paling tidak
mengenai ilmu-ilmu Al-Qur'an dan bahasa Arab secara global.
Sebab bukankah jika berpangku tangan lantaran tidak bisa
memenuhi syarat-syarat tersebut sama halnya melarang
seseorang untuk memahami Al Qur'an? Ini pendapat
sekelompok orang, padahal walaupun syarat-syarat itu bisa
dipenuhi semua, belum tentu seseorang akan sampai pada
puncak pemahaman yang sempurna.
Terkait dengan ini al-Zamahsyari mengatakan: “Ilmu
yang paling lengkap adalah ilmu tafsir, di mana ilmu itu bisa
menghidupkan dan mengembangkan hati serta mengungguli
(orang yang matang) dengan kata-kata yang baik (yang dapat
diraih dengan pikiran yang jernih) dan rahasia-rahasia yang
dalam (yang dapat diraih dengan pikiran yang tajam). Ilmu
tafsir ini tidak bisa diperoleh (dan dipikirkan) oleh setiap
orang yang berilmu. Oleh karena itu pula, Muhammad Abduh
telah membagi tafsir menjadi dua tingkatan, tingkat yang
tinggi dan tingkat yang rendah.
Tingkat yang tinggi bila terpenuhi syarat-syarat
sebagai berikut: 1). Mengetahui hakekat lafaz-lafaz mufradat
yang dikemukakan dalam Al Qur'an berdasarkan penggunaan
ahli bahasa, 2). Mengetahui uslub yang tinggi dan yang
demikian akan dapat dicapai dengan membiasakan
mempergunakan kata-kata yang indah dan baik serta benar-
benar mengerti rahasia keindahannya, 3). Mengetahui ilmu
antropologi serta mengetahui hukum alam dalam
mengembangkan alam dan aneka ragam situasinya maju atau
mundurnya serta iman dan kufurnya, 4). Mengetahui petunjuk
Al-Qur'an untuk kemanusiaan dan mengetahui keadaan
orang-orang Arab pada masa jahiliyah dari segi kebiasaan dan
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kesesatannya, 5). Mengetahui prilaku Nabi Muhammad saw.,
dan para sahabatnya serta mengetahui segala sesuatu yang ada
padanya, baik berupa ilmu maupun amal, urusan agama
maupun dunia.
Dari pemaparan di atas, tentu tidak disangsikan lagi
bahwa nilai-nilai yang ada dalam bahasa Arab merupakan hal
yang penting dalam mengkaji dan mendalami isi dan
kandungan Al-Qur’an, dan bahasa arab mempunyai peran
yang sangat besar dalam pemahaman teks-teks Al-Qur’an dan
pengenalan terhadap hukum-hukum yang terkandung di
dalamnya.
Dengan demikian, bahasa Arab sangat erat
hubungannya dengan Al-Qur’an, dapat dipastikan bahwa
tanpa kaidah bahasa Arab sangat sulit untuk memahami ayat-
ayat Al-Qur’an.
C. Penutup
Bahasa Arab adalah rumpun bahasa Semit, mereka
bertempat tinggal di Semenanjung jazirah Arabiyah. Dan
bahasa Arab memiliki kaidah-kaidah tertentu yang berlaku
bagi bahasa tersebut. Karena Al-Qur'an diturunkan dalam
bahasa Arab, maka untuk memahami arti dan kandungannya
dengan baik maka kita dituntut untuk memahami kaidah-
kaidah bahasa Arab.
Al-Qur'an sebagai wahyu Allah menggunakan
medium bahasa Arab, namun kitab suci yang mengandung
wahyu itu tetap merupakan petunjuk dan obat bagi mereka
yang beriman, lepas dari bahasa yang digunakannya. Sebab
makna atau nilai yang dikandungnya adalah ajaran-ajaran yang
sifatnya universal dan tidak terikat oleh masalah kebahasaan.
Ada yang menyebutkan secara rinci dan ada yang hanya
menyebutkan garis besarnya saja.
Dengan demikian kaidah-kaidah bahasa Arab sangat
erat hubungannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an, dapat
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dipastikan bahwa tanpa kaidah bahasa Arab maka sulit untuk
memahami ayat-ayat Al-qur’an.
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HISTORIOGRAFI BUDAYA SIRI (MALU)
MELAWAN KEGAGALAN DALAM PENDIDIKAN
Oleh: Drs. Muh. Idris, M.Pd.
Abstract
This paper been written as the manifestation of our struggle in
fighting or challenging of any in what we have faced. It
happened when it was first wanted to change as people that are
marginalized in any aftermath of living life which has become
being the aftermath of life better than ever. The form of life that
we face is a form of life that is not Worth. It is owned the
person who has the spirit of education including me. The
experience natural life that who has the spirit of education me.
The experience natural life that was faced when our parents
suspended our education in age of  7 years till the age of 12
years as the first year to get education at the primary school
(elementary school). The delays to be leaner’s had affected me
trying hardly of face education failure, the most important thing
that I must be better than anyone else.
Keywords: Education, Delays, School
A. Siri (malu) menjadi siswa yang paling besar saat
pertama masuk sekolah menjadi peserta didik di
Sekolah dasar (SD)
Nama kampung tempat kelahiran saya adalah
Bontosunggu sebagai sebuah kampung (Desa) yang
dipandang jauh dari ibu Kota kabupaten. Jarak yang jauh dari
kota itu menjadikan orang tua kami tidak terlalu peduli
dengan pendidikan karena ia merasa bahwa meskipun
anaknya tidak terlalu cepat mendaftar untuk masuk
bersekolah (terdaftar menjadi peserta didik) pada akhirnya ia
akan tamat juga bersekolah. Maka dari itu Selama tidak
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bersekolah, saya hanya ikut dengan penggembala kerbau yang
sedang menggembala kerbau orang tua kami di kampung.
Dalam hidup saya untuk ikut bersama penggembala
kerbau yang ada di rumah orang tua saya, ketika itu pula saya
terkena penyakit yang saya anggap berat karena penyakit itu
terkena di kaki kiri saya yang tidak kunjung sembuh sampai
beberapa tahun lamanya meskipun sudah di obati oleh
beberapa tenaga medis yang ada di dekat tempat kami tinggal.
Nanti penyakit itu bisa sembuh setelah di obati oleh seorang
orang tua (seorang Nenek) yang tinggal tidak jauh dari tempat
kami tinggal. Obat yang dipakai oleh sang orang tua tersebut
hanya dengan melalui ramuan dari daun kayu bercampur
dengan tepung beras yang dicampur beberapa potong kunyit
basah yang ditumbuk sampai halus. Atas pengobatan dengan
ramuan seperti itu yang membuat kaki saya bisa sembuh dari
penyakit yang kami derita ketika itu.
Seiring dengan  kesembuhan kaki saya  dari penyakit
yang saya derita ketika itu, target waktu penggembala kerbau
yang ada di rumah orang tua saya  sudah selesai juga sehingga
yang diharapkan bisa menggantikan untuk menggembala
kerbau adalah saya dengan alasan orang tua  kami adalah agar
supaya peternakan kerbau itu tidak bermasalah atau
berkurang karena tidak terurus. Alasan lain oleh orang tua
kami adalah bahwa daripada kita memakai tenaga orang lain,
lebih baik kalau kita sendiri yang mengurus peternakan kita
sendiri yang ada di rumah.
Ketika orang tua kami memutuskan untuk
menggantikan penggembala kerbau yang sudah selesai masa
kontraknya sebagai penggembala kerbau, usia sekolah saya
sudah lewat sekitar tiga tahun. Kemudian yang lebih
bermasalah lagi karena saya menggembala kerbau sekitar
tujuh tahun lamanya sehingga dapat diperkirakan usia sekolah
itu lewat sekitar 10 tahun sesuai dengan aturan departemen
pendidikan dan kebudayaan bahwa usia sekolah bagi anak
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seperti yang berlaku sekarang maksimal dalam usia tujuh
tahun. Atas keterlambatan di daftar untuk bersekolah
sehingga saya menjadi siswa yang paling besar di sekolah
tersebut.
Hanya saja yang paling menguntungkan bagi saya
karena saya masih diterima bersekolah atau menjadi peserta
didik di sekolah tersebut meskipun usia sekolah saya sudah
lewat beberapa tahun menurut aturan usia sekolah pada
departemen pendidikan dan kebudayaan. Meskipun sudah
diberikan izin untuk bersekolah oleh orang tua, tetapi masih
diberikan beban pekerjaan oleh orang tua untuk menyiapkan
makanan ternak yang ada di rumah dan pekerjaan itu harus
saya kerjakan setiap hari sebelum pergi ke sekolah, dan
pekerjaan ini menjadi beban sampai saya tamat bersekolah di
sekolah dasar (SD). Alasan orang tua untuk mengerjakan
pekerjaan ini agar supaya ternak yang ada di rumah tidak
kehabisan makanan dan bisa  berkembang biak seperti
berkembang biakan sebelumnya.
Lahir dalam lingkup keluarga petani ternyata tidak
hanya harus memelihara ternak tetapi harus aktif pula dalam
bidang pertanian atau bertani. Semua ini kami lakukan karena
sebagai seorang anak petani yang selalu menjaga
kemungkinan agar supaya tidak kalah bersaing dengan petani
lain yang ada di sekitarnya.
Melalui persaingan antara satu petani dengan petani
lainnya maka saya pasti diberikan beban kerja untuk
membantu menggarap sawah dan kebun yang dimiliki oleh
orang tua. Atas semua itu disamping saya harus pergi ke
sekolah setiap hari sekolah dan harus pula bertani seperti yang
dilakukan oleh orang tua di rumah. Namun yang menjadi
harapan saya dan yang membuat saya selalu berdoa kepada
Tuhan bahwa semoga orang tua di rumah tidak menyuruh
saya berhenti menuntut ilmu atau bersekolah sampai saya
sukses atau berhasil dalam menuntut ilmu.
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Atas semua masalah tersebut di atas aku masih
memiliki harapan yang sangat besar untuk bersekolah atau
menuntut ilmu karena ada nenek dari ibu, yang selalu
mendukung untuk bisa bersekolah dan melanjutkan
pendidikan sampai ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Nenek yang tidak memiliki pendidikan formal itu selalu
mendorong aku untuk bisa pintar di sekolah agar supaya bisa
sukses menjadi guru. Inilah harapan sang nenek yang buta
huruf itu atau sebagai orang yang tidak pernah mengenyam
pendidikan dalam bentuk pendidikan formal apapun juga.
Sebagai seorang anak yang penuh harapan dan cita-
cita, saya merasa akan sangat rugi apabila kenangan mudah itu
dibiarkan memendam berbagai pertanyaan dan mungkin
gugatan dalam pikiran mereka, yang justru menyangkut hal-
hal yang dasar dalam agama.  Atas alasan seperti tersebut di
atas saya merasa sangat terlambat diberikan kesempatan
untuk bersekolah atau menjadi peserta didik di salah satu
sekolah di kampung tempat kami tinggal.
Nenek yang buta huruf itu selalu menyiapkan saya
telur untuk bisa makan setelah saya pulang dari sekolah
karena ketika itu saya tidak suka makan ikan kecuali hanya
sayur saja dengan telur dan bahkan kalau tidak ada sayur
dengan telur maka sang nenek itu pergi menjajakan telur di
rumah tetangga apakah telur itu dibeli atau ditukar dengan
jenis barang lainnya, seperti antara telur dengan ikan dan
bahkan antara telur dengan beras. Keadaan seperti ini berjalan
sampai aku selesai sekolah (tamat) di sekolah menengah atas
(SMA).
Meskipun nenek aku itu seorang buta huruf (tidak
pernah mengenyam pendidikan) tetapi setelah ia mendengar
informasi dari guru SD tempat kami bersekolah bahwa saya
memiliki prestasi yang bagus dibanding temannya yang lain
maka itulah yang membuat ia semakin bersemangat untuk
mendukung agar supaya saya bisa bersekolah sampai sukses.
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Harapan yang paling besar dalam pikiran sang nenek saya itu
adalah agar supaya saya bisa menjadi guru meskipun ia tidak
pernah tahu bagaimana muka seorang guru itu akibat karena
sang nenek itu tidak pernah mengenal pendidikan di sekolah.
Di kesempatan lain dalam perjalanan menuntut Ilmu
aku punya harapan dan doa bahwa semoga aku sukses dalam
pendidikan ini dengan harapan agar supaya aku bisa
mengabdikan diri kepada bangsa dan negara kami yang saya
cintai ini. Maksudnya agar supaya setelah aku sukses dalam
pendidikan yang saya tekuni ini maka saya berbuat yang
terbaik terhadap bangsa ini. Apalagi setelah mengingat bahwa
tempat aku menuntut ilmu ini adalah sebuah perguruan tinggi
yang berlabelkan dengan islam, maka dari itu aku benar-benar
menampilkan sebuah ilmu yang islami menurut misi utama
perguruan tinggi yang kami tempati menuntut ilmu. Atas
semua ini saya lakukan karena sesuai dengan harapan aku
sejak dari awal untuk sukses dalam pendidikan. Hal ini sesuai
dengan missi Agama yang berbunyi: Tuntutlah Ilmu walaupun di
Negeri yang sangat Jauh.
Setelah aku diberi kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, hatiku
selalu diliputi keragu raguan. Ragu-ragu antara dorongan
melanjutkan pendidikan dengan perasaan khawatir akan
diminta berhenti bersekolah untuk tinggal bertani di
kampung. Atas keragu-raguan itu yang menguntungkan bagi
saya adalah karena sang nenek yang buta huruf itu
mendukung saya untuk melanjutkan pendidikan sampai cita-
cita kami tercapai. Dalam masalah yang saya hadapi itu
berakhir setelah aku memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan sampai ke perguruan tinggi.
Perguruan tinggi yang pertama saya tempati
mendaftar adalah IAIN ketika itu dengan harapan yang
pertama adalah agar supaya aku bisa mendapat pendidikan
yang bernuansa Agama. Tapi bukanlah hanya ilmu Agama
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saja saya tidak bisa lupa dari harapan pertama oleh sang nenek
tersebut yakni supaya aku bisa menjadi guru seperti harapan
pertama yang tertuang dalam pikiran atau cita-cita sang nenek
yang buta huruf itu. Atas pikiran sang nenek tersebut aku
harus tekun dalam pendidikan yang kami hadapi.
Karena itu walaupun aku tidak punya ongkos mobil
untuk pergi kuliah, saya tetap harus pergi ke kampus
meskipun hanya dengan jalan kaki antara pergi dengan
kembali dari kampus tempat kami berkuliah. Karena itu
betapapun berat ringannya pendidikan yang saya hadapi
selama saya kuliah, namun tidak ada alasan untuk
mengeluhkan masalah yang saya hadapi itu, karena tanpa
keikhlasan menghadapi masalah ini aku tidak bisa sukses
dalam cita-cita saya yang pertama yakni sukses dalam
pendidikan.
Perjuangan seperti tersebut di atas aku dengan ikhlas
melakukannya karena dalam diri pribadi aku merasa ada Allah
yang telah menenangkan belahan jiwa aku untuk berjuang
mencapai kemenangan dalam cita-cita aku yaitu meraih
kesuksesan dalam pendidikan. Berakhlak yang baik adalah
merupakan bagian utama dan terutama harus dimiliki oleh
sang pejuang meraih kesuksesan yang bahkan perilaku seperti
ini sesuai dengan kehendak Allah. Gerak seperti ini sekaligus
menjadi gerak maju kearah sasaran yang akan dituju. Hal ini
seperti yang tertuang dalam hadits Rasulullah SAW: yang
artinya bahwa perbuatan itu terjadi sesuai dengan apa yang
tertuang dalam niat seseorang.
Atas dasar itu aku selalu menggantungkan harapan
kepada  Allah niat kami yang pertama yakni menjadi orang
yang sukses dalam pendidikan. Harapan dan cita-cita seperti
ini yang selalu tercurah pada kehidupan batin aku yakni
mendapat sebuah keindahan dalam kesuksesan yang kami
peroleh. Kesuksesan yang kami peroleh akan menjadi pemuas
dalam hidup dan kehidupan kami kapan dan dimanapun aku
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berada. Sedang dipihak lain bahwa kesuksesan itu akan
menjadi tantangan baru dalam hidup saya sebagai orang yang
sukses, namun dibalik kesuksesan itu syarat dengan
penderitaan.
Hidup dan bergerak di tengah-tengah alam, sang
manusia ideal menjadi lebih memahami Allah; dia mencari
serta memperjuangkan umat manusia dan dengan demikian
dia menemukan Allah. Dia tidak meninggalkan alam dan dia
tidak mengabaikan umat manusia. Ditangannya tergenggam
pedangnya Caesar sedang dalam dadanya bermukim hati sang
Yesus. Dia berfikir dengan otak Socrates dan mencintai Allah
dengan sanubari al-Hallaj. Sebagaimana yang didambakan
Alexis Darrel, dia adalah manusia yang faham akan keindahan
ilmu dan keindahan Tuhan; dia memperhatikan kata-kata
pascal dan kata-kata Descartes. : Ali Syari’at: Sosiologi Islam.
162.
Berdasarkan hal tersebut di atas bahwa ternyata
manusia dalam berusaha tidak bisa memisahkan dirinya
dengan Tuhannya yang dipandang sebagai pengawas atau
pemantau dalam hal apa saja yang dilakukannya kapan dan
dimanapun ia berada dan apapun jenis pekerjaan yang
dikerjakannya. Maka dari itu manusia tersebut selalu harus
merasa terawasi dengan siapa yang mengawasi dan untuk apa
mereka di awasi dalam hidupnya. Secara psikologis aku ketika
masih dalam status sebagai mahasiswa (peserta didik) merasa
tidak pernah terbebas dengan masalah yang berhubungan
dengan masalah pendidikan dan sekecil apapun masalah itu.
Hal ini seperti apa yang pernah terjadi dalam sejarah
pendidikan kami yang di dalamnya muncul masalah yang sulit
kami tuangkan dalam tulisan ini tetapi apa, mau di kata
peristiwa itu kami akan tuangkan dalam tulisan ini karena
begitu sulitnya kami lupakan hingga aku sukses seperti
sekarang ini. Peristiwa itu adalah ketika aku pergi dari rumah
tempat tinggal kami dengan mengendarai sepeda kecil lalu
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kemudian sepeda itu tidak seperti sepeda yang di kendarai
oleh pengendara sepeda lainnya yang ada pada saat itu yang
kemudian  dalam perjalanan saya menuju kampus tiba-tiba
mobil 10 roda itu hampir menabrak saya karena jarak antara
sepeda yang kami kendarai itu dengan mobil terontong
tersebut tinggal satu meter dan bahkan kemungkinan kurang
dari satu meter dengan sepeda yang kami kendarai itu.
Kemudian apa yang saya lakukan ketika itu yakni
tidak ada lain selain daripada mengelus dada lalu berkata
dalam hati saya beginilah seorang pejuang menuntut ilmu lalu
kemudian tidak memiliki kemampuan ekonomi seperti orang
yang menuntut ilmu lainnya yang ada disekitar kami di
kampus tempat kami berjuang untuk menjadi orang yang
sukses.
Peristiwa lain yang tak kala pentingnya untuk saya
ingat kembali adalah bahwa dalam perjalanan kuliah kami
yakni sesekali aku hanya menginap di rumah kos teman kami
(Rahmat)  yang dekat dengan kampus tempat kami kuliah
agar kalau pagi ke kampus tidak lagi mengeluarkan biaya
karena hanya berjalan kaki saja pergi ke kampus, jadi tidak lagi
mengeluarkan biaya, hanya saja yang membuat saya malu
karena setiap saya menginap di rumah mereka selalu merasa
memberatkan karena ditanggung makan dan tidur di
kamarnya tanpa membantu biaya apapun yang dibutuhkan
ketika itu.
Selama perjalanan hidupku seperti ini, hanya satu
yang tertuang dalam pikiran saya yakni hanya aku berdoa
kepada tuhan (Allah) semoga saya sukses dalam perjuangan
yang serba berat ini. Penderitaan seperti itu aku merasa tidak
kaget menghadapi karena perjuangan seperti ini adalah
merupakan perjuangan yang kurang lebih sama dengan
perjuangan yang aku hadapi ketika aku baru mau memulai
bersekolah di sekolah dasar seperti tertera di bawah ini.
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Saya merasa tahu dan bahkan sangat tahu bahwa saya
adalah peserta didik yang paling besar di antara peserta didik
lainnya yang ada di kelas tempat kami belajar. Atas keadaan
seperti ini saya merasa sangat malu (siri), maka dari itu saya
harus mampu menyesuaikan diri untuk bersama belajar
dengan teman itu. Keadaan yang paling tidak bisa saya
lupakan adalah ketika saya belajar membaca bersama teman
yang sudah lama bersekolah dan sudah pintar membaca.
Hanya saja bahwa teman belajar itu saya tinggalkan di kelas
berikutnya karena ketika saya berada di kelas tiga yang hanya
duduk di kelas tersebut selama enam bulan yang kemudian
selanjutnya aku di pindahkan ke kelas empat, sehingga di
kelas empat itu aku hanya enam bulan lalu kemudian pindah
(naik) ke kelas lima. Melalui prestasi yang saya miliki maka
saya semakin giat belajar demi meraih cita-cita untuk menjadi
orang yang sukses dalam pendidikan.
Pengalaman lain yang paling tidak bisa aku lupakan
adalah ketika aku selalu terlambat datang di sekolah karena
aku harus menyiapkan makanan ternak (kerbau) sebelum aku
pergi ke sekolah tempat kami bersekolah. Keadaan seperti
inilah yang aku lakukan selama bersekolah di SD (sekolah
dasar). Hanya saja meskipun tantangannya terlalu berat tetapi
semangat aku untuk menjadi orang yang sukses tidak pernah
surut hanya karena dengan kesibukan itu.
Masuk sekolah (menjadi peserta didik) dan Hidup di
desa terpencil bukan suatu hal yang biasa atau ringan bagi
seorang generasi (anak) yang ingin menuntut ilmu seperti aku
karena setiap apa yang ingin dilakukan selalu mendapat
tantangan yang berat atau besar dengan alasan bahwa apa
yang ingin dilakukan itu hanya mengganggu usaha atau
kemajuan usaha yang ditekuninya.
Atas semua itu yang mengakibatkan saya kadang-
kadang  menjadi terlambat masuk sekolah atau tidak lagi ingin
disekolahkan  oleh orang tua sesuai dengan usia sekolah yang
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ditentukan oleh dinas pendidikan, dimana bagi dinas
pendidikan ditentukan bahwa usia sekolah bagi anak yang
ingin disekolahkan maksimal dalam usia tujuh (7) tahun
berbeda dengan saya yang nanti didaftar untuk masuk sekolah
atau didaftar untuk bersekolah setelah saya berusia menjelang
13 tahun, jadi saya sudah lewat usia sekolah antara lima (5)
atau enam (6) tahun, lalu kemudian saya didaftar untuk masuk
di SD(sekolah dasar). Atas keterlambatan itu saya sudah
sangat malu-malu (siri-siri) di tempat kami bersekolah, apalagi
waktu itu penaikan kelas tinggal tiga bulan kemudian.
Tetapi meskipun saya hanya tiga bulan duduk di
bangku kelas satu aku tetap naik ke kelas dua bersama dengan
teman yang sudah lama bersekolah di kelas satu ketika itu, jadi
kalau begitu saya hanya tiga bulan duduk di bangku kelas satu.
Keadaan seperti ini yang mengurangi rasa malu (siri)  aku
untuk bersekolah bersama dengan teman. Hal ini dilakukan
oleh guru kami karena kemungkinan meskipun saya baru tiga
bulan terdaftar sebagai siswa tetapi sudah bisa membaca
seperti siswa  lain yang sudah lama bersekolah. Selama duduk
di bangku kelas dua belajar bersama dengan teman-teman,
saya sangat bersyukur kepada Tuhan karena ketika itu aku
bisa diputuskan sebagai siswa yang berprestasi sehingga atas
prestasi itu saya hanya duduk di bangku kelas dua enam
bulan, setelah itu aku  dipindahkan ke kelas tiga duduk
bersama dengan siswa yang sudah lama di kelas tiga tersebut.
Hal ini dilakukan oleh guru kami karena sejak duduk
di kelas dua saya mendapat peringkat pertama yang patut
kami syukuri  karena prestasi itu saya peroleh selama
bersekolah di sekolah dasar (SD). Atas keadaan seperti itu
saya berpendapat bahwa siri (malu) merupakan budaya yang
patut untuk dipertahankan oleh semua orang khususnya
masyarakat Bugis Makassar sebagai penganut budaya siri
(malu). Kemudian atas prestasi yang kami peroleh itu
perasaan malu yang melekat dalam diri saya sudah mulai
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berkurang dan bahkan perasaan malu itu bisa menghilang
akibat dari prestasi yang kami peroleh itu.
Maka dari itu, secara umum masyarakat Bugis
Makassar dapat mengartikan kata siri (malu) dengan beberapa
jenis istilah selama masyarakat penganut budaya tersebut
masih hidup dan ingin menjauhkan dirinya dari masalah yang
di anggap memalukan dalam dirinya sebagai penganut budaya
siri (malu). Adapun jenis istilah kata siri (malu) tersebut
muncul sesuai dengan jenis masalah yang  terjadi dalam




4. Nipassiriki (Membantu membangun rasa malu)
5. Ammoli siri (menyimpan rasa malu)
6. Sipassiriki (saling membangun rasa malu)
7. Annongkoki Siri (menutupi rasa malu)
8. Appaenteng  siri (Membangun rasa malu)
9. Akkasirikan (bersemangat karena ada rasa malu)
10. Lompo siri (besar rasa malu)
11. Sarro  appakasiri (selalu   mempermalukan)
12. Mate siri (merasa mati karena rasa malu)
13. Buta rigausiri (Tidak melihat  perbuatan  yang
mempermalukan)
Sampai kini, budaya siri (malu) bagi masyarakat
Sulawesi Selatan (Makassar) masih sangat kental dalam hidup
dan kehidupannya. Bagi masyarakat Bugis Makassar, tahu atau
tidak tentang arti kata siri dalam hidupnya mereka tetap selalu
fanatik terhadap budaya siri tersebut. Karena itu mereka
masih selalu mendukung budaya tersebut kapan dan
dimanapun ia berada  budaya  siri (malu) selalu melekat dalam
dirinya. Hal ini disebabkan karena mereka beranggapan
bahwa orang yang tidak mendukung budaya tersebut
dianggap tidak sempurna hidupnya sebagai suku Bugis
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makassar. Jadi dengan demikian bagi mereka yang ingin
sempurna kesukuannya maka ia harus menjaga dan
mendukung budaya   siri   tersebut.
Adapun yang menimpa atau masalah saya seperti
tersebut di atas dari beberapa istilah siri tersebut adalah
Akkasirikan dalam artian bahwa keterlambatan saya di daftar
untuk bersekolah oleh orang tua saya maka saya harus
membangun rasa malu (siri) dari semua itu. Hal yang
dimaksud atau bagi versi masyarakat Bugis dan Makassar
adalah Akkasirikan dalam artian bahwa alangkah rendahnya
harga diri saya jika  saya tidak mampu mengalahkan semua
orang yang saya temani bersaing dalam sekolah tersebut. Atas
usaha seperti itu maka rasa malu bisa terhindar dalam diri saya
di sekolah tersebut.
Namun atas perjuangan yang saya lakukan seperti
tersebut di atas, ada peristiwa yang tidak pernah saya lupakan
sepanjang dalam perjalanan proses pendidikan saya yaitu
ketika saya baru berjalan tiga hari terdaftar sebagai siswa
baru,(peserta didik) lalu kemudian semua siswa disuruh
menulis nama kampung, yang saya tidak bisa lupakan karena
saya belum tahu menghafal semua huruf, sehingga pada
waktu itu saya hanya tinggal diam atau dengan tidak menulis.
Atas peristiwa itu, maka setelah saya sampai di rumah, maka
yang pertama saya lakukan adalah belajar menghafal huruf
sekaligus belajar membaca sampai dengan waktu yang tidak
terlalu lama saya bisa menulis dan bisa membaca seperti
teman sekolah yang sudah lama bersekolah. Melalui usaha
seperti itu yang pada akhirnya maka saya bisa menjadi siswa
berprestasi diantara semua siswa di sekolah tersebut.
Keadaan seperti ini bagi masyarakat Bugis Makassar
sebagai keadaan yang diistilahkan dalam budaya siri yang
disebut Appaenteng siri (membangun rasa malu) menurut
budaya siri (malu). Karena itu Cliffort Geertz (antropolog
senior) mengingatkan kepada para pakar budaya agar tetap
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mengingatkan pengetahuan yang dirasakan belum solid untuk
mengenal kebudayaan manusia secara mendasar
Dari pernyataan tersebut di atas maka nyatalah
dengan begitu pentingnya budaya dimiliki oleh manusia dalam
hidup dan kehidupannya. Jadi dengan demikian bahwa
kesempurnaan manusia harus di dukung oleh budaya
dimanapun ia berada, dimana manusia hidup tanpa budaya
hidupnya akan menjadi hampa dalam lingkungannya. Tetapi
bagi orang yang hidup dalam suatu lingkungan atau suatu
daerah tertentu lalu memiliki budaya yang sempurna dan bisa
di contoh oleh orang lain atau bahkan menjadi bagian yang
tak terpisahkan dengan masyarakat yang ada disekitarnya
sekaligus menjadi tauladan dalam hidup bermasyarakat.
Begitulah pola hidup masyarakat yang patuh dan taat terhadap
budayanya dan bahkan menjadi satu kesatuan antara satu
dengan yang lainnya.
Louis A Sass melontarkan sebuah anekdot yang tepat
dan menarik tentang pandangan dan pengertian budaya dari
masing-masing pendukung dari suatu kebudayaan. Kisahnya
adalah seorang Indian berceritera kepada seorang orang
Inggris mengatakan bahwa dunia ini duduk diatas punggung
seekor gajah, gajah itu istirahat di atas punggung seekor penyu
. Mendengar ceritera itu orang Inggris penasaran ingin
mengetahui apa sebenarnya pondasi dari dunia itu. 2
Keadaan seperti tersebut di atas, generasi sekarang ini
perlu mencermati secara mendalam apa hikmah dan manfaat
dari perkembangan yang terjadi seperti sekarang ini
Perkembangan dan keadaan setiap masa merupakan proses
pembelajaran bagi setiap generasi secara terus menerus. Hal
ini di tandai dengan setiap masa selalu terjadi perubahan
dalam lingkungan masyarakat tertentu, apakah itu perubahan
budaya atau perubahan pola hidup masyarakat lainnya atau
bukan.
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Perkembangan dan perubahan itu memberikan
peluang bagi masyarakat masa kini untuk lebih maju baik dari
segi budaya maupun dari segi ilmu pengetahuan. Sehubungan
dengan itu teori dari orang-orang seperti yang terjadi sekarang
ini mengklaim bahwa semua suara dan pendapat dari
manapun datangnya di atas bumi ini adalah setaraf
pentingnya. Dan interpretasi terhadap semua bentuk
kebudayaan, dari manapun dan dimanapun berada  adalah
berharga dan sederajat. Sehingga pandangan relativisme
budaya yang mengacu kepada bagaimana apresiasi budaya
yang mendukung budaya itu merupakan suatu loncatan
penghargaan yang sangat berarti bagi budaya-budaya local.
Gambaran budaya semacam ini, termuat dalam
budaya siri bagi masyarakat Bugis Makassar yang di dalamnya
memiliki nilai yang sangat tinggi dalam kehidupannya. Hal
semacam ini tercermin dari prinsip masyarakat  Bugis
Makassar  demi untuk menjaga nilai-nilai budaya siri (malu)
masyarakat Bugis Makassar itu sendiri..Adapun nilai budaya
siri itu bagi mereka yang fanatik dengan budaya tersebut
dengan tidak segan-segan menghubungkan dengan nilai
budaya dan ajaran Islam. Semua itu terjadi karena apa yang
dilakukan selalu di anggap tidak bertentangan dengan ajaran
Islam dan nilai-nilai Islam.
Pandangan itu di anggap tidak bertentangan dengan
nilai dan ajaran Islam karena apa yang dilakukan dianggap
tidak ada satupun yang bertentangan dengan nilai dan ajaran
Islam.  Alasan seperti itu, kemudian masyarakat Bugis
Makassar yang berpegang teguh terhadap budaya siri maka
dengan sendirinya ia akan mendapat pahala jika ia mampu
mempertahankan budaya tersebut jika dalam konteks
kebenaran. Atas alasan itu lalu kemudian semua orang
Makassar merasa mendapat pahala jika ia mampu
mempertahankan budaya siri tersebut. Hal ini sesuai dengan
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apa yang di gambarkan oleh Tuhan dalam firman-Nya, seperti
tergambar dalam firman Tuhan pada Surah An, nisa Ayat 45.
Artinya:
Dan Allah lebih mengetahui tentang musuh-musuhmu.
Cukuplah Allah menjadi pelindung dan cukuplah Allah
menjadi penolong bagimu…..
Berdasarkan dengan dalil tersebut di atas bahwa
ternyata antara agama dengan budaya siri bagi masyarakat
bugis Makassar (penganut budaya siri)  memiliki hubungan
yang sangat erat. Hal ini di sebabkan oleh karena dalam ajaran
agama rasa malu (siri) sangat penting dalam kehidupan
beragama.  Malu yang dimaksud oleh masyarakat Bugis
Makassar adalah malu di kala melanggar aturan agama yang
dipandang memiliki hubungan dengan budaya khususnya
dengan budaya siri. Siri atau perasaan malu yang terkandung
dalam diri setip masyarakat Bugis Makassar adalah merupakan
prinsip dasar dalam hidupnya yang selalu memiliki hubungan
dengan nilai-nilai Agama khususnya Agama Islam.
Oleh karena itu  bagi masyarakat Bugis Makassar
kapan dan di manapun ia berada sangat pantang untuk
melakukan perbuatan yang mempermalukan dalam diri dan
kelompok mereka. Hal ini menjadi prinsip dasar dalam hidup
dan kehidupan masyarakat Muslim Makassar. Adapun
perbuatan yang banyak mengundang perasaan malu (siri)
adalah seperti: perbuatan perzinaan atau melakukan
hubungan intim antara laki-laki dan perempuan di luar nikah,
saling mengejek antara satu dengan yang lainnya dengan
perbuatan yang mengecewakan, dan berbagai macam kasus
lainnya yang dapat menyinggung perasaan orang lain yang ada
di sekitarnya.
Untuk menghindari perbuatan yang dapat
mengundang perasaan malu (siri)  maka bagi masyarakat Bugis
Makassar sedapat mungkin bisa menghindarinya dengan
pendekatan agama yang mereka anut khususnya Agama Islam
151
Melalui pendekatan agama masyarakat Bugis Makassar dapat
terhindar dari perbuatan yang mempermalukan atau
perbuatan yang dapat mengundang rasa malu (siri) dalam diri
mereka. Atas dukungan budaya malu (siri) masyarakat Bugis
Makassar bisa hidup dan sukses kapan dan dimanapun ia
berada atas dukungan budaya malu (siri) yang mereka miliki.
Hal ini bagi mereka selalu dipegangi atau berpegang teguh
terhadap nilai budaya tersebut, karena malu (siri) sangat
identik dengan kehidupan beragama khususnya agama Islam.
Dukungan agama  terhadap budaya malu (siri) telah
dinyatakan dalam Hadits bahwa malu itu adalah bagian dari
Iman (agama Islam). Itulah sebabnya tidak salah jika
masyarakat Bugis Makassar sangat fanatik dengan budaya
malu (siri) dalam hidup dan kehidupannya. Selain itu bagi
masyarakat Bugis Makassar menganggap bahwa budaya Malu
(siri) menjadi falsafah hidup dan kehidupan mereka alasannya
jika masyarakat Bugis Makassar berpendapat bahwa manusia
yang tidak memiliki rasa malu (siri) maka manusia tersebut di
anggap sebagai manusia yang tidak utuh di mata Tuhan dan
manusia yang ada disekitarnya.
Maka dari itu fanatisme masyarakat Bugis Makassar
terhadap budaya siri (malu) menjadi prinsip dasar dalam
hidup dan kehidupannya karena dipandang bahwa budaya siri
(malu) itu sangat erat hubungannya dengan Agama khususnya
agama Islam.  Oleh karena itu, bagi masyarakat Bugis
Makassar menganggap bahwa orang yang tidak memiliki
perasaan siri (malu) adalah orang yang tidak sempurna
agamanya.
Sebagai sebuah pendekatan ilmiah, maka seharusnya
agama, budaya dan ilmu pengetahuan memiliki hubungan
yang sangat sinergi antara satu dengan yang lainnya (agama,
budaya, dan ilmu pengetahuan). Jika agama, budaya, ilmu
pengetahuan dapat bersinergi antara ketiganya maka  budaya
siri (malu)  orang Bugis Makassar dapat lebih eksis lagi. Hal
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ini seperti yang tercatat dalam prestasi saya diwaktu aku
bersekolah di sekolah dasar dimana ketika itu aku dinyatakan
sebagai siswa yang berprestasi karena mulai dari kelas II
sampai aku tamat di SD tersebut aku mendapat peringkat
pertama di antara sekian banyak siswa yang kami temani
bersekolah. Kemudian yang lebih menarik adalah ketika saya
diminta untuk ikut ujian akhir di kelas Enam (VI) dalam
rangka untuk melanjutkan studi saya di sekolah menengah
pertama (SMP). Atas prestasi itu sehingga kami hanya
bersekolah di sekolah dasar (SD) selama empat tahun enam
bulan (IV setengah tahun.).
Setelah aku tamat di sekolah dasar (SD) maka aku di
beri kesempatan untuk melanjutkan pendidikan di sekolah
menengah pertama (SMP). Nama sekolah tersebut adalah
SMP negeri Paitana yang mana jarak antara sekolah dengan
tempat kami tinggal adalah sekitar tujuh KM dari kampung
tempat saya tinggal. Karena jarak antara rumah tempat saya
tinggal di anggap oleh bapak saya terlalu jauh dari rumah
maka pada waktu saya dibelikan sepeda oleh bapak saya untuk
dipakai pergi ke sekolah. Sepeda yang dibelikan oleh bapak
saya itu yang menjadi kendaraan atau sarana untuk pergi ke
sekolah sampai saya tamat di SMP tersebut.
Kemudian setelah saya tamat di SMP tersebut maka
saya diharapkan oleh orang saya (bapak) untuk melanjutkan
pendidikan di sekolah pendidikan guru (SPG) tetapi ketika itu
saya bebas tes masuk di sekolah menengah atas (SMA).
Ibuku dan nenek saya yang buta huruf ketika itu memberikan
saya kebasan untuk memilih sekolah sebagai tempat untuk
melanjutkan pendidikan. Namun setelah saya bersekolah di
SMA tersebut bapak dan ibu serta nenek yang buta huruf itu
sama-sama mendukung untuk melanjutkan pendidikan
sampai mencapai cita-cita yang saya cita-citakan itu yakni
menjadi guru seperti yang diharapkan oleh bapak sejak dari
awal saya bersekolah/menuntut ilmu.
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Atas harapan bapak dan ibu serta nenek yang buta
huruf itu kepada saya untuk melanjutkan pendidikan dengan
pendidikan dalam bentuk apapun meskipun sang bapak ketika
itu masih berharap untuk melanjutkan pendidikan pada
jurusan ilmu pendidikan atau pada ilmu yang memiliki
peluang yang bisa menjadi guru, namun ketika itu saya hanya
bebas tes masuk di perguruan tinggi IAIN Alauddin Makassar
dengan jurusan sejarah dan kebudayaan Islam (SKI). Yang
terpenting adalah bagaimana saya supaya saya bisa sukses
dalam pendidikan, cita-cita seperti inilah yang barangkali
bapak di kampung tidak begitu banyak tahu tentang apa cita-
cita saya dalam pendidikan atau selama saya bersekolah atau
menuntut ilmu dengan jurusan apapun dalam pendidikan itu.
Saat aku selesai berkuliah di Fakultas Adab dengan
jurusan sejarah dan kebudayaan Islam maka pada saat itu saya
pulang kampung lalu kemudian tinggal di kampung selama
kurang lebih dua tahun enam bulan atau dua setengah tahun.
Kemudian setelah itu saya kembali ke Makassar yang
kemudian selama itu pula saya mendapat informasi dari teman
yang ada di perguruan tinggi lain (UNM) bahwa di Universitas
tersebut terbuka pendaftaran untuk melanjutkan pendidikan
S.2 (program pendidikan strata dua) maka atas informasi itu
saya menyempatkan diri untuk mendaftar sebagai peserta
didik meskipun hanya dengan modal ijazah saja atau tanpa
dengan modal uang.
Namun dalam pendaftaran itu dibutuhkan uang
pendaftaran sebanyak  satu juta lima ratus rupiah (1.500.000)
atas kebutuhan itu sehingga saya berpikir saya akan ambil
uang dari mana akan tetapi saya sangat beruntung karena ada
sang juragan becak yang mau menolong  yang sebanyak uang
yang saya butuhkan meskipun dengan alasan bahwa saya
menggadai sawah di kampung kepada sang juragan becak
tersebut. Hanya saja yang menjadi beban pemikiran saya
adalah karena cara ini saya lakukan tanpa sepengetahuan
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orang tua saya di kampung. Atas alasan seperti ini yang
menjadi beban pikiran kepada saya bahwa apakah atas cara
yang seperti ini orang tua saya di kampung bisa atau mau
merestui saya untuk melanjutkan pendidikan seperti yang saya
lakukan ini.
B. Murid Tauladan (Teladan)
Meskipun diliputi kesibukan yang sangat luar biasa
dari orang tua yang berprofesi sebagai seorang petani yang
takut tersaingi dengan petani lain yang ada di sekitarnya.
Namun sebagai seorang anak yang memiliki harapan untuk
sukses dalam perjuangannya maka sudah barang tentu ia
harus mampu melawan kesibukan yang dihadapinya demi
untuk meraih kesuksesan yang dicita-citakan mulai sejak awal
saya sudah bercita-cita menjadi sebagai seorang peserta didik
yang sukses.
Salah satu usaha yang saya lakukan adalah dengan
memperbaiki tulisan untuk semua mata pelajaran khususnya
mata pelajaran bahasa Indonesia, dengan tulisan saya yang
bagus (baik) indah menurut guru sekolah ketika itu sehingga
aku pernah diikutkan lomba menulis indah di tingkat
kecamatan sampai ke tingkat kabupaten yang menarik bagi
saya adalah bahwa dalam lomba menulis itu aku dinyatakan
sebagai siswa yang terbaik tulisannya diantara sekian banyak
siswa yang ikut dalam lomba menulis indah tersebut. Adapun
mata pelajaran lain yang selalu guru mata pelajaran tersebut
menganggap bahwa saya sebagai siswa yang memilki prestasi
yang baik adalah mata pelajaran matematika dan mata
pelajaran bahasa Indonesia.
Atas prestasi tersebut yang membuat aku hanya
duduk di bangku kelas tiga selama enam bulan saja, kemudian
saya dipindahkan ke kelas empat (IV) untuk bersama duduk
dengan teman yang ada di kelas empat (IV) tersebut. Sebagai
istilah yang paling popular ketika itu adalah  bahwa saya
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dikasih lompat kelas, yakni dari kelas tiga dikasih lompat
(naik) ke kelas empat yakni duduk belajar bersama siswa yang
ada di kelas empat yang lalu kemudian setelah penaikan kelas
dari kelas empat ke kelas lima maka saya dipindahkan pula ke
kelas lima bersama dengan teman yang lain. Atau dengan
istilah lain bahwa, Setelah penaikan kelas dari kelas empat
(IV) ke kelas lima maka saya ikut naik ke kelas lima tersebut
untuk belajar bersama dengan teman tersebut.
Dalam perjalanan studi di kelas lima tersebut dimana
seperti biasanya saya masih mendapat prestasi yang baik di
antara sekian banyak siswa yang ada di kelas lima tersebut,
yakni mendapat peringkat pertama (Rangking satu) diantara
sekian banyak siswa yang ada di kelas lima tersebut.
Atas prestasi yang saya peroleh itu maka dengan
sendirinya kepala sekolah dan guru yang ada di sekolah
tersebut sepakat untuk mengikutkan saya ujian akhir bersama
dengan siswa kelas enam, sehingga atas cara yang seperti itu
saya hanya duduk di bangku kelas lima selama empat bulan
dan di bangku kelas enam hanya empat bulan. Setelah ujian
akhir itu saya dinyatakan lulus ujian bersama dengan teman
yang sudah lama duduk di bangku kelas enam tersebut. Hanya
saja atas persetujuan antara guru kelas lima dengan kepala
sekolah tersebut bahwa saya di ikutkan ujian di sekolah lain
dengan alasan agar tidak mengganggu teman kelas lain yang
ada di sekolah tersebut.
Setelah tamat di sekolah dasar (SD) maka saya
melanjutkan pendidikan di sekolah menengah pertama yaitu
di (SMP) Negeri Paitana yakni salah satu sekolah menengah
pertama yang ada di dekat dengan kampung saya dan sangat
dikenal oleh masyarakat yang ada disekitar kampung saya.
Jarak antara sekolah menengah pertama (SMP) itu dengan
rumah tempat kami tinggal adalah sekitar tujuh (7) Km. Dari
jarak yang sejauh itu, saya naik sepeda setiap hari, dan bahkan
jika sepeda kami rusak maka saya harus jalan kaki dari rumah
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ke sekolah karena tidak ada kendaraan lain yang bisa kita
tumpangi untuk bisa sampai ke sekolah selain kita naik sepeda
atau jalan kaki seperti yang kami kemukakan itu. Keadaan
seperti ini yang kami jalani sampai saya tamat di sekolah
tersebut.
Setelah saya bersekolah di sekolah menengah
pertama (SMP) sudah pasti berbeda dengan ketika saya masih
bersekolah di SD karena di sekolah lanjutan pertama itu saya
sudah bisa melonggarkan diri dari pekerjaan rumah seperti,
saya tidak lagi dipaksa untuk mengambil makanan ternak
setiap hari apalagi dihari sekolah artinya bahwa setiap hari
saya bisa langsung pergi ke sekolah tanpa harus pergi
mengambil makanan ternak lebih awal seperti apa yang saya
lakukan ketika saya masih bersekolah di sekolah dasar (SD)
atau bahkan kadang-kadang saya bisa mengakali orang tua
dengan alasan bahwa saya tidak bisa alpa ke sekolah karena
banyaknya pekerjaan sekolah yang tidak bisa kami tinggalkan.
Alasan yang sering kami lakukan untuk kedua orang
tua kami adalah dengan membuat alasan bahwa besok sore
saya tidak bisa cepat pulang dari sekolah karena setelah saya
pulang sekolah saya diberikan les matematika sampai jam
empat sore. Alasan seperti ini suka atau tidak suka orang tua
harus menerima alasan seperti ini karena dengan harapan agar
supaya anaknya yang bersekolah di sekolah unggulan tersebut
bisa pintar dengan mata pelajaran matematika.
Atas usaha itu saya bisa terpilih masuk di jurusan
MIPA dengan mata pelajaran yang utama adalah mata
pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang diutamakan
pada jurusan tersebut. Atas kecerdasan yang saya miliki itu
maka saya setelah selesai di SMP tersebut bisa bebas tes
masuk di SMA I Jeneponto di Kabupaten Jeneponto.
Namun selain daripada SMA tersebut yang ternyata
bapak saya menginginkan agar supaya saya melanjutkan studi
(pendidikan) di sekolah pendidikan keguruan (SPG) yang
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tidak jauh dari sekolah menengah atas tersebut (SMA). Atas
keinginan orang tua tersebut, maka untuk menghindari
kemarahan dan kekecewaan orang tua meskipun dengan
sangat terpaksa saya mengikuti keinginan orang tua dengan
alasan untuk menghindari kekecewaan orang tua dari
keinginannya.
Atas segala apa yang saya lakukan itu yang pada
akhirnya saya tidak sempat lulus masuk di sekolah keguruan
(SPG) Itu. Setelah saya tidak lulus masuk di sekolah keguruan
(SPG) maka yang pasti adalah saya bersekolah pada sekolah
menengah atas (SMA) Negeri satu (1) Jeneponto yaitu pada
sekolah yang kami tempati bebas tes pada pendaftaran yang
pertama.
Atas keadaan seperti tersebut di atas oleh Nenek saya
yang tidak pernah mengenal pendidikan yang dengan tanpa
ragu mengatakan kepada saya agar supaya kamu dengan serius
melanjutkan pendidikan agar tercapai dengan apa yang kamu
cita-citakan. Harapan oleh sang nenek yang buta huruf
tersebut ia selalu menyiapkan aku makanan setelah aku pulang
dari sekolah yakni paling tidak sebutir telur untuk makan
siang karena saya ketika itu tidak suka makan ikan dengan
semua jenis ikan.
Nenek yang buta huruf tersebut ketika mendengar
bahwa aku lulus bersekolah di Makassar pada perguruan
tinggi Islam (IAIN) maka ketika itu pula sang nenek yang
buta huruf itu mengantar aku pergi ke Makassar untuk
mendaftar ulang pada perguruan tinggi tempat kami lulus
berkuliah yakni IAIN.
Tempat aku tinggal ketika itu adalah di rumah
saudara kandung Ibu saya dari sang Nenek yang mengantar
aku untuk melanjutkan pendidikan aku (berkuliah). Atas
usaha sang nenek yang buta huruf itu aku bisa tinggal di
rumah keluarga untuk melanjutkan pendidikan walaupun
dengan biaya yang sangat pas pasang atau dengan harapan
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sang nenek yang buta huruf itu supaya aku bisa sabar
menghadapi keadaan yang seperti ini.
Semua ini dilakukan karena atas dorongan atau
pengaruh budaya siri (malu) dimana ketika itu ada banyak
tetangga yang melanjutkan pendidikan dengan harapan untuk
bisa menjadi sarjana dan sukses menjadi guru walaupun
dengan biaya yang sangat pas pasang. Malu (siri) yang
dimaksud adalah bahwa keluarga merasa malu (siri) melihat
keluarganya tidak melanjutkan pendidikan hanya karena
dengan alasan biaya saja.
Hal yang dimaksud adalah mengenai biaya yakni
kedua orang tua kami merasa malu jika tidak memenuhi
keinginan anaknya yang ingin melanjutkan pendidikan.
Namun harapan orang tua atau bapak kami adalah bahwa
saya harus menjauhkan diri dari perbuatan yang mengganggu
kesuksesan dalam pendidikan. Hal yang mengganggu
kesuksesan dalam pendidikan menurut kedua orang tua kami
adalah perbuatan yang memalukan atau perbuatan yang
membuat keluarga merasa malu (siri) atau perbuatan yang
bertentangan dengan agama.
C. Hubungan Antara Agama Dengan Budaya Siri
(Malu)
Seperti yang penulis jelaskan sebelumnya bahwa
antara agama, budaya, dan ilmu pengetahuan memiliki
hubungan yang sangat erat antara satu dengan yang lainnya.
Dimana di dalam ilmu agama terdapat ilmu budaya dan begitu
pula dalam ilmu budaya juga terdapat ilmu agama. Sehingga
antara satu dengan yang lainnya masing-masing memiliki
hubungan yang sangat erat. Sistem sosialnya adalah bahwa
jika salah satu di antara keduanya bermasalah maka hubungan
antara kedua komponen itu akan bermasalah atau tidak
seindah sebagaimana yang di harapkan kedua komponen itu.
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Berangkat dari pandangan tersebut di atas tentang
hubungan antara agama, budaya, dan ilmu pengetahuan
(science) yang tidak terlepas dari pandangan kehidupan dunia
atau pandangan dunia semata. Sedangkan dalam pandangan
kehidupan akhirat agama dapat dipahami memiliki pandangan
yang lebih khusus tentang makna dari kehidupan itu.
Sedangkan makna dari pandangan budaya dan ilmu
pengetahuan memiliki rana dari kedua kehidupan itu yakni
kehidupan dunia.
Melalui pandangan seperti tersebut di atas, maka ilmu
pengetahuan (science) hanya dipahami terbatas pada pandangan
dunia fisik semata. Dengan kata lain sains (Science) telah
dipahami sebagai pengetahuan secara sistematis tentang alam
pikiran dan dunia fisik semata. Sains (science) berarti segala
sesuatu yang mempelajari aspek dunia fisik. Atas dasar ini
hakikat sains (science) dalam pemahamannya sering
bertabrakan atau mengalami benturan dengan kehidupan
agama atau pandangan agama secara khusus.
Selain dilihat dari ruang lingkupnya, yang dimaksud
ilmu pengetahuan setidaknya mencakup enam komponen
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Di
antara enam komponen itu antara lain: 1) masalah, 2) sikap, 3)
metode, 4) aktivitas, 5) kesimpulan, 6) efek pemahaman
mengenai masing-masing komponen di atas menjadi sangat
urgen untuk memahami sifat-sifat ilmu pengetahuan itu.
Meskipun antara agama, budaya siri (malu) dan ilmu
pengetahuan kadang-kadang di dalamnya ada benturan
namun dalam benturan itu ada agama yang selalu memberikan
peluang untuk berubah demi keselamatan dunia dan akhirat
antara satu dengan yang lainnya. Atas dorongan dan
kesempatan itu budaya siri (malu) dan ilmu pengetahuan
sepadan dan selaras dengan pandangan agama.
Pada dasarnya agama selalu dan pasti bersikap tegas
terhadap apa saja yang bertentangan dengan prinsip dan nilai-
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nilai agama. Oleh karena itu budaya siri (malu) dan ilmu
pengetahuan selalu selaras terhadap segala ruang geraknya
bahkan selalu merasa terawasi dan di awasi oleh agama itu
sendiri.
Salah satu bukti bahwa agama selalu melakukan
pengawasan terhadap pelanggaran manusia dalam hidup dan
kehidupannya di dunia adalah di kala manusia melanggar
nilai-nilai agama dan budaya khususnya budaya siri (malu).
Pelanggaran manusia yang dimaksud adalah perzinahan antara
laki-laki dan perempuan, serta berbagai macam pelanggaran
agama dan budaya lainnya. Agama menegaskan dalam
ajarannya (agama Islam) Latakrabuzzina wa-antum sukaraa yang
artinya: jangan mendekati zina karena zina itu adalah dosa
besar. Hal ini menunjukkan bahwa agama selalu mengawasi
manusia dari segala pelanggaran agama dan budaya khususnya
budaya siri (malu) atau budaya Islam.
Maka dari itu pengawasan agama terhadap  budaya
selalu ada dan bahkan selalu hidup berdampingan antara satu
dengan yang lainnya. Oleh karena itu suatu kewajaran jika
masyarakat Bugis Makassar selalu fanatik dengan budaya siri
(malu). Sebagai masyarakat yang fanatik dengan nilai-nilai
agama dan budaya dalam hidup dan kehidupannya maka
selalu apa saja yang dikerjakan dalam kelompoknya, pasti ada
nilai-nilai agama dan budaya malu selalu dikedepankan.
Karakter semacam ini selalu muncul dan ada dalam
lingkungan atau kelompok masyarakat Bugis Makassar
khususnya budaya siri (malu). Budaya siri (malu) menjadi ciri
khas masyarakat Bugis Makassar karena budaya siri (malu) itu
selalu dianggap memiliki nilai agama yang sangat tinggi.
Falsafah hidup seperti ini melekat dalam diri masyarakat
Bugis Makassar karena dianggap bagian yang tak terpisahkan
dari prinsip hidup bermasyarakat kapan dan di manapun ia
berada. Oleh karena itu, bagi masyarakat Bugis Makassar yang
tidak berpegang teguh pada budaya siri (malu)  maka
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dipandang pula sebagai orang atau kelompok  yang tidak
sempurna agamanya,  Untuk menjaga kesempurnaan Budaya
siri (malu)  maka ia harus berpegang teguh terhadap nilai-nilai
agama  dan nilai–nilai budaya siri (malu).
Bagi masyarakat yang mampu menjaga dirinya dari
nilai – nilai agama dan budaya siri (malu) maka tentu ia selalu
terhindar dari segala macam musibah dalam hidup dan
kehidupannya kapan dan dimanapun ia berada, apakah ia
hidup dalam lingkungannya sendiri atau ia berada di daerah
lain selain daerah makassar.  Orang seperti itu tidak hanya
mampu menjaga nilai–nilai budaya khususnya budaya siri
(malu) tetapi ia juga mampu menjaga nilai –nilai agama dalam
hidupnya.
Itulah sebabnya bagi masyarakat Bugis Makassar
menganggap bahwa budaya siri (malu) itu syarat dengan nilai
–nilai agama.  Bagi orang Makassar menganggap bahwa
agama itu penting dalam hidupnya karena dengan pendekatan
agama manusia bisa selamat dunia dan akhirat. Begitu pula
orang yang mampu menjaga nilai-nilai budaya khususnya
budaya siri (malu) maka ia akan selamat dunia. Tetapi jika ia
mampu menjaga nilai –nilai agama dan budaya maka ia akan
selamat dunia dan akhirat.
Berpangkal dari gambaran tersebut di atas, bahwa
ternyata antara agama dan budaya atau kebudayaan memiliki
hubungan yang sangat erat antara satu dengan yang lainnya.
Dimana budaya tanpa pendekatan agama akan sesat, dan
agama tanpa budaya ketaatan dan ketekunan akan sesat pula.
Jadi dengan demikian antara keduanya harus saling
mendukung demi untuk menjaga keselamatan antara dunia
dan akhirat.
Dalam pada itu bahwa antara agama dan budaya
memiliki hubungan yang sangat erat antara satu dengan yang
lainnya.   Khususnya antara budaya siri (malu) dengan agama
Islam. Hubungan ini ditandai dengan adanya nilai – nilai
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agama dalam budaya siri (malu) tersebut. Melalui hubungan
antara keduanya maka muncullah pertanyaan tentang apakah
agama memiliki manfaat terhadap budaya, dan begitu pula
sebaliknya. Jika antara keduanya masing-masing memiliki
manfaat, maka barang siapa yang melanggar nilai-nilai agama
maka sama halnya dengan melanggar nilai-nilai budaya
khususnya budaya siri (malu).
Dengan metafora sederhana itu mungkin mudah
difahami kedudukan dan fungsi aqidah, agama, dan
kebudayaan dalam Islam, sejajar dengan kedudukan dan
fungsi fondamen, lantai, tiang-tiang , dinding dan atap pada
rumah.  Dengan demikian pula jelaslah bahwa aqidah, agama,
dan kebudayaan atau budaya merupakan satu kebulatan.
Apabila putus integrasi antara ketiga segi ”addin” itu, risalah
islam tidak akan wujud atau tak sempurna wujudnya. Tanpa
itu penganut agama dan budaya tidak akan selamat. Hal ini
dimaksudkan bahwa tanpa aqidah keselamatan dunia dan
akhirat tak mungkin terwujud. Hal ini dimaksudkan pula
bahwa dengan agama saja keselamatan hanya terwujud di
akhirat, dengan kebudayaan atau budaya saja keselamatan
hanya terwujud di dunia saja.
Bagi masyarakat yang beragama dan memiliki budaya
dalam kelompoknya maka tiga komponen yang tidak
terpisahkan antara satu dengan yang lainnya. Ketiga
komponen itu adalah aqidah (iman), agama,  kebudayaan
(budaya). Aqidah (iman) , merupakan asas atau fondamen
ajaran dan amal Islam, Agama tegak di atas Aqidah karena
tanpa aqidah agama itu bertanda bahwa sama seperti badan
manusia tanpa roh, dan begitu pula selanjutnya bahwa
kebudayaan atau budaya tanpa nilai – nilai agama, kebudayaan
atau budaya itu di anggap tidak bernilai bagi  masyarakat
khususnya masyarakat Bugis Makassar. Ketiga komponen itu
selalu berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Inti sari
agama ialah tata hubungan antara manusia dengan Tuhan.
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Sebagai masyarakat yang beragama dan berbudaya
maka ia harus selalu menjaga agama dan budayanya dari apa
saja yang bertentangan antara keduanya. Hal ini di lakukan
demi menjaga kemurnian agama dan budaya tersebut.  Inilah
yang selalu dilakukan oleh masyarakat Bugis Makassar kapan
dan dimanapun ia berada, yakni menjaga agama dan
budayanya (budaya siri).
Kebudayaan dibentuk oleh masyarakat. Hakekat
masyarakat ialah hubungan manusia dengan manusia. Untuk
hidup bersama dan bekerja sama kelompok manusia yang
membentuk masyarakat itu memerlukan tata. Tata hubungan
manusia inilah yang disebut kebudayaan. .
Hubungan manusia dengan manusia dan hubungan
manusia dengan Tuhannya bukanlah hal yang baru bagi
masyarakat. Bagi masyarakat yang ingin menjaga keutuhan
kelompoknya maka ia harus keluar dan membebaskan diri
dari hambatan itu. Hambatan yang dimaksud adalah kelalaian
dari ajaran agama dan kelalaian dari nilai-nilai budaya yang
dimilikinya. Inilah yang dimaksud oleh masyarakat Bugis
Makassar kurang siri atau bahkan tidak memiliki perasaan siri
(budaya siri). Kelompok masyarakat atau orang seperti itu
dianggap tidak layak dan bahkan tidak diakui sebagai
kelompok masyarakat atau sebagai orang Makassar secara
utuh.
Akibat dari kelalaian itu maka ia sudah dianggap lalai
dari agama dan budaya khususnya budaya siri (malu). Hal ini
dimaksudkan bahwa jika perbuatan itu tidak direstui oleh
agama (tidak halal) maka dalam pandangan budaya siri (malu)
juga tidak merestuinya (tidak halal) pula. Itulah sebabnya
antara agama dan budaya siri (malu) memiliki hubungan yang
sangat erat antara satu dengan yang lainnya. Meskipun antara
keduanya masing-masing memiliki lingkup yang berbeda
dimana agama lingkupnya adalah akhirat dan budaya
lingkupnya adalah dunia. Namun antara keduanya harus saling
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mendukung. Hal ini bisa terwujud apabila hubungan antara
manusia dengan manusia selalu terjaga dan bahkan hubungan
antara manusia dengan Tuhannya yang selalu terjamin.
Hidup dan bekerja sama antara manusia bertujuan
membina kehidupan di dunia ini. Kehidupan di dunia ialah
kehidupan konkrit, karena berhubungan dengan alam konkrit.
Alam konkrit itu adalah alam material. Kehidupan dunia yang
dibina oleh kebudayaan atau budaya bertujuan material, untuk
memberi kepuasan kepada jasad. Dengan demikian ia bersifat
jasmaniah3
Sehubungan dengan itu sebagai masyarakat yang
beragama maka sudah barang tentu dapat membina dua
kehidupan yakni kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.
Sesudah membina kehidupan dunia maka ia harus membina
kehidupan akhirat. Maka dari itu agama yang bertujuan
rohaniah membina keselamatan di akhirat. Namun sebaliknya
kebudayaan atau budaya yang bertujuan jasmaniah membina
keselamatan di dunia. Manusia yang terdiri dari jalinan ruh
dan jasad, memerlukan agama dan kebudayaan atau budaya.
Hal ini tersimpul dari rohnya memerlukan agama, jasadnya
memerlukan kebudayaan atau budaya.
Itulah sebabnya masyarakat Bugis Makassar sebagai
kelompok masyarakat religius dan berbudaya maka ia harus
membina agama dan menjaga nilai budaya yang dimilikinya.
Jika kedua bentuk kehidupan itu terbina maka terbinalah
kehidupan atau hidup masyarakat tersebut yakni sebagai
masyarakat yang beragama dan berbudaya.
Sekalipun sasaran pokok agama adalah akhirat,
namun ia berfungsi juga di dunia. Karena kehidupan manusia
di dunia bukan jasmaniah saja, tapi juga rohaniah.
Kesejahteraan rohaniah di dunia hanya dapat diberikan oleh
agama. Sasaran pokok kebudayaan atau budaya ialah dunia.
Tetapi nilai-nilai moral yang dikandungnya diperhitungkan
pula di akhirat. Itulah sebabnya masyarakat Bugis Makassar
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kapan dan dimanapun berada ia harus membina agama dan
menjaga nilai-nilai budaya khususnya budaya siri (malu).
Dimana bagi masyarakat Bugis Makassar selalu beranggapan
bahwa antara agama dan budaya siri (malu) merupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan antara satu dengan yang
lainnya.
Masyarakat Bugis Makassar yang mampu menjaga
nilai-nilai agama dan nilai-nilai budaya maka masyarakat
tersebut bisa dianggap sebagai masyarakat yang beragama dan
berbudaya. Bagi masyarakat yang beragama dan berbudaya
jika melanggar salah satu diantaranya maka dianggap
melanggar nilai-nilai keduanya dengan alasan bahwa antara
keduanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.
Itulah sebabnya masyarakat Bugis Makassar
berpendapat bahwa barang siapa yang ingin selamat dunia dan
akhirat maka ia harus mampu menjaga dirinya dari apa yang
dilarang oleh agama dan apa saja yang bertentangan dengan
budaya siri (malu). Dimana masyarakat Bugis Makassar
beranggapan bahwa melanggar agama sama halnya dengan
melanggar nilai budaya. Budaya yang dimaksud adalah budaya
siri (malu) dengan alasan bahwa melakukan sesuatu yang
bertentangan dengan agama adalah merupakan perbuatan
yang syarat mengandung dosa baik dosa kecil maupun dosa
besar.
Hal ini menjadi bukti bahwa antara agama dengan
budaya siri (malu) memiliki hubungan yang sangat dekat
antara satu dengan yang lainnya. Budaya yang menjaga
kehidupan manusia di dunia selalu harus memiliki nilai yang
didukung oleh agama, karena tanpa dukungan agama, budaya
itu tidak bisa bertahan lama dan bahkan bisa pudar dan hilang
ditelan zaman. Jadi antara keduanya harus saling mendukung.
Budaya siri (malu) yang menjadi bagian dari yang tak
terpisahkan dengan falsafah hidup orang Makassar dalam
hidupnya kapan dan dimanapun ia berada budaya siri (malu)
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selalu harus melekat dalam dirinya, karena tanpa budaya siri
(Malu) mereka tidak bisa berbuat banyak. Atas dorongan
budaya siri (malu) biasanya orang Bugis Makassar yang berada
dalam perantauan semakin giat berusaha demi mencapai
kesuksesan dalam perantauannya.
Selain itu agama juga selalu mendorong manusia
berusaha untuk sukses kapan dan dimanapun ia berada.
Namun usaha itu selalu didekati pula dengan pendekatan ilmu
pengetahuan. Jadi semua orang yang ingin sukses maka ia
harus berilmu. Konsep ini tergambar dalam pikiran saya
sebagai orang yang berjuang untuk sukses dalam bidang
pendidikan maka tidak ada jalan lain selain daripada harus
mencari cara supaya aku menjadi sukses dalam usaha yang
saya inginkan itu.
Salah satu usaha yang saya lakukan adalah belajar
membaca barazanji dengan harapan kalau ada orang yang
butuh orang bisa membaca barazaji maka pasti ia memanggil
saya. Pengalaman ini terjadi ketika saya tinggal di asrama
kodam dimana ketika itu pengurus Masjid Nurul Quddus
selalu dipanggil membaca barzanji oleh orang yang ada
disekitar asrama tersebut yang kalau sudah membaca barzanji
mereka diberikan sedekah berupa uang dan dengan kelompok
itu saya selalu ikut untuk membantu membaca barzanji maka
sudah pasti akan mendapat honor seperti teman lain yang ikut
dalam acara itu.
Orang yang ingin selamat dunia dan akhirat
sebagaimana apa yang terkandung dalam hadits tersebut di
atas, dimana manusia harus mampu menelaah dari segala apa
yang dilakukan di dunia demi keselamatannya di akhirat kelak.
Jadi dua konsep keselamatan itu harus selalu berdampingan
antara keduanya yakni keselamatan dunia dan keselamatan di
akhirat kelak.  Itulah sebabnya masyarakat Bugis Makassar
dengan pendekatan budaya siri (malu) yang dalam artian
bahwa ia malu berbuat yang tidak baik, malu melihat
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keluarganya berbuat yang tidak baik. Malu melihat orang lain
berbuat yang tidak baik. Sifat dan perilaku seperti ini berlaku
bagi masyarakat Bugis Makassar kapan dan dimanapun ia
berada. Contoh kasus yang dimaksud oleh orang Makassar
adalah orang makassar malu melihat orang yang melanggar
ajaran agama dimuka umum. Ini adalah bagian dari konteks
budaya siri (malu).
Bertitik tolak dari kenyataan seperti tersebut di atas
yang menjadi fakta bahwa  fanatik terhadap budaya siri (malu)
adalah sesuatu yang sangat berlebihan dan bahkan ada yang
menafsirkan suatu perbuatan yang bertentangan dengan
agama. Akibat dari perbedaan pendapat itu seringkali
mengakibatkan terjadinya konflik sosial antara satu kelompok
masyarakat dengan kelompok masyarakat lain yang ada di
sekitarnya.
Setelah ditelaah lebih mendalam bahwa ternyata apa
yang dilakukan oleh masyarakat Bugis Makassar hanyalah
merupakan bagian dari larangan untuk tidak melakukan
pelanggaran yang bertentangan dengan agama dan budaya
atau untuk tidak melakukan sesuatu yang dilarang oleh agama
dan budaya yang dianutnya. Hal lain ia berpandangan pula
bahwa melanggar aturan agama adalah dosa. Salah satu efek
dari dosa yang dilakukan itu mengakibatkan orang tersebut
akan masuk neraka menurut pandangan Islam.
Sementara itu, ketika perbedaan-perbedaan
pemahaman telah memperoleh legitimasi kepentingan, yaitu
ingin memperoleh pendukung atas kebenaran konsep dari
kelompoknya masing-masing maka yang terjadi justru
sebaliknya, yaitu semakin menajamnya tingkat perbedaan
tersebut. Penalaran tersebut bisa dibenarkan karena, karena
dengan cara itu masing-masing kelompok yang berbeda juga
akan sama-sama melakukan kebenaran sebagaimana yang
diklaimnya.
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Dalam pada itu, agama selalu menganjurkan agar
masyarakat jika ingin melakukan sesuatu hendaknya sangat
berhati-hati. Jika agama menginginkan untuk bergegas
terhadap pelanggaran agama maka bergegaslah dan jika agama
menginginkan untuk meninggalkan maka tinggalkanlah.
Karena itu jangan ada di antara orang yang sudah beragama
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan agama serta
nilai-nilai budaya yang dimilikinya baik itu secara langsung
maupun tidak langsung.
Hal lain yang harus dijaga oleh setiap orang adalah
menjaga dirinya agar tidak terkontaminasi dengan berbagai
macam kepentingan-kepentingan yang hanya menguntungkan
dan kelompoknya sendiri. Hal semacam ini jika dilakukan
maka bisa membuahkan hasil yang tidak baik bagi dirinya dan
kelompoknya sendiri.  Bagi masyarakat yang agamis  selalu
memiliki pertimbangan-pertimbangan konsepsional yang
menguntungkan kepada kelompoknya  dan tidak merugikan
orang atau kelompok lain yang ada disekitarnya. Prinsip inilah
yang selalu dipegangi oleh orang Makassar dan dimanapun ia
berada.
Fenomena perilaku semacam ini berkembang dan
mengakar dalam kelompok masyarakat Bugis Makassar
karena atas dasar prinsip dan nilai budaya siri (Malu).  Prinsip
dan perilaku seperti ini mengakar dan berlaku bagi semua
orang Makassar karena dianggap bagian dari falsafah
hidupnya. Bagi orang Makassar merasa rugi dan hilang harga
dirinya jika ada mencoreng kelompoknya dengan sesuatu yang
bertentang dengan nilai dan prinsip budaya siri (malu).
Prinsip semacam ini tidak bisa dilabeli dengan
prinsip-prinsip lain tanpa ada kesesuaian  dengan  prinsip
budaya yang dimilikinya. Prinsip yang dimiliki orang Makassar
merupakan prinsip yang devinitif dalam kelompoknya.  Jadi
tipologi  kepemilikan budaya tradisional  dan pundamentalis
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itu  memiliki karakteristik dengan budaya lain yang ada
disekitarnya.
Hal itu dapat dilihat pada pola kepemilikan budaya
tradisional orang Bugis Makassar yang akrab disapa sebagai
penganut atau pemilik budaya siri (malu) serta kondisi sosio
kultural yang melingkupinya, pola keberagamaan modernism
yang cenderung juga dianggap sebagai bagian yang sangat
fundamental karena memiliki hubungan langsung dengan
agama yang dianutnya yakni agama Islam dengan kitab
Alquran dan al hadits serta pola keberagamaan fundamentalis.
Cara dan model keberagamaan semacam ini, terjadi secara
regeneratif dan turun-temurun.
Tipologi keberagamaan semacam ini terjadi secara
turun temurun dan dianggap sebagai idiologi dalam
kelompoknya serta harus saling mempertahankan cara
pemahaman dan perilaku penghayatan terhadap budaya siri
(malu). Dalam kelompok itu diharapkan tidak ditemukan
pemahaman-pemahaman baru terhadap budaya siri (Malu)
dan agama yang dianutnya (agama Islam). Keadaan inilah
yang membuat masyarakat Bugis Makassar bahwa apa yang
dipahaminya telah memiliki kebenaran final.
Untuk menjaga kemurnian budaya siri (malu)
masyarakat Bugis Makassar selalu menghubungkan antara
budaya siri (malu) dengan agama terhadap apa yang
berhubungan dengan pelanggaran budaya siri (malu). Atas
dasar  inilah budaya siri (malu) tidak pernah pudar dan
berkurang nilainya bagi masyarakat Bugis Makassar  bahkan
dituntut perlunya penyegaran–penyegaran baru dalam
kelompok itu dengan pendekatan agama Islam  dengan alasan
bahwa sebagai orang yang beragama Islam tentu apa saja yang
dilakukan diharapkan tidak bertentangan dengan agama islam
sekaligus mendapat dukungan moril dengan budaya siri
(malu). Atas dasar itu masyarakat Bugis Makassar selalu
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merasa terlindungi dari perbuatan yang dilarang oleh Tuhan
sebagai sandaran agama dan budaya siri (malu).
D. Fungsi Sosial Budaya Siri Masyarakat Bugis
Makassar
Masyarakat Bugis Makassar yang mayoritas beragama
Islam dalam hidup berkelompok tidak terlepas dari konsep
sosial dan semacamnya karena atas dorongan budaya siri
(malu) jika ada di antara mereka yang mengalami suatu
keadaan yang berbeda dengan fungsi budaya maka ia akan
menangani sesuai dengan fungsi budaya dan lain sebagainya.
Salah satu contoh dari fungsi sosial yang dimaksud adalah jika
ia melihat keluarganya dalam keadaan bermasalah seperti
miskin dalam bidang ekonomi, menikah di luar ketentuan
agama, berselisih faham antara keluarga dan masyarakat yang
sekelompok dengan mereka sendiri. Kondisi seperti ini di
pandang sebuah kondisi yang sangat merupakan suatu hal
yang sangat berhubungan dengan masalah budaya siri bagi
masyarakat Bugis Makassar.
Ungkapan-ungkapan lain yang dimaksudkan untuk
menghindari masalah budaya siri (malu) atau yang
mempermalukan adalah masyarakat Bugis Makassar berusaha
menjauhkan dirinya dari masalah yang bertentangan dengan
budayanya. Hal semacam ini bisa dilakukan dengan berpegang
teguh terhadap hal-hal yang diminati oleh budaya. Tetapi
sebagai masyarakat penganut budaya siri (malu) memandang
bahwa prinsip seperti tersebut merupakan sebuah pekerjaan
yang sangat berat dalam hidupnya atau dalam kelompok
sukunya (masyarakat Bugis Makassar).
Menurut hemat saya bahwa atas semangat yang
melekat dalam diri saya sebagai penganut budaya siri sehingga
usaha saya untuk mencapai kesuksesan dalam pendidikan
selalu melekat dalam diri saya meskipun harus berhadapan
dengan tantangan. Salah satu tantangan yang harus saya
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hadapi adalah bahwa saya harus bersaing dengan teman
pendidikan (peserta didik) yang memiliki harapan dan tujuan
yang sama yakni ingin sukses dalam pendidikan.
Kerangka dasar masyarakat Bugis Makassar yang
memandang bahwa budaya semacam ini merupakan suatu
budaya yang patut untuk dipertahankan keasliannya baik
dengan pandangan agama maupun dalam pandangan budaya
itu sendiri. Hal seperti ini dilakukan karena sebagai
masyarakat yang beragama Islam dipandang bahwa apa yang
mereka lakukan merupakan suatu masalah yang tidak
bertentangan dengan agama Islam apalagi dengan budaya itu
sendiri. Maka dari itu tidak salah jika budaya tersebut menjadi
prinsip dasar dalam hidupnya sebagai penganut budaya siri
(malu). Filsafat budaya mengajak kelompok penganut budaya
agar tidak melakukan sesuatu yang bertentang dengan budaya
yang dianutnya.
Hal-hal yang dipandang sangat bertentangan dengan
budaya siri (malu) adalah bagi laki-laki dan perempuan yaitu
melakukan hubungan seks diluar nikah, kawin lari antara
kedua belah pihak yakni antara laki-laki dan perempuan untuk
melakukan pernikahan, melecehkan orang lain dengan melalui
perbuatan yang bertentangan dengan budaya siri (malu) dan
lain-lain perbuatan yang bertentangan dengan budaya siri
(malu).
Tetapi yang lebih penting lagi adalah seperti judul
yang tertera dalam tulisan ini adalah melawan kegagalan dalam
pendidikan, dimana hal ini dilakukan karena merasa malu (siri)
jika peserta didik gagal atau tidak sukses dalam pendidikan
sebagaimana yang dicita-citakan sebelumnya. Karena ia
memiliki kehendak atau keinginan untuk sukses dalam
pendidikan maka apapun atau seberat apapun tantangan yang
dihadapi dalam proses menuju atau meraih kesuksesan akan
diperjuangkan sesuai dengan amanah yang tertera dalam
meraih kesuksesan yang diinginkannya sejak dari awal.
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Menurut pandangan budaya siri (malu) orang yang
seperti ini dipandang oleh budaya tersebut sebagai orang yang
berani berkorban demi untuk menghilangkan rasa malu (siri)
atas kesuksesan sebagaimana harapan dalam jiwanya. Semua
ini bisa dilakukan oleh manusia penganut budaya siri (malu)
selama perbuatan itu tidak bertentangan dengan budaya siri
(malu). Semua ini bisa dilakukan karena takut kehilangan
kesempatan dalam meraih cita-citanya dan demi untuk
menghindarkan diri dari peristiwa yang memalukan
(appakasiri).
Selain dari istilah memalukan (appakasiri), ada lagi
istilah lain dari budaya siri (malu) yaitu appakasiri-siri (sangat
memalukan) hal ini berdampak pada pelaku dan keluarga atau
orang yang dekat dengan pelaku itu sendiri. Karena nama
pelaku sekaligus terpaut langsung kepada keluarga atau orang
yang dipandang dekat dengan mereka itu sendiri.
Maka dari itu seorang penganut budaya siri (malu)
seharusnya memiliki sandaran yang khusus yakni kepada
Allah karena kata malu (siri) itu sangat relevan dengan nilai
dan ajaran Agama seperti yang sering disebut dalam istilah
agama bahwa malu itu adalah bagian dari Iman. Oleh sebab
itu manusia (Islam) harus senantiasa mengajarkan kepada
manusia lain yang ada disekitarnya agar tidak melakukan
sesuatu yang tidak menguntungkan orang lain khususnya pada
dirinya sendiri. Untuk itu maka budaya siri (malu) semakin
melekat pada diri manusia khususnya bagi penganut budaya
siri (malu) itu sendiri.
Maka dari itu sekarang marilah kita perluas pengaruh
budaya itu khususnya kepada penganut budaya tersebut serta
kepada masyarakat yang bukan penganut budaya itu atau
masyarakat tersebut memiliki rasa simpati terhadap budaya
siri tersebut sebagai budaya yang dipandang budaya lokal
masyarakat bugis Makassar. Sejarah telah mencatat bahwa
ternyata masyarakat yang bukan penganut budaya siri (malu)
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itupun dengan tidak disengaja atau disengaja kadang-kadang
terjadi dalam kelompoknya perlakuan atau perbuatan yang
sangat sulit untuk dibedakan antara perbuatan itu dengan
budaya siri (malu).
Pertanyaannya kemudian apa saja yang pandang
sebagai budaya yang bernilai budaya siri, antara lain seperti
jika masyarakat yang bukan penganut budaya siri merasa malu
jika ia mendapat prestasi yang tidak baik dihadapan orang lain
yang ada disekitarnya. Adapun perasaan malu yang ada dalam
dirinya dapat membangkitkan semangat mereka untuk
melakukan yang terbaik dalam hidupnya dan selama pekerjaan
itu dapat bernilai baik di hadapan orang yang dipandang
sebagai penganut budaya siri atau bukan.
Selain dari fungsi-fungsi siri seperti tersebut di atas
ada yang disebut sebagai fungsi sosial seperti:
1. Memberikan sumbangan kepada keluarganya yang
tertimpa musibah apakah musibah itu besar atau
kecil.
2. Merasa malu jika ada keluarganya yang melakukan
sesuatu yang tidak baik dihadapan orang banyak.
3. Malu terhadap dirinya sendiri jika ia melakukan
sesuatu yang tidak diinginkan oleh agama atau
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
agama.
4. Merasa malu jika ia menjadi siswa yang paling bodoh
di sekolahnya dan karena atas keadaan itu ia bisa
tinggal kelas dimana ia bersekolah dan atas keadaan
itu ia merasa malu (siri) karena divonis atau
diputuskan untuk tidak naik kelas.
Selain itu masih banyak lagi masalah sosial yang
memiliki hubungan dengan budaya siri (malu) apakah
perbuatan itu merupakan perbuatan yang bernilai positif
secara langsung atau tidak, kemudian ada perbuatan yang
bernilai negatif secara langsung seperti jika ada penganut
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budaya siri yang melakukan perbuatan yang sangat
memalukan seperti jika ada di antara mereka yang melakukan
kawin lari (silariang) menurut istilah masyarakat Bugis
Makassar. Atas perbuatan seperti ini menurut masyarakat
Bugis Makassar sebagai penganut budaya siri (malu) adalah
merupakan perbuatan yang sangat memalukan dan bahkan
sangat merugikan di segala bidang antara lain dapat
merugikan agama dengan alasan karena atas perbuatan itu
orang bisa berpaling dari ajaran agama, selain merugikan
agama dapat pula merugikan dalam bidang ekonomi dengan
alasan bahwa atas masalah itu masyarakat yang terkena
musibah menjadi malas dan bahkan bisa menjadi ragu untuk
melakukan usaha seperti apa yang di lakukan sebelumnya.
Berdasarkan pembahasan terdahulu, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa ketika saya diputuskan oleh
bapak dan ibu saya untuk ikut bersekolah seperti teman
sebaya lainnya meskipun saya ketika itu sudah berusia belasan
tahun dibanding dengan teman sekolah lainnya. Namun atas
keadaan seperti itu saya tetap bersemangat untuk ikut
bersekolah (menjadi peserta didik) pada sekolah yang
berdekatan dengan tempat kami tinggal. Atas keadaan seperti
setelah saya menjadi peserta didik maka yang harus saya
lakukan adalah bahwa saya harus berusaha keras untuk bisa
tahu membaca seperti peserta didik yang ada disekitar saya
yang dalam artian bahwa saya harus merasa siri (malu) dengan
teman lain yang sudah bisa membaca.
Dalam perjuangan menuju kesuksesan dan menjadi
seorang intelektual sudah barang tentu terjadi proses take and
give secara alamiah tanpa  ada kekuatan luar yang dapat
membendung kekuatan Tuhan (Allah). Maka dari itu manusia
memutuskan dengan pandangan akal secara alamiah tanpa
ada kekuatan luar yang dapat membendung. Keputusan itu
terjadi karena manusia merasa yakin atas segala apa yang
diputuskan oleh Tuhan (Allah) adalah merupakan keputusan
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yang sangat menguntungkan bagi manusia apakah itu di dunia
maupun di hari kemudian kelak.
Dalam pada itu, sehubungan dengan apa yang dimuat
bahwa dalam menuju kesuksesan seperti yang kami alami
sekarang ini adalah merupakan sebuah kesuksesan yang tak
terbantahkan, karena kesuksesan ini kami pandang sebuah
anugrah dari Tuhan meskipun dengan melalui perjuangan
kami yang sangat panjang (lama) itu.
Hal ini yang menyebabkan pula adalah bahwa atas
perjuangan kami yang tak mengenal lelah di sertai dengan
do.a dan harapan yang sungguh-sungguh untuk meraih
kesuksesan yang sempurna. Pada bagian lain di balik
perjuangan itu seringkali pula saya sebagai seorang pejuang
yang penuh keinginan meraih kesuksesan seringkali
diperlihatkan oleh Tuhan sebuah tantangan yang
kemungkinan tantangan itu diperhadapkan oleh Tuhan
kepada saya karena Tuhan ingin tahu apakah saya mampu
menjauhkan diri dari tantangan tersebut. Salah satu tantangan
yang kami anggap berat dalam hidup saya adalah ketika
Tuhan menguji saya dengan berhadapan lain jenis dimana
dalam perjalanan hidup itu Tuhan ingin tahu mampukah saya
menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang oleh Tuhan itu.
E. Penutup
1. Kesimpulan
Dalam pergumulan melawan kegagalan dalam
pendidikan sudah pasti kami sebagai peserta didik pasti selalu
diperhadapkan dengan berbagai macam bentuk tantangan
apakah tantangan itu muncul pada diri saya sebagai sebagai
peserta didik atau tantangan itu datangnya dari luar sebagai
sebuah tantangan yang tidak pernah kami bayangkan
sebelumnya. Atas semua tantangan itu kami sebagai peserta
didik harus mampu menyelesaikannya.
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Dalam pada itu sehubungan dengan apa yang kami
cita-citakan sejak dari awal kami menjadi peserta didik yakni
kami ingin berbeda dengan orang lain yang ada disekitar saya.
Hal ini sekaligus menjadi santapan yang serius untuk
mencegah kegagalan saya dalam pendidikan dihari kemudian
kelak.Hal ini yang menyebabkan pula saya sebagai orang yang
terlambat menjadi peserta didik semakin tekun berusaha
untuk bisa menjadi orang yang sukses. Hal lain yang menjadi
tantangan adalah dikala saya harus mampu melawan segala
bentuk penyebab kegagalan itu.
2. Implikasi penulisan
Setelah penulis mengamati secara langsung dimana
setelah tulisan ini kami tulis maka dapat kami pastikan bahwa
segala bentuk tantangan saya mampu melawan dengan cara
yang sangant sederhana sampai aku sukses menjadi orang
yang seperti sekarang. Masalah yang kami hadapi sekarang
adalah sebagaimana saya harus bisa melawan masalah atau
tantangan yang didapkan kepada saya. Sebagai orang yang
selalu berusaha untuk tang lebih baik maka saya merasa tidak
berat untuk bisa menjadi orang yang sukses.
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اﻟﺘَْﻮِﻛﯿُْﺪ َو اﻟْﺒََﺪل ُ
LADAB-LA NAD DIKUAT-LA
)isatnemelepmI nad iroeT sisilanA(
natnI hamlaS :helO
اﻟﻤﻠﺨﺺ
ﻓﻘﺪ ﺗﻨﺎوﻟﺖ ھﺬه اﻟﻤﻘﺎﻟﺔ ﻋﻦ اﻟﺘﻮﻛﯿﺪ واﻟﺒﺪل دراﺳﺔ ﻧﻈﺮﯾﺔ ﺗﻄﺒﯿﻘﯿﺔ ﺣﯿﺚ رﺻﺪت 
اﻟﻜﺎﺗﺒﺔ ﻣﻔﮭﻮم اﻟﺘﻮﻛﯿﺪ واﻟﺒﺪل، وأﻧﻮاﻋﮭﻤﺎ، وﺗﻄﺒﯿﻘﮭﺎ ﻓﻲ اﻟﺠﻤﻠﺔ اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ اﻟﻤﻔﯿﺪة، 
وﻣﻦ أﺟﻞ ذﻟﻚ ﻛﺎﻧﺖ اﻟﻘﻀﺎﯾﺎ اﻟﺘﻲ ﺳﺘﻌﺎﻟﺠﮭﺎ اﻟﻜﺎﺗﺒﺔ ﻓﻲ ھﺬه اﻟﻤﻘﺎﻟﺔ وھﻲ ﻛﻤﺎ 
ﻮاﻋﮭﻤﺎ؟ وﻛﯿﻒ ﺗﻄﺒﯿﻖ أﻧﻮاﻋﮭﻤﺎ ﻓﻲ ﯾﻠﻲ: ﻣﺎ ھﻮ ﻣﻔﮭﻮم اﻟﺘﻮﻛﯿﺪ واﻟﺒﺪل؟ وﻣﺎ أﻧ
اﻟﺠﻤﻠﺔ اﻟﻤﻔﯿﺪة؟ 
وﻓﻲ إﺟﺎﺑﺔ ھﺬه اﻟﻘﻀﺎﯾﺎ اﻟﻤﺘﺮوﺣﺔ اﺳﺘﺨﺪﻣﺖ اﻟﻜﺎﺗﺒﺔ اﻟﻤﻨﮭﺞ اﻟﺘﺤﻠﯿﻠﻲ 
واﻟﺘﻄﺒﯿﻘﻲ، وﺗﻜﻮن طﺮﯾﻘﺔ ﺟﻤﻊ اﻟﻤﻮاد ﻣﻦ اﻟﻄﺮﯾﻘﺔ اﻟﻤﻜﺘﺒﯿﺔ. وﺗﺸﯿﺮ ﻧﺘﯿﺠﺔ 
اﻟﺘﻮﻛﯿﺪ ﻓﻲ اﻷﺻﻞ ﻣﺼﺪر وﯾﺴﻤﻰ ﺑﮫ اﻟﺘﺎﺑﻊ اﻟﻤﺨﺼﻮص. وﯾﻘﺎل اﻟﺒﺤﺚ إﻟﻰ أّن 
اﻟﺘﱠﺎﺑُِﻊ ، واﻟﺒﺪل ھﻮ وھﻮ ﻋﻠﻰ ﻧﻮﻋﯿﻦ: ﻟﻔﻈﻲ، وﻣﻌﻨﻮيووﻛﺪ ﺗﻮﻛﯿﺪاً أﻛﺪ ﺗﺄﻛﯿﺪاً 
وأﻧﻮاﻋﮭﺎ: ﺑﺪل ﻛﻞ ﻣﻦ ﻛﻞ، وﺑﺪل ﺑﻌﺾ ﻣﻦ ﻛﻞ، اﻟَﻤْﻘُﺼﻮُد ﺑِﺎﻟُﺤْﻜِﻢ ﺑِﻼَ َواِﺳﻄَﺔ ٍ
وﺑﺪل اﺷﺘﻤﺎل، وﺑﺪل إﺿﺮاب، وﺑﺪل ﻏﻠﻂ. وأﻣﺎ ﺗﻄﺒﯿﻖ ھﺬه اﻷﻧﻮاع اﻟﻤﺬﻛﻮرة 
ﻓﮭﻮ ﻣﺬﻛﻮر ﻓﻲ ﺻﻤﯿﻢ اﻟﻤﻘﺎﻟﺔ.
nauluhadneP .A
gnagemeM .nauhategnep amatu icnuk halada asahaB
.ainud alednej icnuk gnagemem itrareb asahab amatu icnuk
atpicret gnay nabadarep ubires ,nauhategnep atujes ,babeS
naka kadit harajes nakhab ,nakasahabret nad ada aynaumes
-utas halada asahaB .asahab ada kadit akij harajes dujuwreb
naped asam igab naharecnep nalaj akubmem icnuk aynutas
.aisunam
barA asahab irajalepmem ,igal nakugarid kadiT
anerak raseb gnay utauses kutnu umli irajalepmem halada
.barA asahab nakanuggnem gnay kaynab nauhategnep rebmus
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Di Indonesia, bahasa Arab tidak saja dipelajari sebagai bahasa
agama tetapi juga bahasa pengetahuan. Selain diajarkan dalam
usaha melestarikan budaya lokal, bahasa Arab juga dipelajari
untuk memahami atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, hadis,
dan teks-teks Arab.1
Tentu saja untuk mencapai hal itu, maka dituntut
untuk mempelajarinya dan bahkan mendalaminya guna
memudahkan seseorang mempelajari literatul bahasa Arab.
Kaidah-kaidah yang terdapat dalam bahasa Arab, di antaranya
dengan mempelajari dan memahami pengertian dan
pembagian tauki’d dan badal.
B. Al-Tauqid dan Al-Badal : Pengertian dan
Pembagiannya
1)  ﺪﯿﻮﺘﻟا (Penguat)
Tauki’d adalah penguat, yakni kata yang mengikuti
kepada yang diikutinya yang bertujuan untuk menegaskan
kata yang diikutinya (yang di-taukidi-nya). Definisi lain
mengatakan bahwa tauki’d adalah isim yang mengikuti isim
lain yang berfungsi untuk menguatkan arti (pengeras arti) dan
menghilangkan keraguan si pendengar. Fua’d Nu‘mah dalam
Mulkhas’ Qawa’’id al-Lugah al-‘Arabiyyah menyebutkan  definisi
tauki’d yaitu:
 ِ ﻊِﻣﺎ ﺴﻟا َﱄ ا ُم َ َ ﻟا ُ ُ ِﻤ َْﳛ َْﺪﻗ ٍ ﱒََﻮﺗ ِْﻊﻓ َ ِ  ِم َ َ ﻟا ِﰲ ُﺮَﻛُْﺬﯾ ٌﻊِﺑ َ  ُﺪْﯿِﻛْﻮَﺘﻟا
Tauki’d adalah isim yang mengikuti isim yang disebutkan
dalam suatu kalimat untuk menghilangkan keraguan yang
kadang kalimat itu yang meragukan si pendengar.
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2) Pembagian taukid Beserta Contohnya
Taukid dibagi menjadi dua, yaitu:
a) Taukid Lafzi’ ( ﻲﻈﻔﻟ ﺪﯿﻮﺗ )
 ِِﻩﺮِْﺮَْﻘﺗ ِﻞ ْ ِ  ْو  ِﻊِﻣﺎ ﺴﻟا ِ َ َْﻔﻏ ِْﻊﻓ َ ِ  ِﻩِداَﺮُﻤِﺑ ْو  ِﻪِﻨْﯿَﻌِﺑ ِﻆْﻔﻠ ا ُةَدَﺎ ا َﻮُﻫ ِﻪِﻨْﻫِذ ِﰲ
Yaitu mengulangi lafal dengan lafal sendiri atau
dengan lafal lain yang memiliki arti yang sama (mura’dif)
dengan tujuan untuk menghindari lupanya sami’ (pendengar)
atau untuk menetapkannya di dalam hati.
Taukid Lafzi’ bisa berada pada kalimah isim, fiil, dan huruf.
Contoh:
- dalam kalimah isim
 ٍحَﻼِﺳ َِْﲑﻐِﺑ ﺎ َ َْﯿْﻬﻟا َﱄا ٍعﺎَﺴَﻛ ُ َ  َخ  َﻻ ْﻦَﻣ نا َكﺎ َ  َكﺎ َ
Ingatlah saudaramu, saudaramu, karena
sesungguhnya orang yang tidak punya saudara, seperti orang
yang perang tanpa membawa senjata.
ﺪَﺳَا ٌﺚَْﯿﻟ َءﺎ َ ٌ◌ (di sini telah datang harimau, harimau)
- dalam kalimah fiil
 ٌْﺪﯾَز َمَﺎﻗ َمَﺎﻗ(telah datang, telah datang Zaid)
وٌﺮ َْﲻ َﺪََﻌﻗ ََﺲﻠ َ (telah duduk, telah duduk ‘Amr)
- dalam kalimah huruf
 ُﻞُﻌْﻓ  َﻻ َﻻ(tidak, tidak saya bekerja)
 ٌْﲑ َ  ْﻢََﻌﻧ (ya, ya)
b) Taukid Ma‘nawi’ ( يﻮﻨﻌﻣ ﺪﯿﻮﺗ)
 ِلﺎَﻤِ ْﺟْﻼِﻟ ُﻊِﻓا ﺮﻟا ُﻊِﺑﺎﺘﻟا َﻮُﻫ
Yaitu lafal yang ta’bi‘ (mengikuti pada matbu‘-nya) yang
menghilangkan berbagai kemungkinan.
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Contoh: ﻪُﺴَْﻔﻧ ٌْﺪﯾَز َءﺎ َ ◌ُ (telah datang Zaid, yaitu dirinya)
Ketika diucapkan ﺪﯾز ءﺎ maka kalam ini ada kemungkinan
mengira-ngirakan mud’a’f, bahwa yang datang itu suratnya
Zaid atau utusannya, dan ketika diucapkan ﻪﺴﻔﻧ ﺪﯾز ءﺎ maka
kemungkinan itu menjadi hilang.
Tauki’d ma‘nawi’ dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Tauki’d ma‘nawi’ yang berfaidah menghilangkan dugaan
wujudnya mud’a’f pada muakkad (isim yang di-tauki’d-i).
Tauki’d ini menggunakan lafal  ﺲﻔﻧdan ﲔ
b. Tauki’d ma‘nawi’ yang berfaidah menghilangkan dugaan
yang tidak dikehendaki makna menyeluruh. Tauki’d ini
menggunakan lafal  ﰻ ,ﻊﯿﲨ ,  ,ﺎﺘﳇ
Adapun contoh penggunaan lafal-lafal di atas yaitu:1
ﻪُﺴﻔﻧ ٌﺪﯾز ءﺎ (telah datang Zaid, dirinya)
 ﻪُﻨﯿﻋ ٌﺪﯾز ءﺎ (telah datang Zaid, dirinya)
ﻪﳇ ُﺶْ َ  ءﺎ (pasukan itu telah datang semuanya)
ﯿﲨ ُﺶْ َ  ءﺎﻪُﻌ (pasukan itu telah datang semuanya)
ﲈﻫ  ناﺪﯾﺰﻟا ءﺎ (kedua Zaid itu, keduanya telah datang)
ﲈﳤﳇ ﺔﻤﻃﺎﻓ و ﺪﻨﻫ تءﺎ (Hindun dan Fatimah, keduanya telah datang)
3. لﺪﺒﻟا (Pengganti)
Badal adalah kata yang mengikuti kata yang
diikutinya, dan kata yang mengikutinya berperan sebagai badal
(pengganti). Antara kata yang mengikuti dan kata yang
diikutinya tidak ada perantara.1 Definisi lain menyatakan
bahwa badal adalah isim yang mengikuti isim lain dan
berfungsi untuk menggantikan ﻪ ﻣ لﺪ ﻣ (yang digantikannya).
Contoh: ﷲ ُلﻮﺳر ٌﺪﶊ ءﺎ (telah datang Muhammad yaitu
Rasulullah saw.). Badal berfungsi untuk menggantikan ﻪ ﻣ لﺪ ﻣ
tanpa merubah maksud atau pembicaraan. Sekalipun salah
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satunya dibuang, tidak akan menghilangkan arti karena badal
itu adalah mubal minhu dan mubdal minhu itu adalah badal.
Dalam Matn al-Ajrumiyyah disebutkan definisi badal yaitu:
ﻪِ ْﻮُﺒْ َﻣ ََْﲔﺑ َو َُﻪ ْ َ ﺑ ٍﺔَﻄِﺳاَو َﻼِﺑ ُِْﲂﳊ ِ  ُدْﻮُﺼَْﻘﳌا ُﻊِﺑﺎَﺘﻟا ِ◌
Yaitu lafal (isim atau fiil) yang mengikuti (pada lafal lain) yang
disengaja dengan hukum, yang antara lafal tersebut dengan
matbu‘-nya tanpa ada perantara (huruf ‘atf).
4. Pembagian Badal Beserta Contohnya
Menurut Imam Ibnu Malik dalam Alfiyyah-nya, badal
itu dibagi menjadi lima, yaitu:
a. Badal kul min kul ( ﰻ لﺪﺑﰻ ﻦﻣ )/ Mut’a’biq (ﻖﺑﺎﻄﻣ) / syai’ min
syai’ ( ﺷ ﻦﻣ ﺷ). Yaitu badal yang maknanya cocok dan
sesuai dengan mubdal minhu-nya
Contoh:
 ٍْﺪﯾَز َﻚْ ِﺧ ِﺑ ُتْرَﺮَﻣ (aku telah berjumpa saudaramu, yakni si Zaid)
b. Badal ba‘d} min kul ( ٍُّﰻ ْﻦِﻣ ُﺾَْﻌﺑ)
Yaitu apabila badal merupakan juz (bagian) dari mubdal minhu,
baik sedikit, atau menyamai atau lebih banyak.
Contoh:
 ْﻪَﻔَْﺼﻧ َﻒْﯿِﻏﺮﻟا ُﺖَْﳇ(saya makan roti, yakni separuhnya)
c. Badal isytima’l ( ل ﺷٕا لﺪﺑ)
Yaitu badal yang menunjukkan pada satu makna (sifat) yang
ada pada mubdal minhu.
Contoh:
 ُﻪُﻤْﻠ ِ  ٌْﺪﯾَز َِﲏﺒ َْﲺَا- ُُﻪﻨ ْﺴُﺣ- ُﻪُﻣ َ َ (Aku kagum pada Zaid, yakni ilmunya-
ketampanannya-ucapannya).
d. Badal Id}ra’b (  باﴐا لﺪﺑ)
Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya disengaja,
lalu diganti dengan badal.
Contoh:
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 ىَﺪﻣ ًﻼﺒﻧ ْﺬ ُ (ambillah pisau, yakni panah)
(pertama mutakallim menghendaki memerintah mengambil
panah, lalu ia berpindah memerintah mengambil pisau, seakan
hal yang pertama tidak pernah diucapkan, maka dinamakan
badal bida’, yang lebih baik sebenarnya diucapkan dengan ﻞﺑ).
e. Badal galat’ ( ﻂﻠ  لﺪﺑ ). Yaitu badal yang mengucapkan mubdal
minhu-nya tidak disengaja tetapi karena terpelesetnya lisan.
Contoh:
 ىَﺪﻣ ًﻼﺒﻧ ْﺬ ُ (ambillah pisau, yakni panah)
(mutakallim bermaksud memerintah mengambil pisau, tetapi
lisannya terpeleset memerintah mengambil panah, lalu diganti
dengan pisau).
C. Badal Berupa Fiil
Sebagaimana badal yang berupa isim ada lima
macam, maka badal yang terdiri dari fiil juga ada lima macam,
yaitu:
1) Badal kul min kul
Contoh:
 َ َﺪْﻨِﻋ ْﻦَﻤْ ُِﻘﺗ َﻻ ْﻞ َ ْرِا(pergilah kamu, yakni jangan berada disisiku)
2) Badal ba‘d’ min kul
Contoh:




 ِْﲔَُﻌﯾَﺎﻨِﺑ ْﻦَِﻌﺘ َْﺴ  َﺎﻨَْﯿﻟ ا ْﻞَِﺼﯾ ْﻦَﻣ(barang siapa yang sampai kepadaku, yakni
meminta tolong kepadaku, maka ia akan mendapat
pertolongan)
4) Badal id’ra’b dan galat}
Contoh:
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 َﻚِﻄُْﻌﻧ َﺎُﻨﻟ َْﺴ  َﺎﻨِﺗ َ ﺗ ْن ا(apabila kamu datang padaku, maka kamu
meminta padaku, maka aku akan memberi padamu)
D. Penutup
1. Kesimpulan
Setelah pemaparan pada bab dan sub-sub bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
jawaban dari sub-sub rumusan masalah, yaitu:
a. Tauki’d adalah isim yang mengikuti isim yang disebutkan
dalam suatu kalimat untuk menghilangkan keraguan yang
kadang kalimat itu yang meragukan si pendengar. Badal
adalah kata (isim dan fiil) yang mengikuti kata yang
diikutinya, dan kata yang mengikutinya berperan sebagai
badal (pengganti). Antara kata yang mengikuti dan kata
yang diikutinya tidak ada perantara.
b. Tauki’d terbagi dua yaitu tauki’d lafz}i’ dan tauki’d
ma‘nawi’. Tauki’d lafz}i’ yaitu mengulangi lafal dengan lafal
sendiri atau dengan lafal lain yang memiliki arti yang sama
(mura’dif) dengan tujuan untuk menghindari lupanya sami’
(pendengar) atau untuk menetapkannya di dalam hati.
Tauki’d ma‘nawi’ yaitu lafal yang ta’bi‘ (mengikuti pada
matbu‘-nya) yang menghilangkan berbagai kemungkinan.
Badal terbagi lima yaitu: Badal Kul min Kul, Badal Ba‘d} min
Kul, Badal Isytima’l, Badal Id}ra’b, dan Badal Galat}.
c. Penggunaan tauki’d dalam kalimat antara lain seperti:  َمَﺎﻗ َمَﺎﻗ
 ٌْﺪﯾَز(telah datang, telah datang Zaid) dan  ﻪُﺴﻔﻧ ٌﺪﯾز ءﺎ (telah
datang Zaid, dirinya). Sedangkan penggunaan badal
seperti:  ٍْﺪﯾَز َﻚْ ِﺧ ِﺑ ُتْرَﺮَﻣ(aku telah berjumpa saudaramu, yakni
si Zaid),  ْﻪَﻔَْﺼﻧ َﻒْﯿِﻏﺮﻟا ُﺖَْﳇ(saya makan roti, yakni separuhnya),
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 ُﻪُﻤْﻠ ِ  ٌْﺪﯾَز ِﲏَﺒ َْﲺَا(Aku kagum pada Zaid, yakni ilmunya), dan  ًﻼﺒﻧ ْﺬ ُ
 ىَﺪﻣ(ambillah pisau, yakni panah).
2. Implikasi
Kebutuhan akan bahasa Arab bukan hanya sebatas
kebutuhan sekunder atau sampingan, tetapi ia menjadi
kebutuhan utama bagi siapa saja yang ingin mengkaji dan
mendalami ilmu pengetahuan, khususnya literatur berbahasa
Arab. Utamanya umat Islam, maka bahasa Arab menjadi
bahasa penting dalam memahami dan mengkaji sumber ajaran
Islam yaitu al-Qur’an dan hadis.
Mudah-mudahan hasrat orang-orang yang mempelajari
bahasa Arab semakin besar dan semakin menambah
kecintaan pada bahasa agama Islam yang mulia ini sehingga
Allah swt. senantiasa memeberikan karunia-Nya bagi
siapapun yang mempelajarinya.
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